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RINCGCKASAN

ASEP BUDI HERDIANA. Kesempatan Kerja, Pendapatan
Petani dan Distribusi Pendapatan : Studi Perbandingan
Antara Desa Binaan dengan Desa Non Binaan PT. Tehnusamba
Indah, Kabupaten Garut, Jawa Barat (di bawah bimbingan
UMAR AS TUANAYA).

‘ Perahan sub sektor perkebunan dalam sektor pertanian
sebagai bagian integral dari sistem pembangunan nasional
dalam periode Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua (PJPT
IT) diperkirakan akan semakin penting dan strategis
sebagal akibat semakin menyusutnya sumber daya dan dana
pembangunan nasional dari migas vang selama ini menjadi
tumpuan. Teh sebagai komoditi andalan perkebunan yang
cukup ‘penting dalam perekonomian nasional perlu mendapat
perhatian karena mampu menjadi sumber devisa yang mantap
dan menjadi sumber mata pencaharian masyarakat banyak di-
samping dapat manjaga kelestarian sumberdaya alam.

Perkebunan teh rakyat sebagai bagian terbesar yaitu
39.6 persen dari total perkebunan teh nasional yang me-
nyangkut hajat hidup orang banyak perlu diperbaiki sesuai
azas Trilogi Pembangunan kKhususnya aspek pemerataan. Per-
hatian tersebut dapat dituangkan melalui pengembangan
industri pengolah teh rakyat. Pengembangan agroindustri
teh rakyat dilakukan karena mempunyai kaitan (Iinkage)
vang kuat dengan perkebunan teh rakyat dalam bentuk sumber

input atau output vang digunakan, sekaligus untuk meng-



antisipasi dampak negatif darl transformasi struktural
vang sedang terijadi.

Pengembangan agroindustri teh rakyat diharapkan dapat
meningkatkan kesempatan kerja dan memperluas perkembangan
sektor informal lainnya sehingga dapat menyerap kelebihan
tenaga kerija di sektor pertanian. Selain itu dengan indus-
trialisasi diharapkan perkembangan ekonomi daerah tersebut
meningkat dan ketimpangan distribusi pendapatan dapat di-
perkecil.

Tujuan penulisan Laporan Praktek Lapang ini adalah
untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh adanya Pabrik
Teh Hitam Pengolah Teh Rakyat (PT. Tehnusamba Indah)
terhadap: (1) tingkat Kkesempatan Xkerja vang terjadi
{khususnya di kebun teh), (2) tingkat produktivitas lahan
dan tenaga kerja usahatani teh, (3} tingkat perubahan
pendapatan petani teh dan (4) tingkat distribusi pen-
dapatan.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kesempatan
Rerja yang terjadi di tiap hektar kebun teh desa binaan
baik untuk petani berlahan < 1 hektar maupun petani
berlahan 2 1 hektar lebih tinggi dibandingkan desa non
binaan. Pada desa binaan masing-masing 132.34 HKP/ha/tahun
dan 130.12 HKP/ha/tahun sedang di desa non binaan sebesar
105.15 HKP/ha/tahun dan 109.71 HKP/ha/tahun. Jadi untuk
petani berlahan < 1 hektar dan petani berlahan > 1 hektar
mengalami peningkatan sebesar 18.60 persen dan 25.86

persen.



Rata-rata curahan tenaga kerija dalam keluarga rumah
tangga petani teh di kebun teh pada desa binaan lebih
tinggi yaitu masing-masing sebesar 31.19 persen dan 10.17
persen sedangkan untuk desa non binaan sebesar 27.86
persen dan 5.01 persen. Dengan demikian pembinaan yang
dilakukan PT. Tehnusamba Indah telah menyebabkan semakin
besarnya ninat terhadap tanaman teh yang ditunijukan oleh
lebih besarnya intensitas pemeliharaan kebun teh di desa
binaan.

Dari pfoduktivitas kebun teh vyang ditunjukan oleh
produksi dalam kg/ha/tahun diperoleh bahwa kebun teh
paling produktif adalah Xkebun teh petani non binaan
berlahan > 1 hektar yaitu sebesar 66.49 persen dari
target produksi yang ditetapkan Dirjenbun sebesar 9 302
Kg/ha/tahun. Untuk petani binaan berlahan < 1 hektar dan
Yang berlahan 2 1 hektar masing-masing mencapai 63.07
persen dah 66.05 persen dari target produksi sedangkan
petani non binaan berlahan < 1 hektar hanya mencapai
50.15 persen. Dari setiap Hari Kerja 'Pria (HKP) yang
dicurahkan di kebun teh desa binaan diperoleh 44.33
Kg/ha/tahun untuk petani berlahan < 1 hektar dan 47.22
kg/ha/tahun untuk petani berlahan 2> 1 hektar.  Hasil
tersebut 1lebih rendah dibandingkan dengan petani non
binaan yang masin§~masing memperoleh 44.37 kg/ha/tahun dan
56.38 kg/ha/tahun. Demikian pula apabila  produktivitas

per HKP tersebut dihitung melalui imbalan yang diperoleh



dalam bentuk uang (Rupiah). Petani binaan berlahan < 1
hektar dan yang berlahan =z 1 hektar memperoleh imbalan
sebesar Rp 4 066/ha/tahun dan Rp 4 567/ha/tahun sedangkan
untuk petani non binaan masing~masing Rp 4 235/ha/tahun
dan Rp 5 847/ha/tahun.

Untuk efisiensi pengelclaan kebun teh yang ditunjuk-
kan oleh besarnva nilai R/C, ternvata petani non binaan
berlahan < 1 hektar merupakan yang terbaik Kkarena mem-
punyai nilai_ tertinggi yaitu 2.40. aAngka ini nempunvail
arti bahwa setiap penambahan Rp 1 akan menghasilkan pe-
nerimaan sebesar Rp 2.40. Hal tersebut 1lebih banyak
disebabkan karena rendahnya biaya pemeliharaan di-
bandingkan petani kelompok lainnya karena tidak ada yang
melakukan investasi berupa penanaman kembali (replanting).
Efisiensi pengelolaan terendah terjadi pada petani binaan
berlahan < 1 hektar sebesar 2.04 sebagai akibat tingginya
biaya pemeliharaan yang tidak diimbangi oleh produktivitas
lahan dan harga jual pucuk yang memadai. Dan untuk petani
berlahan 2 1 hektar baik binaan maupun non binaan
mempunyal nilai yang sama yaitu 2.16.

Salah satu dari tujuan pendirian PT. Tehnusamba Indah
untuk mendongkrak dan mnmenstabilkan harga pucuk telah
berhasil dicapai begitupun upaya untuk meningkatkan
pendapatan petani teh. Keberhasilan untuk meningkatkan
pendapatan ini telah berhasil khususnya pada golongan

petani berlahan < 1 hektar. Dengan keikutsertaan petani



berlahan < 1 hektar menjadi -anggota binaan telah me-
nyebabkan terjadinya peningkatan pendapatan sebesar 20.81
persen sedang untuk petani berlahan = 1 hektar akan
menyebabkan penurunan pendapatan sebesar 7.37 persen.
Apabila petani non binaan -dengan penggunaan teknologi
atau cara pemeliharaan dan biava produksi seperti
sekarang~ menjual pucuknya ke PT. Tehnusamba Indah maka
untuk petani berlahan < 1 hektar akan mengakibatkan
kenaikan pendapatan sebesar 17.29 persen. Tetapli untuk
petani berlahan 2 1 hektar Jjustru sebaliknya Kkarena
apabila pucuk tersebut dijual ke PT. Tehnusamba Indah akan
menurunkan pendapatan sebesar 10.33 persen.

Pendapatan rill yang diperoleh petani binaan berlahan
< 1 hektar sebesar Rp 538 030/ha/tahun (76.51 persen
dari target pendapatan vang ditetapkan Dirjenbun)
sedangkan petani non binaan berlahan < 1 hektar sebesar
Rp 445 353/ha/tahun (63.33 %) dan untuk petani berlahan =z
1 hektar masing-masing sebesar Rp 594 237/ha/tahun
(84.50%) dan Rp 641 520/ha/tahun (88.38%). Hasil-hasil
dari analisa tersebut di atas menunjukan bahwa manfaat
dari keberadaan PT. Tehnusamba Indah hanya dapat dirasakan
oleh para petani dengan lahan < 1 hektar.

Dari hasil uiji statistik-t didapatkan bahwa thitung
untuk petani berlahan < 1 hektar sebesar -2.20 yang lebih
kecil dibandingkan -ti. .7 Pada ty g,5 atau pada taraf

nyata 5.00 persen sebesar -2.01 sehingga dapat disimpulkan



bahwa pendapatan rata-rata per hektar petani binaan
berlahan < 1 hektar lebih tinggi daripada petani non
binaan. Untuk petani berlahan > 1 hektar diperoleh tpjtung
sebesar 0.03 yang lebih besar dibanding -tygpe.; Pada t9.05
atau pada taraf nyata 10.00 persen sebesar -1.83 yang
berarti bahwa pendapatan rata-rata per hektar petani
binaan berlahan 2> 1 hektar tidak berbeda nyata dengan
pendapatan rata-rata per hektar petani non binaan beriahan
z 1 hektar.

Karena sebagian besar masyarakat petani teh merupakan
petani berlahan < 1 hektar maka manfaat dari keberadaan
PT. Tehnusamba Indah akan dirasakan oleh masyarakat
banyak. Keadaan ini mempengaruhi tingkat pendapatan
masyarakat yang berimplikasi pada masalah kepincangan
pendapatan masyarakat pedesaan. Hasil analisa Gini Ratio
terhadap data pendapatan dari usahatani teh didapatkan
bahwa untuk desa binaan dipéroleh angka 0.48781 (=0.49)
sedang untuk desa non binaan 0.58740 (=0.59). Menurut
kriteria Todaro angka untuk desa binaan tersebut dapat
digolongkan dalam tingkat pemerataan pendapatan sedang dan
untuk desa non binaan sebagal daerah yang mempunyai
tingkat pemerataan pendapatan sangat timpang. Selain itu
dengan melihat Kurva ILorenz dapat disimpulkan bahwa
distribusi pendapatan dari usahatani teh di desa non
binaan lebih timpang -yang ditunjukan oleh gambar yang

dihasilkannya lebih cembung- dibandingkan desa binaan.



Namun perlu penelitian lebih lanjut apakah 1lebih
meratanya distribusi pendapatan usahatani teh di desa
binaan sepenuhnya merupakan pengaruh dari adanya PT.
Tehnusaﬁba Indah. Atau pengaruh faktor lain seperti faktor
distribusi penguasaan lahan kebun teh, karena distribusi
penguasaan lahan kebun teh di Desa Cibodas lebih merata.

Sementara itu berdasarkan kriteria Bank Dunia yaitu
dengan melihat persentase pendapatan menurut pengelompokan
desil didapat bahwa untuk desa binaan, empat desil
terendah atau 40 persen golongan penduduk berpendépatan
usahatani teh terendah memperoleh proporsi pendapatan
sebésar 12.19 persen. Angka tersebut menunjukan bahwa desa
binaan masuk kategori distribusi pendapatan pada tingkat
ketimpangan sedang. Untuk desa non binaan diperoleh angka
8.47 persen ‘sehingga masuk kriteria daerah dengan
distribusi pendapatan usahatani teh pada tingkat ke~
timpangan tinggi. Dengan demikian hasil analisa dengan dua
kriteria tersebut menghasilkan kesimpulan yang sama.

Walaupun demikian ternyata sumbangan pendapatan dari
usahatani teh baik di desa binaan maupun non binaan telah
memberikan sumbangan vyang positif terhadap distribusi
pendapatan rumah tangga. Hal ini ditunijukan dengan
turunnya nilai Gini Ratio pendapatan rumah tangga di desa
binaan dari 0.41223 (®=0.41) menjadi 0.35880 (=0.36)
setelah pendapatan dari usahatani teh dimasukan ke dalam

pen-dapatan rumah tangga. Dan untuk desa non binaan me-



nyebabkan perubahan nilai Gini Ratio dari 0.48832 (%0.49)
menjadi 0.46759 (=0.47). Penurunan nilai Gini Ratio
tersebut tidak mempengaruhi posisi kedua desa pada
kategori distribusi pendapatan usahatani pada tingkat
ketimpangan sedang. Hasil ini berbeda dengan vang
diperoleh apabila memakai kriteria Bank Dunia. Hal ini
ditunjukaan dengan peningkatan proporsi pendapatan vang
diperoleh empat desil pertama. Untuk desa binaan dari
15.40 persen menjadi 18.71 persen atau dari kriteria
ketimpangan sedang menjadi rendah. Dan untuk desa non
binaan dari 11.87 persen menjadi 12.85 persen atau dari
tingkat Kketimpangan tinggi .menjadi sedang. Perbedaan
tersebut dimungkinkan karena kriteria Bank Dunia hanya
memperhitungkan 40 persen keluarga atau individu yang
berpendapatan terendah sedangkan Gini Ratio memperhitung-

kan penyebaran pendapatan diantara keseluruhan keluarga

atau individu.
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banyak Kketimpangan baik antar individu, golongan maupun

antar daerah.



Penelitian atau Praktek Lapang itu sendiri dilaksana-
kan di wilayah kerja PT. Tehnusamba Indah Garut, Xkhususnya
di Kecamatan Cikéjang. Praktek Lapang ini bertujuan untuk
melihat tingkat kesempatan kerija (khususnya di kebun teh
petani), pendapatan petani teh serta distribusi pendapat-
an dengan adanya agroindustri teh rakyat PT. Tehnusamba
Indah Garut. Untuk kepentingan itu maka diadakan pendekat-
an melalui perbandingan antara desa binaan dan non binaan
PT. Tehnusamba Indah Garut.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan sub sektor perkebunan dalam sektor pertanian
sebagai bagian integral dari sistem pembangunan nasional
dalam periode Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua (PJPT
II) diperkirakan akan semakin penting dan strategis. Hal
ini bertolak dari kenyataan bahwa beberapa komoditi hasil
perkebunan merupakan sumber penghasil devisa non migas,
yang peranannya menjadi sangat penting berhubung sumber-—
sumber devisa utama dari sektor migas yang selama ini men-
jadi tumpuan sumberdaya dan dana pembangunan nasional
sudah mulai menyusut (Sitompul, 1992).

Teh merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan
yang -cukup penting dalanm perekonomian nasional karena
mampu menjadi sumber devisa yang mantap dan menijadi sumber
mata pencaharian masyarakat banyak disamping dapat menjaga
kelestarian sumberdaya alam. Komoditi teh telah memberikan
sumbangan vyang cukup berarti dalam upaya menégalakan
ekspor non migas untuk ikut memacu pertumbuhan ekonomi
nasional. Perkembangan sumbangan komoditi teh terhadap
devisa negara dapat dilihat pada Tabel 1.

Usaha perkebunan rakyat di Indonesia melibatkan
petani pekebun dalam jumlah yang banyak. Oleh karena itu
perkebunan rakyat merupakan lapangan kerija yang sangat lu-
as bagi penduduk pedesaan. Di berbagai daerah, usaha per-

kebunan rakyat menjadi sumber utama pendapatan penduduk.



Perkebunan rakyat sebagai usahatani keluarga, mencakup
berbagai tanaman perdagangan (Mubyarto et al, 1991).

Untuk mengembangkan perkebunan teh rakyat perlu ada-
nya campur tangan yang lebih besar dari pemerintah serta
melibatkan pihak swasta yang mempunyai modal untuk ikut
mengembangkan perkebunan teh rakyat dan mau memikirkan
Kehidupan petani teh. Salah satu caranya adalah dengan
mendirikan industri vang mampu mengolah dan memasarkan
hasil usahatani teh serta mau ikut membina petani teh.

Tabel 1. Volume dan Nilai Ekspor KXomoditi Teh Seluruh
Indonesia Tahun 1984-1989

Tahun Volunme (ton) Nilai (000 USS)
1984 85 550 226 291
1985 90 121 149 083
1986 79 040 99 094
1987 S0 422 118 736
1988 92 687 125 309
1989 114 710 162 735
1990 110 S63 181 017

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan
Biro Pusat Statistik, 1992

Pengembangan industri pengolah hasil pertanian yang
mempunyai kegiatan di pedesaan berfungsi mengurangi beban
tekanan penduduk dan tenaga kerja di sektor pertanian dan
mengalihkannya pada kegiatan non pertanian, mendorong per-
tumbuhan pedesaan dengan mendiversifikasikan sumber pen-
dapatan serta meningkatkan dampak pertumbuhan permintaan

di dalam dan atau di luar suatu daerah. Peningkatan pen-



dapatan di pedesaan menjadi sangat penting karena akan
mendorong tingkat permintaan (demand side} dari produksi
agroindustri yang di sisi lain akan mendorong perkembangan
sektor pertanian dalam hal penyediaan produksi yang lebih
besar dan kualitas yang lebih baik (Ratnawati dan Saragih,
1990).

Kesempatan Kkerja, peningkatan pendapatan dan peme-
rataan pendapatan merupakan isu penting yang harus segera
dipecahkan karena menjadi masalah yang mendesak dan me-
meriukan penanganan yang sistematis dan berkesinambungan.
Persoalan tersebut tidak hanya menyangkut masalah ekonomi
tetapi juga menyangkut masalah sosial peolitik. Sehingga
harus ada upaya vang sungguh-sungguh untuk meningkatkan
produktivitas sektor pertanian dan pedesaan sebagai upaya
memberikan landasan yang kuat bagi proses tinggal landas
pembangunan bangsa Indonesia.

Pengembangan agroindustri diharapkan dapat meningkat-
kan kesempatan kerija dan memperluas perkembangan sektor
informal vang lain, sehingga dapat menyerap Kkelebihan
tenaga kerija di sektor pertanian. Selain itu dengan indus-
trialisasi diharapkan perkembangan ekonomi daerah tersebut
meningkat dan ketimpangan distribusi pendapatan dapat di-
perkecil. Agroindustri sebagai motor penggerak pembangun-
an sektor pertanian diharapkan akan dapat memainkan peran-
an penting dalam kegiatan pembangunan nasional, baik dalam

menunjang sasaran pertumbuhan, pemerataan maupun stabil-



isasi. Tanpa perkembangan agroindustri di daerah pe-
desaan, lapangan kerJja untuk "tenaga kerja baru" di masya-
rakat pedesaan akan terbatas sekali, karena untuk golongan
usia muda "berpendidikan®" kurang tertarik menjadi petani
dan buruh tani.

Berbagai permasalahan di sektor pertanian akan
muncul sebagai akibat dari produktivitas yang rendah
(masih 40 persen dari produktivitas ekonomi nasional),
jumlah tenaga yang berkurang, peningkatan kesempatan kerija
yang mengecil dan pertumbuhan sektor pertanian yang rela-
tif rendah apabila dibandingkan sektor industri. Indikasi
ini bisa dilihat dari pertumbuhan sektor pertanian pada
tahun 1990 yang hanya tumbuh sebesar 2.36 persen per tahun
atau seperlima dari tingkat pertumbuhan sektor industri.
Pertumbuhan sektor pertanian yang kecil ini akan menyebab-
kan semakin banyaknya kantong-kantong kemiskinan di pe-
desaan {Baharsijah, 1993).

Menurut Baharsiah (1989), agar agroindustri di daerah
pedesaan dapat berkembang secara efisien diperlukan reori=-
entasi program pengembangan komoditi, ke arah pengembangan
sentra komoditi pertanian dengan dukungan sarana dan
prasarana yang memadai. Dengan demikian pengembangan agro-
industri harus dapat menumbuhkan industri untuk pertumbuh-
an ekonomi pedesaan yang berimbang, meningkatkan nilai
tambah dan penyerapan tenaga Kerja dengan mempersatukan

tujuan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja,



pilihan lokasi industri yang efisien dan pilihan yang
sesuai mengenai tipe serta ukuran industri.

Untuk menempatkan pengembangan agroindustri pada
posisi sentral dalam pembangunan pertanian dan pedesaan
perlu diciptakan iklim yang kondusif. Sedangkan untuk
meningkatkan daya saing agroindustri, perlu diterapkan
kebijaksanaan harga vang dirancang Xhusus untuk menstabil-
kan harga-harga input yang dipakai sebagai masukan bagil
pengembangan agroindustri, sebagal salah satu upaya untuk
menekan resiko usaha.

Perusahaan pengolah teh yang merupakan perusahaan
pengolah hasil-hasil pertanian terbagi atas perusahaan
pengolah +teh hitam yang menghasilkan teh hitam dan
perusahaan pengolah teh hijau yang menghasilkan teh hijau.
Perusahaan pengolah teh hitam pada umumnya didirikan oleh
perusahaan besar vyang mengolah teh dengan menggunakan
teknologi modern sehingga dapat menjalankan produksi
dengan efisien dan produktivitas yang tinggi. Dengan
demikian teh hitam yang sebagian besar ditujukan untuk
ekspof dapat bersaing di pasar dalam dan 1luar negeri.
Dengan teknologi yang relatif sederhana karena merupakan
perusahaan rakyat maka teh hijau kurang dapat bersaing di
pasar luar negeri. Menurut Sirait (1990), walaupun
perusahaan pengolah teh hitam merupakan perusahaan padat
modal namun ternyata Kemampuan menyerap tenaga kerijanya

lebih besar daripada perusahaan pengolah teh hijau.



Teh yang dihasilkan perusahaan besar umumnya berkua-
litas baik karena dilakukan dengan menggunakan teknologi
vang lebih tinggi yvang berarti dapat lebih cermat, konti-
nuitas terjamin, memakai tenaga kerja yang terampil dan
akan selalu memperhatikan mutu supaya dapat bersaing di
pasaran internasional. Dengan demikian dapat diharapkan
bahwa nilai tambah yang diciptakan pabrik pengolah teh
hitam akan 1lebih besar dibanding pabrik pengolah teh
hijau.

Peningkatan pendapatan sektor pertanian merupakan
salah satu faktor kunci untuk mendorong pertumbuhan sektor
ekonomi yang lainnya. Peningkatan tersebut dapat diraih
melalui peningkatan nilai tambah produksi pertanian. Pola
konsumsi sektor pertanian dan pedesaan mempunyai komponen
impor yang relatif rendah, karenanya peningkatan pendapat-
an sektor pertanian dan pedesaan akan neningkatkan per-
mintaan akan produk ekonomi dalam negeri lainnya secara
sangat berarti. Salah satu upaya meningkatkan pendapatan
tersebut adalah dengan merangsang perkembangan agroindus-
tri di pedesaan. Untuk itu pendirian berbagai industri
yang mempunyai kaitan (linkage) yang kuat dengan sektor
pertanian dan pedesaan -salah satunya Pabrik Pengolah Teh
Hitam PT. Tehnusamba Indah Garut- perlu mendapat dukungan
dari semua pihak.

" Wilayah binaan PT. Tehnusamba Indah Garut tersebar

di 6 kecamatan (Cikaijang, Cisurupan, Bayongbong, Paken-



jeng, Banjarwangi, dan Singajaya) dengan luas areal
1 794.87 hektar dan 3 257 petani (Tabel 2). Dari tabel
tersebut terlihat bahwa produktivitas rata-rata di wilayah
binaan PT. Tehnusamba Indah Garut pada semester satu tahun
1993 telah mencapai di atas 500 kg/ha/th dan bahkan
sebagian besar telah mencapai di atas 1 ton/ha/th.
Produktivitas tersebut jauh di atas produktivitas rata-
rata perkebunan teh rakyat Kabupaten Garut secara umum
yang baru mencapai 278.6 kg/ha/th pada semester yang sama.

Ketergantungan PT. Tehnusamba Indah terhadap petani
teh binaannya atau petani teh sekitarnya sangat besar
karena seratus persen dari bahan baku pucuk teh harus
diperoleh dari petani tersebut. Dengan demikian PT.
Tehnusamba Indah diharapkan dapat'menjalin hubungan dan
kerja sama yang baik dengan petani sebagai upaya agar
pemasokan bahan bakunya terjamin. Dilain pihak perusahaan
tersebut akan berupaya untuk meningkatkan produktivitas
dan mutu teh melalui penyediaan atau pemberian kredit
sarana produksi dan pembinaan.

Penyertaan aktif dari usahatani kecil serta buruh
tani yang miskin sumberdaya untuk ikut meningkatkan pro-
duksi dan produktivitas di sektor pertanian sangat di-
harapkan. Dan dengan menggunakan teknologi vang tepat guna
baik dalam kegiatan usahatani maupun kegiatan pengolahan
maka agroindusti teh seperti ini dapat diharapkan menm-

berikan peranannya dalam upaya mengurangi pengangguran dan



mengentaskan Kkemiskinan melalui peningkatan pendapatan
serta mampu menijadi pendorong proses industrialisasi
pedesaan. Selain itu diharapkan pula dapat merangsang
masyarakat melakukan usahatani teh yang berimplikasi pada
perluasan kesempatan kerja dan perbaikan distribusi pen-
dapatan di pedesaan.

Tabel 2. Lokasi, Jumlah Petani, Luas Areal, Populasi dan

Produktivitas Lahan @i Wilayah Binaan PT.
Tehnusamba Indah Garut Pada Semester I Tahun,

1993.

Kecanpatan Jumliah Petani Luas Lahan Populasi Produktivitas (kg/ha/th} Jarak
(ha) (%} (RiLEY) [Pop 100%) {Km)

cikajang 137 75.80 &7.70 874.4 1 293.1 05=07
Cigwrupan 1 158 368.5% 68.81 1 147.8 1 668.1 11-28
Bayongbong 270 204 .59 76.58 1 038.7 1 353.7 o07-22
Pakenieng 896 729.52 £7.05 526.2 922.3 30~48

. Banjarwangi 471 299.15 &60.71 577.3 95L.0 08~18

singajaya 348 137.16 71.83 1 138.7 1 535.3 2230

Sunbar : PT Tehnusaxba Indah Garut

1.2. Perumusan Masalah

Agfoindustri teh rakyat PT. Tehnusamba Indah secara
umum merupakan upaya untuk meningkatkan keseljahteraan
petani yang berhubungan erat dengan upaya memperluas
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan petani, dan
memperbaiki distribusi pendapatan di pedesaan disamping
dapat meningkatkan devisa negara.

Pada pelaksanaannya pengembangan agroidustri teh
rakyat tidak terlepas dari berbagai permasalahan terutama

yang berhubungan dengan petani karena umumnya mnmereka




memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah dan me-
miliki lahan yang sempit dan terpencar-pencar. Tingkat
pendidikan vyang rendah berpengaruh pada kualitas dan
produktivitas kerja serta menimbulkan kesulitan dalan
perbinaannva. Sedangkam lahan yang sempit dan terpencar-
pencar dapat menimbulkan Kesulitan dalam koordinasi.
Selain itu perkebunan rakyat mempunyai ciri produktivitas
yang rendah, permodalan yang lemah, metode produksi dan
mutu hasil rendah. Hal ini berimplikasi pada besarnya
resiko vang harus ditanggung agroindustri teh rakyat dalam
hal kontinuitas pemasokan dan mutu pucuk teh.

Namun demikian nasib petani teh perlu diperhatikan
dan diperbaiki sesuai azas trilogi pembangunan Khususnya
aspek pemerataan karena perkebunan teh rakyat merupakan
bagian terbesar yaitu 39.6 persen dari total perkebunan
teh nasional. Karena itu 1angkah'berani yang telah diambil
oleh PT. Tehnusamba Indah perlu mendapat perhatian dan
dukungan, salah satunya melalui pemberian informasi kepada
pengambil kebijakan di PT. Tehnusamba Indah tentang
berbagai aspek yvang terijadi di lapangan.

Masalah agroindustri tidak terlepas dari masalah ba-
gaimana mengukur serta memilah kekuatan ekonomi (economic
forces). Kekuatan ekonomi yang berpengaruh terhadap agro-
industri tidak dapat dipisahkan dari kebijaksanaan per-
ekonomian nasional terutama sektor pertanian dan industri

untuk tujuan produksi yang tinggi serta nilai tambah dan
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penyerapan tenaga Xerja yang lebih besar (Tambunan dJ&an

Sitompul, 1989).

Karena pengembangan agroindustri teh rakyat berkait-
an erat dengan kesenmpatan kerja, pendapatan petani dan
distribusi pendapatan maka berbagai permasalahan dari
agroindustri +teh rakyat vyang dikelola PT. Tehnusamba
Indah tersebut dapat dirumuskan sebagal berikut :

1. Apakah agroindustri teh rakyat PT. Tehnusamba Indah
mampu memperluas Kesempatan kerja dan berapa besar
peningkatan kesempatan kerja tersebut?

2. Apakah agroindustri teh rakyat PT. Tehnusamba Indah
mampu meningkatkan produktivitas 1lahan dan tenaga
kerija usahatani teh?

3. Bagaimanakah perubahan pendapatan dari usahatani teh
sebagal akibat adanya agroindustri teh rakyat PT.
Tehnusamba Indah?

4. Apakah perubahan pendapatan tersebut turut nemper-

baiki distribusi pendapatan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pembangunan pabrik pengolah teh hitam PT. Tehnusamba
Indah diharapkan mempunyai implikasi pembangunan wilayvah,
dalam arti bahwa pebangunan pabrik tersebut selain mampu
memberikan pendapatan yang lebih tinggi kepada petani
binaannya dan memperluas kKesempatan Kkerja juga diharapkan
dapat mengalihkan teknologi tepat guna kepada para petani

serta mampu memperbaiki distribusi pendapatan.
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Secara lebih terperinci tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisa dan mengetahui :

1.

Tingkat perubahan kesempatan kerja yang terjadi se-
bagai akibat adanya agroindustri teh rakyat PT.
Tehnusamba Indah.

Tingkat perubahan produktivitas lahan dan tenaga keria
usahatani teh sebagai akibat penyediaan sarana
produksi dan program pembinaan teh rakyat vang
dilakukan PT. Tehnusamba Indah.

Tingkat perubahan pendapatan petani teh akibat pe-
ngaruh penmbinaan, penyediaan sarana produksi, adanya
kepastian usaha karena ada yang mau dan mampu membeli
pucuk teh serta stabiltas harga yang telah diciptakan
oleh PT. Tehnusamba Indah.

Tingkat perubahan distribusi pendapatan akibat adanya
agroindustri teh rakyat PT. Tehnusamba Indah.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa kegunaan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi penulis, menambah pengetahuan dan pengalaman ser-
ta belajar menarik Kkesimpulan dari permasalahan yang
timbul di lapangan (masyarakat), kemudian mencari dan
memberikan alternatif pemecahannya.

Merupakan informasi dan sumbangan pemikiran bagi para
para pengambil keputusan khususnya di PT. Tehnusamba
Indah dan instansi terkait lainnya dalam upaya me-

ngembangkan komoditi teh.



IT . PENDEKATAN TEORITIS

2.1. Tinjauan Pustaka
Dari kajian sejarah mulai berdiri dan berkembangnya
perkebunan dalam arti yang luas di Indonesia selama lebih
Kurang 115 tahun (1925-~1940) yakni selama masa penjajahan
Belanda menunjukan proses Keterlibatan pemerintah. Oleh
karena perbedaan intensitas dan arah keterlibatan itulah
maka di Indonesia dikenal dengan dua macam lembaga, yakni
Perusahaan Perkebunan dan Lembaga Usahatani. Yang pertama
disebut secara umum sebagai perusahaan perkebunan besar
dan yang Kedua dikenal sebagai perkebunan rakyat. Dalam
kondisi sebagai wusaha rakyat, sejarah menunjukan bahwa
perkebunan rakyat memiliki daya tahan yang besar dalam
menghadapi gejolak ekonomi oleh Xkarena perkembangannya
tergantung kepada prakarsa dan Kegiatan sendiri. Berbeda
sekali dengan perusahaan perkebunan besar yang sangat
rentan terhadap gejolak ekonomi. Sejak awal tahun 1930-an
banyak perusahaan perkebunan yang ditutup akibat resesi
vang melanda dunia (Sitompul, 1992). ‘
Masalah penting dalam perkebunan teh rakyat di Jawa
Barat adalah rendahnya produktivitas kebun. Dari target
produktivitas yang diharapkan Direktorat Jendral Per-
kebunan baru tercapali antara 25~50 persen. Masalah lain-
nya adalah tidak stabilnya harga pucuk teh. Erat hubung-

annya dengan kedua masalah tersebut adalah rendahnya
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pendapatan dan taraf hidup petani teh rakyat (Soeharjo,
1991).

Perkebunan teh meliputi Perkebunan Teh Rakyat (PTR),
Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta
(PBS). Dari data Biro Pusat Statistik dapat dilihat bahwa
luas areal teh rakyat meliputi 39.6 persen dari total
areal teh di Indonesia pada tahun 1992 yang sebagian besar
(82.4%) terdapat di Jawa Barat. Luas areal sisanya sebesar
60.4 persen terdistribusi pada PBN sebesar 38.4 persen dan
PBS sebesar 22 persen. Namun demikian pangsa produksi dari
teh rakyat terhadap total produksi teh nasional hanya
sebesar 20 persen Karena masih mempunyal produktivitas
vang sangat rendah yaitu rata-rata baru mencapai 633.7
kg/ha/th padahal PBN dan PBS telah mencapai di atas
1 ton/ha/th.

2.1.1. Agroindustri

Untuk menijaga kelangsungan perkebunan teh rakyat dan
meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan ke-
pastian berusaha perlu adanya penyangga yang mau dan mampu
membeli pucuk teh yang dihasilkan rakyat dengan harga yang
sesual dan stabil dalam hal ini perlu adanya pabrik peng-
olah teh rakyat. Untuk itu perlu dilibatkan pihak swasta
untuk ikut mengembangkan dan mengelola perkebunan teh
rakyat dengan cara mendirikan pabrik pengolah teh yang

bahan baku utamanya berasal dari petani serta melakukan
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pembinaan, pemberian kredit dan menyediakan sarana
produksi untuk meningkatkan produksi dan produktivitas.

Pengembangan perkebunan teh rakyat telah diupayakan
melaluil pola Unit Pelaksana Proyek (UPP) dan pola Per-
Kebunan Inti Rakyat (PIR). Usaha pengembangan teh rakyat
di Jawa Barat di tangani oleh PIR~-Lokal PT. Sinar Inesco
vang berkedudukan di Taraju ({Tasikmalaya) dan PT.
Tehnusamba Indah yang menmpunyai 4 buah pabrik pengolah teh
di 4 kabupaten yaitu : Sukabumi, Cianjur, Garut, dan
Tasikmalaya. PT. Tehnusamba Indah mempunyai wilayah binaan
ataﬁ membina petani yang tidak terjangkau oleh pola UPP
dan pola PIR (Soeharijo et al, 1989).

Komediti teh di Kabupaten Garut merupakan salah satu
komoditi yang penting dari sub sektor perkebunan, terutama
bila dilihat dari segi luas maupun potensinya yang sangat
berkaitan erat dengan kehidupan berusahatani di beberapa
wilayah kecamatan dan merupakan salah satu sumber pendapat-
an penting bagi para petani kebun. Di Kabupaten Garut
terdapat 31 pabrik pengolah teh rakyat yang terdiri dari
30 pengolah teh hijau dan 1 pabrik teh hitam yaitu pabrik
yang dikelcocla PT. Tehnusamba Indah. Apabila dilihat dari
segl kapasitas terpasang dari seluruh pabrik yang ada,
jumlah pucuk teh rakyat vyang dapat ditampung setiap

harinya dapat mencapai kurang lebih 76 400 kg (Sartono,
1992),
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Menurut Saragih (1993), agroindustri adalah industri
yang mempunyai kaitan (linkage) yang kuat dengan pertani-
an. Kaitan tersebut dapat berbentuk sumber input atau out-
put yang digunakan dalam pertanian sehingga agroindustri
tersebut mencakup beberapa kegiatan, antara lain : (1)
industri pengolah hasil produksi pertanian dalam bentuk
setengah jadi atau produk akhir, (2) industri penanganan
hasil pertanian segar, (3) industri pengadaan sarana pro-
duksi pertanian, (4) industri pengadaan alat-alat pertani-
an dan agroindustri lain. Agroindustri pun dapat dilihat
sebagai Pabrik.

Sedangkan menurut Tambunan dan Sitompul (1989) agro-
industri adalah industri pengolahan dengan bahan baku dari
hasil-hasil pertanian, kehutanan dan peternakan. Akan
tetapi pengertian agroindustri dapat diperluas dengan me-
masukan kegiatan dalam penyiapan input pertanian dan peng-
olahan hasil.

Agroindustri memiliki potensi untuk mendorong pertum-
buhan vang tinggi karena pangsa pasar dan nilai tambah
yvang relatif besar dalam produk nasional. Agroindustri
juga dapat mempercepat transformasi struktur perekonomian
dari pertanian ke industri serta dapat'menjadi wahana bagi
usaha mengurangi kemiskinan karena daya jangkau dan spek-
trum kKegiatannya sangat luas. Agroindustri umumnya dapat

diselaraskan dengan usaha pelestarian lingkungan Xarena
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keterkaitannya dengan kegiatan budi daya pertanian sehing-
ga strategi pengembangan pertanian vang tangguh vang men-—
dukung proses industrialisasi yang berkesinambungan dapat

semakin nyata terwujudnya melalui pengembangan agroindus-

tri.

2.1.2. Kesempatan Kerja

Dengan berdirinya agroidustri di pedesaan akan ter-
cipta mata rantai pengolahan di dalam negeri yang memberi
dampak positif  terhadap usaha-ﬁsaha peningkatan nilai
tambah, peningkatan pendapatan petani, perluasan kesempat-
an berusaha serta menciptakan tambahan lapangan Xkerja.
Menurut Baharsjah (1990), dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan ternyata nilai tambah sektor agroindustri
di pedesaan sekitar 60 persen dialokasikan pada upah
tenaga kerija. Sebaliknya industri di perkotaan hanya meng-
alokasikan nilai tambah untuk gaji/upah di bawah 30 per-
sen, Karena investasi yang padat modal.

Peranan agroindustri sangat penting dalam penyediaan
lapangan kerja. Sumbangan agroindustri tahun 1975 dan 1980
adalah masing-masing sebesar 2.74 dan 3.65 juta pekeria.
Pertumbuhan serapan tenaga kerijanya adalah 5.68 persen per
tahun. Jumlah ini melebihi seluruh industri besar (Tambun-
an dan Sitompul, 1989).

Kehadiran agroindustri teh rakyat PT. Tehnusanba

Indah Garut selain membina 3 257 petani di wilayah
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binaannya diharapkan dapat merangsang kKegiatan dalam Kebun
teh. Kegiatan kebun tersebut meliputi pembukaan dan
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan,
pemberantasan hama dan penyakit, pemangkasan, penetikan
pucuk teh dan kegiatan 1lain yang berhubungan dengan
pemeliharaan kebun teh. Kegiatan-kegiatan tersebut
membutuhkan tenaga Kerja baik dari keluarga maupun dari
luar keluarga.

Menurut Soeharjo (1991), rata-rata rumah tangga
menggunakan tenaga kerja di luar Kkeluarga 1lebih banyak
dibandingkan dari dalam Kkeluarga. Secara umum dapat di-
katakan bahwa kegiatan yang banyak membutuhkan curahan
kerja adalah Xegiatan vyang berhubungan dengan kegiatan
pemetikan dan penyiangan.

Kesempatan kerja lainnya yang tercipta adalah ber-
hubungan dengan kegiatan pengoclahan pucuk teh. Lapangan
pekerjaan yang timbul mulal dari pengangkutan pucuk teh
dari Xebun petani sampai siap untuk dikonsumsi. Untuk
kegiatan-kegiatan tersebut akan menyerap banyak tenaga
kerja karena mata rantainya atau prosesnya cukup panjang.
Hal ini tidak terlepas dari sifat agroindustri yang me-
miliki keterkaitan {(linkage) vyang besar, baik ke hulu
maupun ke hilir.

Selain itu menurut Saragih (1993), agroindustri yang

memiliki basis di pedesaan akan mengurangi kecenderungan
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perpindahan tenaga kerja yang berlebihan dari desa ke
kota, yang berarti mengurangi rangkaian masalah yang biasa
menyertaiﬁya. Disamping itu agroindustri di pedesaan juga
dapat menghasilkan produk dengan "ﬁuatan lokal" (local
content) yang relatif lebih besar sehingga dapat memiliki
akar yang lebih kuat pada kegiatan ekonomi desa. Sebagai
akumulasinya melalui agroindustri di pedesaan dapat lebih
tercipta waktu dan peluang bagi masyarakat tradisional
untuk menyesuaikan diri dengan proses transformasi struk-

tural secara bertahap.

2.1.3. Pendapatan

Upaya untuk meningkatkan KkKesejahteraan petani dapat
dicapai melalui peningkatan pendapatan. Roekasah (1989)
mengatakan bahwa peningkatan pendapatan sangat erat kait-
annya dengan perubahan struktur ekonomi, dimana didalamnya
berperan usaha peningkatan kesempatan kerija dan peningkat-
an produktivitas. Menurut Soeharijo (1991) tujuan mening-
Katkan pendapatan petani teh akan tercapai apabila tujuan
antara yang berupa peningkatan produksi pucuk teh berhasil
diwujudkan. Produksi pucuk teh yang diperoleh petani per
hektar per tahun dipengaruhi oleh daur pemetikan, cara
pemetikan, kerapatan tanaman di kebun dan teknologi yang
diterapkan. Penerapan teknologi vang dianjurkan kepada
petani akan terlaksana apabila tersedia input (sumber-

daya), seperti pupuk, bibit, obat pemberantas hama dan



19

penyakit, pada waktu dan dalam jumlah serta kualitas vang
tepat. Syarat lainnya adalah adanya pembinaan keterampilan
teknis penanaman teh. Untuk memenuhi hal tersebut, bantuan
kKredit sarana produksi diberikan kepada petani, dalam hal
ini PT. Tehnusamba Indah bekerija sama dengan bank, KUD dan
instansi terkait 1lainnya. Kredit yang terdiri dari dari
pupuk dan pestisida disalurkan kepada Unit Usaha Produksi
Teh (UUPT) kemudian diteruskan kepada kelompok tani.

Menurut Situmorang dan Rohayati (1988) kontribusi
margin produksi teh plasma yang diproses menjadi teh hitam
berbeda dengan kontribusi margin jika di proses menjadi
teh hijau. Keuntungan yang diperoleh prosesor teh hitanm
secara Kuantitatif paling tinggi yaitu sebesar Rp 670/kg
teh hitam. Selain itu secara keseluruhan tingkat keuntung-
an semua pihak yang terlibat dalam jalur tataniaga teh
hitam lebih tinggi daripada pihak-pihak yang terlibat
dalam jalur tataniaga teh hijau. Keadaan demikian terjadi
karena harga teh hitam jauh lebih tinggi vyaitu hampir dua
kali lipat harga teh hijau sedangkan biaya produksinya
tidak jauh berbeda.

Hasil penelitian Karjanto pada tahun 1986 menunjukan
bahwa dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh PT.
Tehnusamba Indah telah menyebabkan naiknya harga jual
pucuk teh rakyat sehingga penerimaan petani-pun meningkat

dari RP 210 179.2/ha/th menjadi Rp 241 488/ha/th atau naik
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sebesar Rp 31 308.8/ha/th. Kenaikan penerimaan tersebut
lebih besar dibanding kenaikan pengeluaran sebesar Rp 15
676.27/ha/th yaitu dari Rp 138 418.28 /ha/th meniadi Rp
154 094.55/ha/th. Dengan demikian didapatkan bahwa studi
kelayakannya menunjukan indikator B/C sebesar 2 yang
berarti setiap tambahan satu rupiah biaya yang dikeluarkan
akan menghasilkan kenaikan pendapatan sebesar dua rupiah.
‘Nilai biaya yang dikeluarkan petani binaan PT. Tehnusamba
Indah adalah sebesar Rp 154 094.55/ha/th dengan penerimaan
sebesar Rp 241 488/ha/th maka pendapatan per kilogram
pucuk teh adalah Rp 18.81 sehingga didapat R/C sebesar
1.57 yang berarti setiap satu rupiah yang dikeluarkan
menghasilkan Rp 1.57 penerimaan.

Dari penelitian Soeharjo di Bojonggambir Tasik-
malaya tahun 1988 didapat bahwa biaya per hektar per tahun
petani peserta binaan PT. Tehnusamba Indah adalah sebasar
Rp 289 570/ha /th. Biaya tersebut lebih rendah dibanding
biaya yang dikeluarkan petani PIR-Lockal (Rp 346 982/ha/th)
dan petani non PIR (Rp 323 388/ha/th).

produktivitas kebun teh petani binaan PT. Tehnusamba
Indah sama dengan produktivitas peserta PIR-Lokal. Harga
pucuk teh yvang diterima petani binaan tersebut adalah Rp
146/kg dan ini lebih rendah dibanding harga pucuk teh
peserta PIR-Lokal (Rp 150/kg) namun lebih tinggi dibanding

petani non PIR (Rp 137/kg). Namun demikian hasil bagi
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antara penerimaan dan pengeluaran (R/C) yang menunjukan
efisiensi pe-ngelolaan kebun memperlihatkan bahwa R/C yang
dicapai petani binaan PT. Tehnusamba Indah merupakan yang
tertinggi vyaitu sebesar 3.39, ‘petani PIR-Lokal sebesar
3.10 dan terendah dicapai oleh petani non PIR yaitu Rp
2.23. Bila dihubungkan dengan harga pucuk teh yang
diterima petani binaan PT. Tehnusamba Indah yang pada saat
sekarang telah mengalami kenaikan menjadi Rp 180/kg maka
dapat diharapkan sumbangan atau peranan PT. Tehnusamba
Indah akan semakin besar dalam upaya meningkatkan
pendapatan petani teh.

Dengan adanya peningkatan produktivitas yang di-
sertai naiknya harga pucuk teh dengan stabil maka kesejah-
teraan petani akan lebih baik dengan adanya peningkatan
pendapatan tersebut. Dengan demikian kontribusi pendapatan
dari usahatani teh terhadap pendapatan total petani di-
harapkan akan ikut meningkat sehingga distribusi pendapat-

anpun akan mengalami perubahan.

2.1.4. Distribusi Pendapatan

Hubungan antara kepincangan pembagian pendapatan
dengan tingkat pendapatan per kapita telah menjadi per-
hatian utama di negara-negara berkembang. Menurut Esmara
{1975), pemerataan pembagian pendapatan telah dimulai pada
Repelita II, karena masalah ini pada dasarnya belum men-

dapat perhatian pada Repelita I. Baik GBHN maupun Repelita
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TI merumuskan pengertian pembagian pendapatan ini dalam
dua bagian.

Pertama, pembagian pendapatan yang lebih merata antar
daerah. Ini menyangkut pengertian perlunya pembagian pen-
dapatan nasional yang lebih merata pada daerah-—daerah
propinsi di Indonesia. Perbedaan tingkat pendapatan per
kapita regional diharapkan tidak terlalu mencolok antara
satu daerah dengan daerah lainnya.

Kedua, pembagian pendapatan masyarakat. Setlap ter-
dapatnya kenaikan pendapatan nasional Indonesia hendaknya
dapat pula dibagi secara lebih merata di kalangan anggota
masyarakat. Dalam hal ini perhatian harus ditujukan pada
kelompok~kelompok masyarakat yang memperoleh pendapatan
yang rendah.

Pendapatan masyarakat diartikan sebagai pendapatan
keluarga atau individu. Namun demikian para ahli berpen-
dapat bahwa perkiraan pembagian pendapatan lebih tepat
diukur dengan menggunakan unit keluarga daripada unit
individu. Pembagian pendapatan masyarakat biasanya diper-
oleh dari data survei biaya hidup atau survei pendapatan
dan pengeluaran keluarga.

Kepincangan pembagian pendapatan dan kemiskinan telah
disebabkan ocleh berbagai faktor seperti kondisi sosial
budaya, politik dan ekonomi suatu negara baik di masa

lampau maupun masa Kini. Namun demikian tidak pula dapat
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diabaikan bahwa kepincangan pembagian pendapatan dan
kemiskinan tersebut dapat pula disebabkan karena terdapat-
nya perbedaan kapasitas antara suatu individu dengan
individu lainnya. Jumlah keluarga, pendidikan dan Jjabatan
atau status sosial merupakan faktor dominan sebagai penye-
bab kepincangan pembagian pendapatan dan kemiskinan.

Pemecahan masalah distribusi pendapatan sudah menjadi
komitmen bangsa yang tertuang dalam trilogi pembangunan.
Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya menyangkut usaha
menyeimbangkan pendapatan antar golongan, sehingga Xe-
timpangan pendapatan dapat dikurangi. Dengan menggunakan
berbagai indikator, pemerataan pendapatan tersebut dapat
diukur.

Ukuran distribusi pendapatan pada dasarnya merupakan
suatu konsep mengenai penyebaran pendapatan diantara semua
perseorangan atau rumah tangga dalam masyarakat (Bellante
dan Jackson, 1990). Dengan kata lain, ukuran distribusi
pendapatan membahas derajat ketidaksamaan -perbedaan
proporsi pendapatan yang diterima oleh perorangan atau
rumah tangga dalam mayarakat- pada distribusi pendapatan.

Untuk melihat ketimpangan distribusi pendapatan dapat
digunakan berbagai metode. Berdasarkan klasifikasi Bijerke,
ECAFE telah menmbagi berbagai metode untuk melihat kepin-

cangan pembagian pendapatan antara lain dengan; metode
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statistik dan metode grafik. Umumnya metode yang banyak
dipakai dalam pengukuran ketimpangan pendapatan adalah
metode statistik vyang dikombinasikan dengan penggunaan
grafik untuk memudahkan mengambil kesimpulan (BPS, 1990).
Dalam metode ini ; Gini Ratio, Indeks Oshima dan Indeks
Kuznet dapat digunakan. Akan tetapi orang lebih sering
menggunakan Gini Ratio Karena rumusnya dapat dijabarkan
dalam Kurva Lorenz vyang memberikan gambaran tentang ke-
timpangan pendapatan dalam masyarakat dan perhitungannya
lebih mudah tetapi dapat dipercaya. Dan menurut Esmara
(1975) dikatakan bahwa Gini Ratio tidak terikat pada
asumsi-asumsi bentuk penyebaran pendapatan. Dengan meng-
gunakan kumulatif persentase jumlah keluarga atau individu
dengan Kkumulatif jumlah pendapatan, Kurva Lorenz dapat
dibuat dan Gini Ratio dapat diperhitungkan.

Gini mengemukakan hubungan antara jumlah pendapatan
yang diterima oleh seluruh keluarga atau individu yang
bersangkutan (agregat income) dengan jumlah keluarga atau
individu tersebut. Ini berarti Gini melihat penyebaran
pendapatan secara Xeseluruhannya diantara keluarga atau
individu. Xoefisien ¢ini atau biasanya disebut juga rasio
konsentrasi (concentration ratio) dapat diperkirakan
dengan melalui salah satu pendekatan; Pareto, Kurva Lorenz

atau Gini dan Pareto.
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Kurva Lorenz menmberikan gambaran yang Jjauh lebih
jelas dibandingkan dengan kurva Pareto atau kurva @Gini.
Baik pada sumbu horizontal maupun vertikal tidaklah diper-
gunakan ukuran logaritma tetapi nilai-nilai hitung biasa.
Ini berarti tidak terdapat pengerutan baik pada tingkat
pendapatan rendah maupun pada tingkat pendapatan tinggi.
Selain itu, dipakainya nilai relatif dalam bentuk persen-
tase (bukan angka-angka absolut) telah memudahkan untuk
membandingkan berbagai penyebaran pendapatan karena tidak
tergantung lagi pada jumlah keluarga atau individu yang
diteliti.

Dalam keadaan pembagian pendapatan yang merata sem-—
purna, A persen dari jumlah keluarga akan mempercleh A
persen dari jumlah pendapatan (B). Keadaan ini dalam kurva
Lorenz digambarkan sebagai garis diagonal dari kiri bawah
ke kanan atas (XZ). Pada garis ini berarti pendapatan
keluarga atau individu yang bersangkutan akan sama dengan
pendapatan rata-ratanya.

Sebaliknya bila A persen dari jumlah keluarga atau
individu menerima Xurang dari A persen jumlah pendapatan
(A’) maka kurva Lorenz akan menyimpang ke bawah dari garis
XZ atau berbentuk cembung (A"). Bertambah cembung kurva
Jorenz berarti semakin tidak merata distribusi pendapatan

tersebut. Bila hanya ada satu keluarga atau individu saija
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yang menerima seluruh pendapatan maka kurva Lorenz Akan
berhimpit dengan garis XY dan Y3. Daerah yang terletak
diantara kurva Lorenz dengan garis sama rata disebut
daerah kepincangan pembagian pendapatan (daerah kepincang-
an). Rasio antara daerah kepincangan dengan kepincangan
maksimum (luas XYZ) merupakan ukuran Kepincangan penbagian
pendapatan yang dikemukakan Gini dan disebut rasio konsen-

trasi Gini atau Lorenz (Gambar 1).

% Kumulatif
Jumlah pendapatan A

Af

X A ' y
% Kumulatif
Jumlah Keluarga atau Individu

Gambar 1. Kurva Lorenz

Meskipun Xkonsep Gini Ratio sering digunakan namun
konsep tersebut memiliki kelemahan, yaitu kurang sensitif
terhadap perubahan pembagian pendapatan. Bila sekiranya
ada perubahan pendapatan secara proforsional, nilai Gini
tidak mengéiami perubahan apa-apa (Charles R. Frank Jr,

dan Richard C. Webb, 1977).
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Gupta dalam Herjanto (1984), dari hasil penelitiannya
yang berdasarkan konsep Gini memberikan gambaran tentang
ketidakmerataan pendapatan menurut masing-masing sektor

seperti terlihat 4i bawah ini :

No Sektor Indeks Gini
1. Pertanian 0.417
2. Industri Kecil 0.384
3. Industri Besar 0.242
4, Industri Konstruksi 0.276
5. Tenaga Listrik 0.342
6. Perdagangan 0.209
7. Perbankan 0.293
8. Jasa-jasa 0.240
9. Administrasi Negara

dan Pertahanan 0.155

Menurut Gupta besarnya indeks Gini di sektor per-
tanian, yang berarti sektor pertanian merupakan sumber
utama munculnya ketimpangan pendapatan, hal ini terjadi
karena distribusi lahan persawahan memang sudah timpang.
Lahan mempunyai peran vang sangat penting dalam hal peme-
rataan pendapatan.

Menurut Kriteria Bank Dunia, tingkat pemerataan
pendapatan di pedesaan relatif lebih baik bila dibanding-
kan dengan di kota. Pada tahun 1978 di desa tercatat bahwa
40 persen penduduk rendah menerima 19.88 persen dari total
pendapatan dan pada tahun 1990 meningkat menjadi 24.41
persen. Sedangkan di daerah kota tahun 1978 sebesar 17.40

persen dan tahun 1990 sebesar 19.67 persen.
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Keadaan tersebut bisa saja teriadi mengingat sumber-
daya alam yang banyak tersedia di pedesaan mulai di-
manfaatkan oleh penduduk, walau belum optimal. Pada gilir-
annya tentu akan mempengaruhi tingkat perolehan pendapatan
di pedesaan, Paling tidak dampak pemanfaatan sumberdaya
aiam akan dirasakan oleh setiap individu mengingat pendu-
duk Indonesia sebagian besar tinggal di pedesaan.

Selain itu koefisien Gini rasio juga memperlihatkan
hal yang serupa. Pedesaan mempunyai angka gini rasio yang
lebih rendah bila dibandingkan dengan daerah perkotaan.
Pada tahun 1978 tercatat 0.34 untuk desa dan 0.38 untuk
daerah kota. Sedang pada tahun 1990 tercatat 0.25 di desa

dan 0.34 di kota (Tabel 3).

Tabel 3. Gini Rasio di Desa dan Kota Tahun 1978-1990

Tahun Indeks Gini

Kota Desa
1978 0.38 0.34
1980 0.36 0.31
1984 0.32 0.28
1987 0.32 0.26
1990 0.34 0.25

Sumber : Biro Pusat Statistik, 1992

Lebih lanijut dari data BPS dapat dilihat bahwa selama
kurun waktu 1978-1990 secara umum telah terijadi peningkat-
an pemerataan pembagian pendapatan yang tercermin dari

peningkatan prosentase pendapatan yang diperoleh kelompok
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40 persen penduduk berpendapatan rendah yaitu dari 18.13
persen pada tahun 1978 menjadi 21.31 persen pada tahun
isso.

Dari penelitian Esmara (1975) didapatkan bahwa faktor
pendidikan dan Jjumlah anggota Kkeluarga yang bekerija
merupakan faktor yang paling dominan dalam usaha mengu-
rangi kemelaratan, Sebaliknya faktor-faktor vyang me-
rupakan penyebab utama dalam kepincangan pembagian pen-
dapatan adalah jumlah anggota keluarga dan pendidikan.

pitinjau dari aspek kepincangan pembagian pendapatan
jelas terlihat perbedaan tingkat pendapatan keluarga
dengan meningkatnya jumlah anggota keluarga. Ini berarti
semakin besar jumlah anggota keluarga, semakin tinggi pula
tingkat pendapatan. Tetapi ini tidak berarti bahwa pening-
katan pendapatan tersebut sesuai pula dengan peningkatan
tingkat kebutuhan keluarga yang bersangkutan. Tingkat pen-
dapatan keluarga yang mempunyai anggota dua orang bukanlah
merupakan kelipatan dua dari tingkat pendapatan keluarga
vang hanya mempunyal secrang anggota keluarga.

Sehingga bila digunakan tingkat pendapatan per
kapita sebagal pengganti tingkat pendapatan keluarga di
dalam aspek penilaian jumlah anggota keluarga akan lebih
jelas masalah vyang dihadapi. Dengan semakin bertambah
besarnya jumlah anggota keluarga, akan semakin bertambah

kecil tingkat pendapatan per kapita keluarga ter-
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sebut. Ini berarti akan semakin 1lebih sulit kehidupan
keluarga yang mempunyail anggota keluarga yang lebih besar
dibandingkan dengan keluarga vyang mempunyail anggota
keluarga yang 1lebih sedikit. Pengurangan jumlah anggota
keluarga jelas akan memperbaiki tingkat kehidupan keluarga
yang bersangkutan. Dalam keadaan ini terdapat persamaan
antara faktor penyebab kepincangan pembagian pendapatan
dengan faktor pengurangan kemelaratan. Sehingga untuk mem-
pberkecil kepincangan pembagian pendapatan ditinjau dari
aspek jumlah anggota keluarga bukanlah dengan memperbesar

jumlah anggauta keluarga.

2.2. Kerangka Pemikiran

Arah pembangunan yang bertumpu pada Trilogi Pem-
bangunan mengamanatkan bahwa setiap usaha meninqkatkén
produksi sekaligus harus terkait dengan peningkatan pen-
dapatan petani. Peningkatan pendapatan petani dilakukan
melalui penanganan dua sisi secara simultan, yaitu pe-
ningkatan produksi dan produktivitas usahatani melalui
diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabi-
litasi, serta peningkatan nilai tambah dari produk yang
dihasilkan. Pendekatan pembangunan seperti ini diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di lokasi spesifik di
pedesaan, sekaligus dapat meningkatkan terjadinya interak-
si proses ekonomi antar desa, antara desa dan kota, antar

wilayah, dan bahkan antar negara. Peranan agroindustri
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menurut Saragih (1993) adalah sebagai pendorong per-
kembangan sektor pertanian yang dapat terjadi karena
adanya kaitan ke depan dari agroindustri tersebut. Sedang-
kan peranannya sebagal penarik laju gerak pembangunan
pertanian dapat terjadi melalui kaitan ke belakang dari
agroindustri tersebut.

Salah satu pemikiran, agroindustri dapat dikembang-
kan di pedesaan adalah bahwa pabrik pengolah hasil-hasil
pertanian cenderung menggunakan teknologi vang intensif,
upah rendah dan tidak terlalu membutuhkan keterampilan
tenaga kerja yang tinggi di seKktor pertanian tradisional.
Pemikiran ini didasari Dbahwa agroindustri memiliki
comparative advantage bila dijembangkan di pedesaan.
Disamping itu sifat teknologi agroindustri untuk ekonomi
pedesaan cukup sederhana dan mnudah dikembangkan. KXalau
pemikiran tersebut memiliki kebenaran, naka agroindustri
dapat dipakal sebagail perangsang industrialisasi pedesaan.

Walaupun demikian, berdasarkan hanya pemikiran ini
saja tidak cukup untuk mengatakan bahwa agroindustri
dapat menjadl primer mover industrialisasi pedesaan. Hal
ini harus pula dikaitkan dengan ciri pertanian pedeéaan
vang bersifat subsisten dan pada umumnya berukuran kecil-
kecil dengan pola pemakaian tenaga kerja keluarga yang
lebih inteNsif dan teknologi yang sederhana (Tambunan dan

Sitompul, 1989).
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Kesempatan terhadap perkembangan secara vertikal dari
industri primer ke industri sekunder dan tersier ditentu-
kan oleh sub sektor mana dari industri primer tersebut
diperkembangkan. Multiplier effect dari masing-masing sub
sektor terhadap perkembangan sub sektor lainnya tidaklah
sama. Cash-crops dan permanent-crops atau tanaman perkebun-
an, perikanan dan peternakan dapat mendorong perkembangan
dari agroindustri dan industri jasa (Roekasah, 1989).

Berdasarkan definisi agroindustri sebagai industri
pengolah hasil-hasil pertanian atau dengan perkataan lain
bahwa bahan baku utama produk agroindustri adalah hasil-
hasil pertanian. Dapat diharapkan jika produksi meningkat
maka permintaan akan hasil-hasil pertanian akan meningkat
pula. Hal ini sudah barang tentu akan menciptakan pasar
yang lebih besar dan dengan harga yang lebih tinggi bagi
hasil~hasil pertanian.

Menurut Soeharjo (1991), daun pucuk teh merupakan
bahan baku utama dalam agroindustri teh. Kuantitas, kuali-
tas, dan kontinuitas penyediaan bahan baku merupakan
faktor penting yang harus menjadi perhatian pabrik peng-
clah. Analisis ketersediaan bahan baku harus dikaitkan
dengan kemampuan petani menghasilkan daun pucuk teh, luas
lahan yang ada, dan pengadaan sarana produksi. Produksi
teh hitam yang dilakukan PT. Tehnusamba Indah sangat

tergantung pada usahatani teh petani setempat, khususnya
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petani binaannya, karena perusahaan tersebut hanva
meniliki fasilitas pabrik pengolah tanpa memiliki kebun
sendiri sebagai  penyangga. Sehingga  kedudukan  PT.
Tehnusamba Indah adalah sebagai penerima pucuk teh rakyat
yang semata-mata mengandalkan pasokan pucuk teh dari
petani, khususnya dari petani dan wilayah binaannya.

Usaha yang ditangani oleh PT. Tehnusamba Indah
diharapkan dapat mempengaruhi pertumbuhan agroindustri di
daerah pedesaan dan aktifitas lain yang berkembang 4i luar
sektor pertanian. Modernisasi usahatani vyang ditunijang
oleh perbaikan teknologi produksi dan pengolahan produksi
akan meningkatkan produksi pucuk  teh, memperluas
kesempatan kerija dan mengembangkan industri, memperlancar
perpindahan modal antar sektor dan antar desa, dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga.

Pendapatan dapat digambarkan sebagai balas jasa dari
kerja sama faktor-faktor produksi, merupakan selisih
antara biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang dipef—
oleh dari kegiatan usahatani (Soeharjo dan Patong, 1987).
Sedangkan Penerimaan usahatani merupakan nilai produksi
total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik untuk
dijual atau dikonsumsi sendiri. Dan pengeluaran atau keria
usahatani merupakan nilai penggunaan sarana produksi dan
lain-lain yang dibebankan pada produksi vang bersangkutan

(Tjakrawiralaksana, 1983).
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Peningkatan pendapatan apabila dilihat dari pendekat-
an produksi maka akan berkaitan erat dengan masalah
produktivitas. Produktivitas merupakan pembagian antara
hasil (keluaran) yang dicapai dengan keseluruhan sumber-
daya (masukan) yang telah digunakan persatuan tertentu.
Peningkatan produktivitas mengandung arti antara lain
bahwa Jjumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai
dengan menggunakan sumberdaya yang sama. Sumberdaya
tersebut dapat terdiri dari berbagai faktor produksi.

Faktor produksi tenaga kerija (manusia) kalan di-
libat dari kuantitasnya maka Jjumlah penduduk ataupun
angkatan kerjanya tidaklah menjadi masalah karena jumlah-
nya cukup banyak. Namun yang menjadi masalah adalah kuali-
tas dari sumberdaya manusia itu sendiri. Selain itu
banyaknya pengangguran sekarang ini, juga diakibatkan oleh
pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja yang cukup tinggi
yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan lapangan kerija dan
ketersediaan kesempatan kerja. Wibowo (1985) menyatakan
bahwa kemiskinan yang terjadi di desa 1lebih banyak di=
akibatkan karena langkanya kKesempatan kerija di pedesaan.

Selain sebagai input pembangunan ekonomi, tenaga
kerja juga merupakan Kkonsumen pembangunan itu sendiri.'

Oleh sebab itu, ketidakmampuan untuk memanfaatkan tenaga

kerja tidak saja menimbulkan ketidakefisienan dalam aloka-
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mian untuk memberikan pendapatan kepada sebagian masyara-
kat (Ananta dan Trisilo, 1990).

Rusli (1985) mengungkapkan bahwa jumlah penduduk yang
bekerda biasanya mencerminkan jumlah kesempatan kerja yang
ada. Kesempatan kerija bukan menunjukkan lapangan pekerjaan
yang masih terbuka, walaupun akan menambah Kkesempatan
kerja yang ada di waktu yang akan datang.

Svatu lapangan kerja yang terbuka menggambarkan pe-
luang bakerja dan berusaha yang ada pada suatu daerah.
Dimana peluang tersebut ada yang bisa dimasuki oleh pen-
cari kerija dan ada yang tidak. Memang suatu waktu lapangan
kerija yang terbuka masih banyak, tetapi pencari kerja atau
pengangguran banyak pula. Hal ini dapat terjadi karena
kurang baiknya distribusi "lapangan kerija yang terbuka®
vang berkaitan dengan pola penyebaran penduduk, ataupun
Karena alasan seperti faktor Kketerampilan atau keahlian
dari para pencari kerdja (Rusli, 1985).

Kesempatan Kerja dapat didefinisikan sebagai keter-
libatan masing-masing anggota rumah tangga dalam Kkegiatan
tertentu baik langsung méupun tidak langsung mempunyai
Kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga (Nurmanaf,
1985). Untuk melihat kesempatan tersebut harus dilihat
potensi kerja, curahan kerja dan alokasinya.

Potensi tenaga kerja petani adalah Jjumlah tenaga

Kerja potensial yang tersedia pada satu keluarga petani.
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Dengan demikian semua jenis tenaga kerja yang ada yaitu
pria dan wanita dewasa, anak-anak, ternak, dan mekanik
yang dimiliki dapat dihitung. Tenaga kerja pria dewasa
umumnya dapat mengerjakan semua pekerjaan. Wanita dewasa
biasanya menanam dan mnmemelihara tanaman/ternak dan
memanen. Tenaga Kerja anak-anak membantu pria dan wanita
dewasa sedang tenaga kerja ternak digunakan untuk
pengolahan tanah dan angkutan. Dan tenaga mekanik bersifat
substitusi, pengganti tenaga kerja manusia dan ternak
(Fadholi,1989). Untuk mengetahui potensi tenaga kerja
keluarga harus dilipatkan/dikalikan pencurahannya dalam
satu tahun (Roekasah, 1974).

Untuk melaksanakan kegiatan pengolahan dan kegiatan
pasca produksi teh hitam, PT. Tehnusamba Indah memerlukan
tenaga kerja yang sanggup dan mampu melakukan tugasnya
sesual fungsi yang telah ditetapkan. Kegiatan tersebut
dimaksudkan sebagai upaya untuk wmemperoleh nilai tambah
agar tujuan perusahaan berupa peningkatan keuntungan dapat
tercapai. Dengan demikian kegiatan tersebut telah
menciptakan nilai tambah dan kesempatan kerja. Agroindusti
teh rakyat PT. Tehnusamba Indah pada hakekatnya merupakan
upaya memperluas kesempatan Kkerja dan meningkatkan
kesejahteraan petani. Agroindustri tersebut diharapkan
dapat mempengaruhi produksi dan produktivitas yang pada

gilirannya akan mempengaruhi pendapatan dan distribusi

pendapatan.
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Nilai tambah adalah nilai output dikurangi nilai
input vyang digunakan dalam proses produksi tersebut.
Dengan kata lain, nilai tambah merupakan sejumlah jasa
terhadap faktor-faktor produksi modal tetap, tenaga kerija
dan keterampilan manajemen pengelolaan (Wright dalam
Tuhpanama, 1989).

Nilai tambah menurut Konsepnya merupakan suatu pen-
gembangan nilai yang terjadi karena adanya input fungsi-
onal yvang diperlakukan pada suatu komoditas. Input fungsi-
onal tersebut adalah perlakuan-perlakuan dan Jasa-jasa
vang menyebabkan bertambahnya kegunaan (Hardjanto, 1988).

Dari ulasan tersebut diatas, secara sistemaﬁik peran-

an agroindustri teh rakyat dapat dilihat pada Gambar 2.

2.3. Hipotesa

Untuk mencapai tujuan penelitian dipergunakan praduga
(hipotesa) utama dan beberapa hipotesa kerija.

Hipotesa utamanya adalah : agroindustri teh rakyat
PT. Tehnusamba Indah Garut dapat memperluas Kkesempatan
kerja, meningkatkan produksi pucuk teh dan produktivitas
lahan dan tenaga Xkerja sehingga petani mengalanmi
peningkatan pendapatan yang berimplikasi pada perbaikan
distribusi pendapatan.

Adapun hipotesa kerja yang dipakai pada penelitian
ini yaitu :
1. Curahan Kerija pada usahatani teh akan lebih besar pada

petani binaan dibanding petani non binaan.
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2. Pendapatan yang diperoleh petani teh vyang dibina PT.
Tehnusamba Indah akan lebih besar dibanding yang
diterima oleh petani yang tidak dibina.

3. Pengaruh adanya agroindustri teh rakyat PT. Tehnus-
amba Indah terhadap peningkatan pendapatan akan lebih
dirasakan oleh petani kecil.

4. Distribusi pendapatan usahatani teh petani binaan
PT. Tehnusamba Indah akan 1lebih merata dibandingkan

dengan petani yang tidak dibina.

2.4. Definisi Operasional

Untuk menghindari ketidaksamaan pandangan dalam
pengertian, maka terdapat beberapa hal yang perlu di-
berikan batasan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian. Batasan-batasan tersebut meliputi hal-hal
pokok yaitu :

agroindustri teh rakvat PT. Tehnusamba Indah adalah
industri atau pabrik teh hitam yang menggunakan bahan
baku utama pucuk teh dan pucuk teh tersebut senuanya
(100%) berupa pucuk teh rakyat atau dipercleh dari petani
teh., Jadi pabrik tersebut tidak mempunyai Kebun teh
sendiri untuk men~ stabilkan pasckan bahan baku utamanya.
Dengan kata lain agroindustri tersebut merupakan pabrik
teh hitam pengolah teh rakyat.

Rumah tangga adalah keluarga inti ditambah dengan
orang lain, baik kerabat atau bukan yang tinggal di bawah

satu atap dan makan dari satu dapur.
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Anggota rumah tangga adalah semua orang Yyang ber-
tempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang berada di
rumah waktu pencacahan maupun sementara tidak ada atau
sedang bepergian kurang dari enam bulan.

Pekerija adalah semua penduduk berumur 10 tahun atau
lebih, vang dalam periode pengamatan ikut terlibat dalam
kegiatan yang mendatangkan penghasilan.

Potensi kerija adalah jumlah tenaga kerja yang ter-

sedia dalam rumah tangga yang dikonversikan ke dalam
satuan HKP (Hari Kerija Pria) dan dikalikan 300 atau hari
kerja setahun. Dengan demikian serua Jjenis tenaga Kerja
yang ada vaitu pria, wanita, anak-anak, ternak dan mekanik
vang dimiliki dihitung. Informasi ini penting bagi petani
karena akan berguna dalam penentuan alternatif mengelola
usahataninya, khususnya yang menyangkut tenaga kerija.
Curahan alokasi tenaga kerija adalah berapa jam
masing~masing anggota keluarga Kkerja dalam sehari dan
berapa jam masing-masing kegiatan ekonomi dilakukan.
Pendapatan rumah tangga adalah pendapatan total yang
diperoleh seluruh anggota keluarga dari mencurahkan tenaga
kerja produktif pada kegiatan usahatani teh, kegiatan
pertanian non teh, dan kegiatan non pertanian serta penda-
patan dari kegiatan mencari upah (buruh tani, pekerija
bangunan, kuli pasar dan sebagainya) juga pendapatan yang
berasal bukan dari mencurahkan tenaga kerja produktif

(pendapatan non kerja) dalam jangka waktu setahun.
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Penerimaan dari usahatani adalah hasil kali antara
jumlah produksi dengan harga vang diterima oleh petani.
Pendapatan dari usahatani teh adalah selisih antara

total penerimaan dengan total biaya produksi untuk tanaman
teh, tidak termasuk biaya untuk tenaga Xerja keluarga
dalam setahun. Untuk memudahkan analisa, petani dianggap
tidak ada yang mengkonsumsi sendiri hasil panennya ataupun
kalau ada dapat diabaikan karena jumlahnya relatif sangat
kecil.

Pendapatan dari usahatani non teh adalah seluruh pen-
dapatan dari sektor pertanian kecuali dari tanaman teh

Yang mencakup pertanian tanaman, ternak, dan ikan.

ian adalah pendapatan yang
berasal dari luar sektor pertanian, seperti buruh tani,
dagang, Jjasa, pegawai negeri sipil/ABRI atau pegawai
swasta dan Jjuga yang berasal dari sumbangan/hadiah atau

pemberian.

i upah adalah pendapat-
an dari kegiatan buruh tani dan non buruh tani (pekerija
bangunan, kuli pasar dan sebagainya). Merupakan perkalian
antara jumlah tenaga kerja yang dicurahkan dengan upah

tertentu.

Pendapatan anggota keluarga adalah merupakan perkali-

an antara imbalan kerija setiap anggota keluarga dengan
curahan waktu kerja masing-masing anggota keluarga untuk

Kegiatan mencari nafkah tertentu per tahun.
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Jumlah tanggungan keluarga adalah semua anggota rumah
tangga baik vang hidup dan makan dalam satu dapur termasuk
anak yang bersekolah di luar desa ataupun Kerabat/bukan
yang tinggal serumah namun dibiayali secara terus menerus

dari keluarga.



ITr. METODOIL.OGT PENEIL.ITIAN

3.1. Metode

Metode yang digunakan dalam Praktek Lapang ini adalah
studi kasus, yaitu suatu pengkajian terhadap suatu aspek
vang dapat memberikan gambaran secara jelas dan terperinci
mengenai proses atau Kkronologis suatu kejadian dengan

menggunakan metode analisa tertentu.

3.2. Pemilihan Lokasi Penelitian

Praktek lapang dilakukan di dua desa, yaitu satu desa
binaan dan satu desa non binaan PT. Tehnusamba Indah
Garut, Jawa Barat. Pemilihan 1lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive) atas pertimbangan bahwa PT. Tehnusamba
Indah memiliki pabrik pengolah teh hitam yang seluruh
{100%) bahan baku utamanya (pucuk teh) dipercleh dari
perkebunan teh rakyat sehingga agroindustri tersebut
mempunyai kaitan vang sangat erat dengan petani teh.
Selain itu perusahaan tersebut telah cukup lama beroperasi
{mulai beroperasi tahun 1986) dan cukup berpengalaman
dalam membina hubungan dengan petani sehingga sudah bisa
dilihat pengaruh dari peranan pabrik pengolah teh hitam
vyang dikelola perusahaan tersebut terhadap KkKesempatan
kerja, tingkat pendapatan petani dan distribusi pen-
dapatan.

Untuk responden petani binaan secara sengaja dipilih

dari anggota Kelompok Tani Kuntum Mekar yang berlokasi di
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Ngamplang, Desa Cibodas. Terpilihnya tenmpat tersebut untuk
penelitian karena di desa ini hanya ada satu kelompok tani
binaan PT. Tehnusamba Indah serta para anggotanya termasuk
kategori senior dan loyal sehingga kemungkinan untuk
menjual pucuk teh selain ke PT. Tehnusamba Indah sangat
kecil. Kategori senior dan loyal di sini menunjukkan bahwa
petani teh Desa Cibodas telah menjadi anggota binaan
semenjak beroperasinya PT. Tehnusamba Indah Garut dan
selalu menjual pucuk tehnya ke PT. Tehnusamba Indah (walau
tidak semua petani teh). Dengan demikian produksi pucuk
teh dari masing-masing kebun mudah dideteksi dengan
melihat catatan penjualannya.

Untuk desa pembanding yaitu desa non binaan dipilih
Desa Girijaya. Alasan dipilihnya desa tersebut Karena
mempunyai kondisi fisik wilayah serta kondisi sosial
ekonomi yang hampir sama dengan Desa Cibodas. Selain itu
antara petani teh Desa Girijaya dengan petani teh binaan
-baik dari Desa Cibodas maupun dari Desa Binaan lainnya-
tidak ada interaksi secara langsung dalam masalah teh atau
pertukaran informasi mengenai teknologi dan Xkelembagaan
atau organisasi mengenai teh.

Sebenarnya Desa Girijaya pernah menjadli anggota
binaan yaitu dari mulai beroperasinya PT. Tehnusamba Indah
{1986) sampai tahun 1988. Namun karena sudah cukup lama
keluar dari keanggotaan sehingga pengaruhnya sudah bisa

diabaikan. Hal ini dimungkinkan karena kehadiran PT.
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Tehnusamba Indah lebih dirasakan pengaruhnya pada masalah
harga pucuk teh vyang diterima petani dan pada saat
penelitian harga yang terjadi di Desa Cibodas dan Girijaya
berbeda. Selain itu semua Desa yang mempunyai kebun teh
rakyat pernah menjadi anggota binaan PT. Tehnusamba Indah
maka sebagai desa pembanding dipilih desa vang memiliki
kondisi wilayah dan kondisi sosial ekonomi vyang paling
mirip dengan Desa Cibodas. Dan pilihan tersebut jatuh ke

Desa Giriijaya.

3.3. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama * 5 bulan, nulai dari
persiapan penelitian sampai servei lapang. Penelitian di
lapang dilakukan selama 2 bulan, vyaitu antara bulan Sep-

tember sampai Oktober 1993.

3.4. Teknik Pengambilan Sample

Diambil 60 responden dari desa binaan dan non binaan
PT. Tehnusamba Indah. Supaya perbandingannya proporsional
maka dari masing-masing desa diambil 30 responden.
Sebagian petani tersebut diupayakan agar mencerminkan
petani dengan kebun teh seluas < 1 hektar dan sebagian
lagi merupakan petani dengan kebun teh yang luasnya > 1
hektar. Untuk mencapai tujuan tersebut maka untuk memilih
responden digunakan dengan metode stratified sample, yaitu
populasi dibagi dalam kelompok yang homogen lebih dahulu

atau dalam strata (berdasarkan luas penmilikan kebun teh,
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di bawah 1 hektar dan 1lebih besar atau sama dengan 1
hektar. Anggota sample ditarik dengan cara simple random
sampling kecuali untuk petani binaan berlahan > 1 hektar
yang dilakukan secara sengaja (purposive) karena petani
vang termasuk kategori petani berlahan = 1 hektar yang
masih aktif dan loyal hanya ada 3 sedangkan sisanya telah
menjual hasil produksinya ke pabrik teh hijau. Dengan
demikian Ketiga petani teh tersebut sehingga seluruhnya
dimasukan sebagal responden. Cara pemilihan petani contoh

dapat dilihat pada Gambar 3.

Petani Teh

] i
Petani Teh Binaan Petani Teh Non Binaan

J | | |
Berlahan < 1 haj|Beriahan = 1 hal| {Berlahan < 1 ha||Berlahan = 1 ha

A B C )

¥ A \d ¥

27 Rumah Tangga| |3 Rumah Tangga| |22 Rumah Tangga| |8 Rumah Tangga

Gambar 3. Kerangka Pemilihan Petani Contoh (Responden), 1993

Keterangan : - A, C dan D dipilih dengan cara simple random sampling
- B dipilih dengan sengaja (purposive)

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan

langsung dan wawancara dengan petani melalui pengisian
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daftar pertanyaan dan pertanyaan-pertanyaan tambahan yang
disesuaikan dengan Kebutuhan serta meminta Xketerangan/
data dari PT. Tehnusamba Indah Garut, Dinas Perkebunan
Kabupaten Garut dan instansi terkait lainnyva dalam upaya

melengkapi informasi.

3.6. Metode Analisa Data
Pengolahan dan analisa data disesuaikan dengan data
vang bersangkutan serta tujuan yang akan dicapai. Secara

ringkas pengolahan dan analisa data dalam penelitian ini

meliputi :

3.6.1. Kesempatan Kerija

Kesempatan Xkerja dianalisa dengan melihat berapa
besar penyerapan tenaga XKerja dalam kegiatan usahatani teh
baik di desa binaan maupun non binaan. Atau dengan kata
lain untuk melihat berapa besar Xkesempatan kerja yang
timbul di kebun teh petani akibat adanya agroindustri teh
rakyat perilu diketahui hari Orang Kerja (HOK) pada kegiat-
an usahatani teh. Pengunaan tanaga Kerja dihitung dalam
satuan Hari Herija Pria (HKP), dimana HKP adalah sekitar 8
jam kerija dengan tingkat konversi :
~ Satu Hari XKerja Wanita (HKW) = 0.7 HKP
— Satu Hari Kerja Anak (HKA) = (.5 HKP

Untuk melihat perubahan kesempatan kerja perlu di-

ketahui potensi kerija, curahan Kkerja serta alokasinya.
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Potensi kerja dihitung dengan menghitung 3jumlah ténaga
kerja yang tersedia dalam rumah tangga dikonversikan dalam
satuan Hari Kerja Pria (HKP) dan dikalikan 300 atau
jumlah hari kerja dalam setahun. Dengan demikian diperoleh
angka Kketersediaan tenaga Xerja per tahun dalam rumah
tangga. Curahan alokasi kerja dihitung dengan menghitung
total dari berapa jam nmasing-masing anggota Keluarga kerja
dalam sehari dan berapa jam masing-masing kegiatan ekonomi

dilaksanakan.

3.6.2. Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan dianalisa dengan membandingkan
tingkat pendapatan rumah tangga petani yang dibina  PT.
Tehnusamba Indah dengan yang tidak dibina. Tingkat
pendapatan tersebut merupakan total pendapatan yang
diperoleh rumah tangga petani dari berbagai kegiatan
ekonomi.

Melaluil analisa dekriptif kuantitatif akan terlihat
persentase sumbangan masing-masing kegiatan ekononi ter-
hadap total pendapatan rumah tangga. Dengan demikian akan
terlihat berapa besarnya sumbangan pendapatan dari usaha-
tani teh yang dihubungkan dengan keikutsertaannya pada PT.
Tehnusamba Indah setelah dibandingkan dengan pendapatan

dari usaha teh petani non binaan.
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Untuk wmenghitung pendapatan usahatani diperoleh
dengan perhitungan yang secara matematik dapat ditulis
sebagal berikut :

4 = YPy — XiPi

Dimana;

7 = kKeuntungan

Y = produksi

Py = harga produk

Xi = input ke-i

Pi = harga input ke-i

Tidak dimasukannya biaya tetap (fixed cost) dalam
perhitungan-karena tidak ada pemisahan penggunaan alat-
alat produksi antara kegiatan usahatani teh dengan usaha-
tani non teh, sehingga sulit diukur nilai penggunaannya.
Sedangkan untuk nilai tanah dan tanaman setelah tumbuh
(bukan bibit) belum ada ukuran taksiran untuk kedua desa
tersebut.

Untuk melihat peranan agroindustri teh rakyat ter-
hadap peningkatan pendapatan petani dapat dilakukan dengan
menbandingkan antara pendapatan petani binaan  PT.
Tehnusamba Indah dengan pendapatan petani yang tidak
dibina.

Pendapatan petani sample dari non pertanian {non
usahatani) dihitung dengan menjumlahkan penerimaan dari
berbagai kegiatan non pertanian dikurangi biaya untuk
menperoleh penerimaan tersebut.

Untuk merangking tingkat pendapatan petani dan

menghitung persentase kumulatif tingkat pendapatan petani
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dari kelas terendah sampai tertinggi dari masing-masing
kelas pendapatan dipergunakan analisa tabulasi. analisa
ini berhubungan erat dengan upaya untuk menghitung distri-

busi pendapatan.

3.6.3. Distribusi Pendapatan

Usaha-usaha untuk memberantas Kemiskinan dan pe-
merataan hasil-hasil pembangunan telah mendapat per-
hatian vyang lebih konkrit. Pembangunan telah dilihat
dengan suatu kerangka pemikiran bahwa pengejaran per-
tumbuhan saja tidak akan memecahkan masalah kemisKinan dan
keterbelakangan.

Alat ukur yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah analisa Gini Ratio dan Kurva Lorenz. Kurva Lorenz
dipergunakan sebagal penunjang estimasi dalam analisa Gini
Ratio. Keuntungan dari Kurva Lorenz adalah dapat diper-
gunakan untuk melihat keadaan penyebaran pendapatan dari
bermacam-macam penduduk yang berbeda-beda atau membanding-
kan perubahan distribusi dengan penduduk yang sama tetapi
dengan waktu vang berbeda.

Pada Gambar 4 terlihat bahwa garis XY membentuk sudut
45 derajat vyang berarti distribusi pendapatan mutlak
merata. Gini Ratio merupakan perbandingan antara daerah
yang diarsir dengan daerah XYZ vyang akan mnenghasilkan
angka antara 0-1. Angka tersebut disebut angka Gini

(indeks Gini) dan apabila angka tersebut semakin mendekati
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nol berarti semakin baik distribusinya, sebaliknya semakin
mendekati satu berarti distribusi pendapatan sémakin
timpang. Dalam keadaan pendapatan yang merata sempurna
nilai indeks ¢ini bernilai neol, sedang dalam KkKeadaan
pendapatan vyang pincang sempurna nilainya sama dengan
satu. Todaro (1983) mengemukakan bahwa bagl negara-negara
yang pemerataan pendapatannya sangat timpang Gini Ratio
umunnya terletak diantara 0.50 sampai 0.70. Sedangkan bagi
negara-negara yang pemerataan pendapatannya relatif sama

maka Gini Ratio terletak antara 0.20 sampai 0.35.

Y

[-)

%  Kumulatif
Pendapatan

% Kumulatif
Penerima Pendapatan

Gambar 4. Eengukuran Gini Ratio dengan Menggunakan Kurva
orenz

Indeks Gini mengemukakan hubungan antara Jjumlah
pendapatan yang diterima oleh seluruh keluarga atau in-
dividu yang bersangkutan (agregat income) dengan jumlah
keluarga atau individu tersebut. Hal ini berarti @Gini

melihat penyebaran pendapatan secara keseluruhan diantara
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~keluarga dan individu. Indeks Gini merupakan persamaan
ukuran ketimpangan vyang dipergunakan untuk melihat
ketimpangan relatif. Nilai indeks Gini antar golongan
pendapatan dapat dihitung berdasarkan besarnya pendapatan
total dan proporsi penerima pendapatan di dalam golongan
tersebut.

Untuk mengukur distribusi pendapatan keluarga dapat
dipergunakan perhitungan sebagai berikut :

Apabila pendapatan keluarga Y1, ¥2, ¥3, ..., ¥Yn nem-

punyai peluang Fi, F2, F3, ..., Fn sehingga didapatkan :

n
% Fi = 1.
i=1
Peluang untuk Kkeluarga berarti Fi, F2, F3, ..., Fn = 1/n
n
Pendapatan rata-rata keluarga 3 Yi Fi = a, a adalah kunmu-
i=1

mulatif persentase dari Jjumlah pendapatan yang berasal
dari se?iap keluarga dengan ¥ < Yi, yaitu :
Yir = _g Yy Fij/a, dimana i =1, 2, 3, ..., n.

=1
Fi diukur pada sumbu horisontal (dalam persen) dan Yi’
pada sumbu vertikal (dalam persen), maka diperoleh Rasio

Gini dengan rumus :

IG = 1 ~ Pi{¥i + Yi’)

dimana;
IG = Indeks Gini
Fi = Peluang jumlah populasi rumah tangga dalam per-
sen
¥Yi = Pendapatan keluarga (dalam persen terhadap total
pendapatan) per tahun
¥i’ = Jumlah kumulatif pendapatan dalam persen per

tahun
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Untuk melihat peranan agroindustri teh rakyat terha-
dap pemerataan pendapatan dapat didekati dengan memban-
dingkan distribusi pendapatan petani desa binaan dengan
petani non binaan. Cara ini bisa dipakai karena antara
desa binaan dan non binaan dapat dianggap mempunyai isola-
si yang baik. Dalam penelitian ini distribusi pendapatan
dihitung dengan menggunakan pendekatan pendapatan.

Selain menggunakan konsep Gini Ratioc untuk melihat
ketimpangan distribusi pendapatan digunakan pula kriteria
Bank Dunia. Tingkat ketimpangan distribusi pendapatan
diukur dengan mnelihat besarnya bagian pendapatan yang
diperoleh 40 persen penduduk dalam kategori rendah.

Untuk melihat distribusi pendapatan, Bank Dunia dan
Institut of Development Studies (IDS) telah membagi pem-—
bagian pendapatan tersebut ke dalam tiga kategori. Ketiga
kategori tersebut adalah :

1. Jumlah pendapatan yang diterima oleh 40 persen penduduk
vang berpendapatan rendah.

2. Jumlah pendapatan yvang diterima oleh 40 persen penduduk
vang berpendapatan sedang.

3. jumlah pendapatan yang diterima oleh 20 persen penduduk
vang berpendapatan tinggi.

Bank Dunia dan IDS beranggapan bahwa ukuran Kke-
pincangan distribusi pendapatan harus dilakukan dengan
nmemperhatikan jumlah pendapatan yang diterima oleh 40

persen penduduk yang berpendapatan rendah. Berdasarkan
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konsep ini maka Bank Dunia dan International of Develov-
ment Studies (IDS) mengemukakan tiga macam kriteria ke-

pincangan pembagian pendapatan, vaitu :

Yaitu apabila jumlah pendapatan yvang diterima oleh 40

persen dari penduduk yang berpendapatan rendah Kkurang

dari 12 persen dari seluruh pendapatan.

Yaitu apabila jumlah pendapatan yang diterima 40 persen
dari penduduk vang Dberpendapatan rendah terletak

diantara 12'persen sampal 17 persen dari seluruh jumlah

pendapatan.

Yaitu bila Jjumlah pendapatan yang diterima 40 persen
dari penduduk yang berpendapatan rendah mencapai lebih
dari 17 persen dari seluruh jumlah pendapatan.

Ukuran kepincangan pembagian pendapatan Bank Dunia
dan IDS ini mudah dihitung karena tanpa kumulatif, loga-
ritma atau perhitungan-perhitungan lainnya. Dengan hanya
menyusun frekuensi distribusi penyebaran pembagian pen-
dapatan dalam decile, maka empat decile vyang terendah
sudah merupakan ukuran kepincangan pembagian pendapatan
tersebut. Namun ukuran ini jelas bukan merupakan ukuran
yang bersifat menyeluruh karena hanya memperhatikan ber—
kembangan pendapatan dari 40 persen jumlah penduduk yang

berpendapatan rendah. Sehingga dengan demikian tidak
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diketahuli sama sekali perkembangan pendapatan penduduk
vang berpendapatan tinggi atau Kkelompok penduduk empat

dari desil kedua dan dua desil terakhir.



IV. HASITI DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Keadaan umum daerah tempat penelitian seperti kondisi
fisik wilayah, kependudukan dan kondisi sosial ekonomi
penting untuk diketahui karena akan ikut mempengaruhi
hasil dari penelitian tersebut. Keadaan faktor-faktor
tersebut di atas akan ikut nempengaruhi corak, cara dan
gaya hidup masyarakat seperti dalam mempergunakan lahan,

hubungan kemasyarakatan dan lain-lainnya.

4.1.1. Keadaan Fisik Wilayah

Desa Cibodas dan Desa Girijaya terletak di sebelah
selatan ibu kota Kecamatan Cikajang (Lampiran 5) vang
jaraknya * 1 km dan 3 km. Kecamatan Cikajang berijarak + 25
km dari ibu kota Kabupaten Garut. Kedua desa tersebut
mempunyai kondisi fisik vang tidak jauh berbeda, dimana
lebih kurang terdiri dari 60 persen dataran, 20 persen
pegunungan dan 20 persen perbukitan. Desa-desa tersebut
tergolong sebagai daerah dataran tinggi dengan ketinggian
antara 1 250-1 300 meter di atas permukaan laut. Curah
hujan rata-rata setahun lebih dari 150 hari hujan di atas
2 450 mm per tahun. Hujan turun sekitar bulan November
sampal April dan musim kemarau antara bulan Juli sampai
September. Temperatur rata-rata pada siang hari berkisar

21~25 derajat celsius.
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Desa Cibodas mempunyai luas wilayah * 206.82 hektar
vang diantaranya 50 hektar merupakan lahan perke?un—
an. Dari Lampiran 6 terlihat bahwa desa ini berbatasan
dengan @

- Desa Cikajang di sebelah utara

- Desa Cipangramatan dan Kecamatan Banjarwangli di sebelah
selatan

~ Desa Giriawas dan Desa Girijaya di sebelah Timur

- Desa Cikaﬂang di sebelah barat.

Sedangkan Desa Girijaya mempunyai luas wilayah =
452.01 hektar yang diantaranya terdiri dari 288.17 hektar

lahan perkebunan. Dari Lampiran 7 terlihat bahwa desa ini

berbatasan dengan :
— Desa Giriawas di sebelah utara

- Desa Mekarjaya di sebelah selatan

Desa Giriawas di sebelah timur dan

~ Desa Cibodas di sebelah barat.

4.1.2. Pola Usahatani dan Penggunaan Lahan

Pola penggunaan tanah di Desa Cibodas dan Desa
Girijaya dapat dilihat pada Tabel 4. Dengan melihat luas
lahan dan penggunaannya terlihat bahwa usahatani merupakan
kegiatan ekonomi utama di Ke dua desa tersebut. Hampir
78.73 persen luas lahan Desa Cibodas dan 96.97 persen

lahan Desa Girijaya merupakan lahan pertanian. Jika luas
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lahan perkebunan di ke dua desa dijumlahkan maka
perkebunan merupakan lahan terluas vaitu sebesar 51.33
persen. Dengan demikian diharapkan kegiatan perKkebunan
memberikan kontribusi yang besar bagi kegiatan ekonomi dan
menjadi sumber pendapatan bagi masvarakat, Khususnya untuk
Desa Girijaya yang luas lahannya sebagian besar (63.75%)
merupakan lahan perkebunan.l

Lahan perkebunan tersebut hampir seluruhnya merupakan
perkebunan ‘ﬁeh. Hal ini terjadi karena daerah tersebut
sangat cocok untuk tanaman teh baik dari segi kondisi
fisik wilayah maupun keadaan sosial ekonomi masyarakatnya.

Tabel 4. Persentase dan Luas Lahan Berdasarkan Jenis Peng-
gunaan di Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1992

Desa Cibodas Desa Girijaya
Jenis Penggunaan

Luas {ha) % Luas (ha) %
1. Perumahan dan pekarangan 44,00 21.27 13.70 3.03
2. Perkebunan 50.00 24.18 288.17 63.75
3. Pertanian 1lahan kering

dan ladang tegalan 104.32 50.44 144.36 31.94

4. Empang/kolam 8.50 4.11 5.78 1.28
Jumlah 206.82 100.00 452.01 100.00

Sumber : Potensi Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1992.

— - — - -——

1. Untuk Desa Girijaya tidak ada data yang menunjukan per-
bandingan antara lahan perkebunan milik rakyat dengan
milik pemerintah atau perusahaan swasta. Untuk Desa
Cibodas seluruhnya merupakan perkebunan rakyat.
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4.3. Penduduk dan Keadaan Sosial Ekonomi

Desa Cibodas dan Desa Girijaya berturut-turut mem-
punyai jumlah penduduk sebanyak 4 759 jiwa dan 5 119 jiwa
yang terdiri dari 1 046 dan 1 036 kepala keluarga. Dengan
masing-masing desa mempunyai luas 206.82 hektar dan 452.01
hektar maka kerapatan penduduknya masing-masing 2 301 jiwa
per km? dan 1 132 jiwa per km? .

Dari Tabel 5 telihat bahwa sektor pertanian masih
merupakan kegiatan utama dari ke dua desa contoh. Hal ini
terlihat dari besarnya penduduk yang bergerak di sektor
pertanian dibandingkan dengan sektor lainnya, vyaitu 39.75
persen untuk Desa Cibodas dan 64.32 persen untuk Desa
Girijaya. Banyaknya penduduk Desa Girijaya yang bergerak
di sektor pertanian dikarenakan luas wilayahnya yang lebih
luas dan corak masyarakatnya yang secara Kkeseluruhan
lebih bercorak pedesaan (rural).

Walaupun Desa Cibodas 1lebih bercorak perkotaan
(urban) karena dekat dengan pusat kota. Bahkan Pasar
Cikajang yang baru terletak di Desa Cibodas. Namun
demikian ternyata penduduk yang bergerak di sektor per-
dagangan hanya sekitar 5.81 persen yang lebih kecil
dibandingkan di Desa Girijaya (5.87%). Hanya saja setelah
dilihat di lapangan ternyata terlihat bahwa skala usaha
perdagangan yang dilakukan masyarakat Desa Cibodas Jjauh

lebih besar dibandingkan yang di Desa Girijaya. Per-
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dagangan di Desa Girijaya kebanyakan terbatas pada warung
atau toko di rumahnva. Sehingga pangsa pasarnya sebagian
besar hanya sekitar rumahnya atau lingkungannva.

Tabel 5. Jumlah dan Persentase Penduduk Desa Cibodas dan
Desa Girijaya Menurut Mata Pencaharian, 1992

Desa Cibodas Desa Girijaya
Mata Pencaharian
Jumlah (jiwa) % Jumiah (jiwa) %

1. Pertanian 547 39.75 1 150 64.32
2. Buruh : 534 38.81 450 25.17
3. Perdagangan 80 5.81 105 5.87
4. Jasa 44 3.2 29 1.62
5. Industri Kecil 3 0.22 2 0.11
6. Pegawai Negeri 143 10.38 48 2.68
7. ABRI 25 1.82 4 0.22
Total 1 376 100.00 1788 100.00

Sumber : Potensi Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1992.

Dalam perbandingan untuk petani teh di kedua desa
tersebut mempunyai corak wilayah dan keadaan sosial ekono-
mi yang lebih mirip. Petani binaan PT. Tehnusamba Indah di
Desa Cibodas terfokus di daerah Ngamplang yang * 1 Km dari
jalan raya atau Pasar Cikajang. Sedang petani non binaan
sebagian besar terletak di Ciharus atau 0.5 Km dari jalan
raya sedang sebagian lagi di daerah Rontog dan Mangunreija.
Dengan demikian ke dua daerah contohpun mempunyai Kemirip-
an dalam hal transportasi. Ciharus walau agak jauh dari
pusat kota atau Pasar Cikajang (% 3 km) namun ada angkutan
pedesaan yang masuk Ke daerah tersebut walau masih sangat

jarang. Ngamplang yvang lebih dekat dengan pusat kota atau
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Pasar Cikajang ternyata tidak ada angkutan untuk penumpang
umum yang biasa masuk ke daerah tersebut Kkecuali ojeq.
Selain itu dilihat dari bentuk dan keadaan rumah yang bisa
menunjukan status sosial ekonomi, di kedua daerah tersebut
kKeadaannya hampir sama serta sebagian besar bergerak d4i
bidang pertanian dengan tingkat pendidikan yang relatif
rendah.

Tabel 6. Jumlah dan Persentase Penduduk Desa Cibodas dan
Desa Girijaya menurut Tingkat Pendidikan, 1992

Desa Cibodas Desa Girijaya
Tingkat Pendidikan

Jumlah (jiwa) % Jumlah (Jiwa) %

Belum Sekolah 645 13.55 673 13.15
Tidak Tamat SD/Sederajat 105 2.21 1 495 29.20
Tamat SD/Sederajat 3 265 68.61 2 236 43.68
Tamat SLP/Sederajat 591 12.41 480 9.38
Tamat SLA/Sederajat 134 2.82 160 3.13
Tamat Akademi/Sederajat - - 40 0.78
Tamat Perguruan Tinggi/Sdj 14 0.32 35 0.68
Buta Aksara 4 0.08 - -

Sumber : Potensi Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1992.

Tingkat pendidikan di kedua.desa mempunyai keunggulan
dan Kekurangan masing-masing. Desa Girijaya di satu pihak
lebik baik karena dari penduduk usia 10-55 tahun tidak ada
yang buta aksara sedang Desa Cibodas masih ada penduduk
yang buta aksara walaupun secara relatif jumlahnya Xkecil
vyaitu sebanyak 4 orang (0.08%). Namun Desa Girijaya me-—
miliki 29.20 persen penduduk yang tidak tamat SD/Sederajat

sedang Desa Cibodas hanya 2.21 persen. Selain itu 68.61
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persen penduduk Desa Cibodas tamat SD/Sederajat sedang
Desa Girijaya sebesar 43.68 persen.

Untuk penduduk yang tamat SLP/Sederaijat Desa Cibodas
secara relatif lebih banyak dibanding Desa Girijaya. Namun
untuk pendidikan yang lebih tinggi vyaitu yang tamat SLA,
Akademi dan Perguruan Tinggi, Desa Girijaya relatif lebih
tinggi vyaitu ada 235 orang (4.59%) dibanding penduduk
Desa Cibodas yang hanya 149 orang (3.14%).

Namun demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan penduduk di Desa Cibodas relatif lebih baik di-
bandingkan penduduk Desa Girijaya. Hal ini terlihat dengan
rendahnya penduduk Desa Cibodas vyang tidak tamat SD
/Sederajat yaitu sebesar 2.21 persen sedangkan di Desa

Girijaya mencapai 29.20 persen.

4.2. Keragaan Teh Rakyat Daerah Penelitian

Perkebunan Teh Rakyat adalah kebun teh vang dikelola
©leh petani teh. Sejarah perkebunan rakyat dJauh 1lebih
dahulu dibandingkan dengan perusahaan perkebunan besar.
Sejak tahun 1870-an secara umum perkembangan perkebunan
rakyat mengikuti perkembangan perkebunan besar, dan seja=-
lan pula dengan perkembangan pasar produk perkebunan dalam
arti keseluruhannya. Berbeda dengan periodesasi perkembang-
an perusahaan perkebunan besar, periode perkembangan
perkebunan rakyat dilakukan berdasarkan campur tangan

pererintah dan perkembangan pasar.
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Ada 3 jalur pertumbuhan perkebunan rakyat, vyaitu :
warisan nenek moyang semasa sebelum dan selama VOC
beroperasi (cengkeh, pala, kayu manis, tebu, tembakau,
lada, kelapa dan kopi), pengaruh pasar internasional
(karet), sedang pertumbuhan perkebunan teh rakyat seperti
juga kina merupakan pengaruh adanya perkebunan besar. Teh
pada awalnya tumbuh di daerah Jawa Barat terbatas pada
perusahaan perkebunan besar, jadi dimulai sejak tahun
1890. Jenisnya adalah teh assam berasal dari biji dari
perusaha-an besar (Sitompul, 1992).

Untuk pengembangan perkebunan teh rakyat selanjutnya,
khususnya di Kabupaten Daerah Tingkat II Garut telah
diupayakan melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan re-
habilitasi. Usaha ini telah dijalankan pemerintah mulai
tahun 1977 melalui PMU (Project Management Unit) atau P27-
RSN (Proyek Pengembangan Teh Rakyat dan Swasta Nasi-
onal}, PIR-Lokal tahun 1980 dan PRPTE (Proyek Rehabilitasi
dan Perluasan Tanaman Ekspor) tahun 1981. Dengan adanya
proyek-proyek tersebut varietas Teh Assam, Teh Cina dan
Teh Jawa banyak yang dibongkar dan diganti dengan Xlon-

klon unggul seperti TRI 2024 dan TRI 2025.

4.2.1. Aspek Sumberdaya
Untuk melihat keberadaan usahatani teh rakyat perlu
dilihat empat faktor utama yang mempengaruhi suatu usaha-

tani. Keempat faktor tersebut meliputi : lahan yang ber-
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kaitan dengan luas dan keadaan kebun, modal yang berhubung-
an erat dengan masalah kredit, tenaga kerja baik dari segi
kKualitas maupun Kuantitas serta faktor vang tidak kalah

pentingnya yaitu managemen.

4.2.1.1. Lahan

Usahatani teh rakyat mempunyai ciri Xhusus yaitu luas
Kebun vyang relatif kecil-kecil dan letaknya berpencar-
pencar serta kebanyakan bukan merupakan usahatani pokok.
Dari masing-ﬁasing 30 responden hanya 3 responden (11.11%)
untuk Desa Cibodas dan 8 responden (26.67%) untuk Desa
Girijaya vyang berstatus sebagai petani berlahan 2 1
hektar. Jadi dari total 60 responden terdapat 81.67 persen
yang berstatus petani berlahan < 1 hektar (Tabel 7). Ke-
daan ini telah menimbulkan berbagai permasalahan terutana
dalam hal pengangkutan pucuk teh ke pabrik-pabrik peng-
lah, sulit melakukan koordinasi dan pembinaan serta tidak
profesionalnya dalam pemeliharaan karena sebagian besar
merupakan usahatani sampingan.

Status penguasaan lahan di kedua desa tempat peneli-
tian hampir seluruhnya merupakan pemilik penggarap karena
hanya satu orang yang berstatus penyakap/bagi haéil yaitu
pada petani non binaan berlahan < 1 hektar. Status
Penguasaan lahan ini akan berkaitan erat dengan intensitas
dan Kkualitas pemeliharaan. Di luar petani kasus banyak

kebun teh yang disewakan untuk ditanami tanaman lain
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(tumpang sari) dengan cara tanaman tehnya dipangkas. Pada
kenyataannya banyak tanaman teh yang dibongkar atau
dirusak akarnya baik sengaja atau tidak sengaja sehingga
kebun teh tersebut rusak baik pohonnya maupun tanahnya
yang dieksploitasi secara berlebihan sehingga tanahnva

kebanyakan menjadi asam dan perlu pengapuran

Tabel 7. Responden Kasus di Desa Cibodas dan Desa Giri-

jaya, 1993
Jumlah Petani Kasus
Nama Desa (Status) Total
A B
Cibodas (Binaan) 27 (88.89%) 3 (11.11%) 30 (100%)

Girijaya (Non Binaan) 22 (73.33%) 8 (26.67%) 30 {100%)

Total 49 (81.67%) 11 (18.33%) 60 (100%)

Sumber : Diolah dari data, 1993.
Keterangan : A = Petani berlahan
B =

< 1 hektar

Petani berlahan 2 1 hektar
Rata-rata penguasaan lahan usahatani teh dapat di-
lihat pada Tabel 8. Untuk petani berlahan < 1 hektar
maupun petani berlahan 2= 1 hektar, rata-rata 1luas
penguasaan lahan usahatani teh petani Desa Cibodas lebih
luas dibandingkan petani kasus Desa Girijaya. Rata-rata
penguasaan lahan wusahatani teh untuk petani binaan
berlahan < 1 hektar lebih luas dibandingkan lahan usaha-
tani non teh. Hal ini memberikan indikasi bahwa usahatani
teh merupakan usahatani pokok bagi sebagian besar petani

berlahan < 1 hektar tersebut. Pada kenyataannya dari
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kelompok tersebut hanya 14.81 persen yang menjadikan
usahatani teh sebagai usahatani pokok. Hal ini terjadi
karena ada usahatani di luar teh yang memberikan pen-
dapatan yang lebih besar walaupun tidak menggunakan lahan
yang relatif 1luas, seperti ternak sapi atau pertanian
tanaman palawlja yang memerlukan curahan tenaga kerja yang
lebih besar. Selain itu 48.15 persen responden di kelompok
tersebut melakukan tumpang sari di kebun teh atau menanam
tanaman lain seperti kol, ubi jalar, cabe, dan lain-lain
(Lampiran 1}.

Tabel 8. Total Luas Lahan dan Rata-Rata Penguasaan Lahan

Usahatani Teh dan Non Teh Desa Cibodas dan Desa
Girijaya, 1993

Deca Clbodas Daza Girijaya
Paruntukan Lahan A B A B
Total Rata-Rata Total Rata-Rata Total Rata-Rata Total Rata-Rata
Ugahatanl Teh 10.41 Q.39 5.54 1.85 8.34 ©.38 12.85 1.57
Usahatani Mon Teh 8.79 ©.33 3.38 1.13 .45 0.43 14.47 1.77

Total 19.20 0.71 8.92 2.98 17.80 D.81 26.72 3.34

Sumbax : Dislah dari data, 1993.
Retarangan : A = Patani berlahan < 1 hektaxr
B = Patanl berlahan > 1 hektar
Masalah tersebut di atas ditambah lagi dengan rendah=-
nya luas efektif dari lahan kebun teh. Dengan kata lain
dari luas lahan yang tersedia tidak ditumbuhi tanaman teh

dengan Jjumlah standar yang ditetapkan Direktur Jendral

Perkebunan, baik karena tumpangsari maupun mati dan belum
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disulam lagi karena minimnya modal dan berkurangnya minat
terhadap tanaman teh. Hal ini berkaitan erat dengan masa-
lah Xkredit yang sudah tidak ada lagi serta harga Jjual
pucuk teh vang dinilai petani sangat rendah bila di-
bandingkan dengan kenaikan harga-harga pada komoditi dan
barang-barang lainnya atau harga-harga kebutuhan hidup.

Untuk petani Desa Cibodas baik petani berlahan < 1
hektar maupun petani berlahan = 1 hektar dari total luas
kebun vang .dikuasai sebagian besar dipergunakan atau
ditanami tanaman teh vaitu masing-masing 54.93 persen dan
62.00 persen dari 1luas kebun. Sedangkan untuk Desa
Giridjaya, luas kebun teh untuk petani berlahan < 1 hektar
dan petani berlahan > 1 hektar masing-masing 40.00 persen
dan 40.61 persen atau hanva sebagian kecil dan sisanya
baik responden petani binaan maupun non binaan menggunakan
lahannya untuk sayuran dan ternak.

Dari kebun-kebun teh tersebut ternyata kebun teh
paling efektif atau populasinya tertinggi dimiliki oleh
petani non binaan berlahan > 1 hektar yaitu 69.75 persen
walaupun masih cukup Jjauh dari standar yang ditetapkan
Dirijenbun. Sedangkan petani binaan berlahan 2 1 hektar
sebesar 69.31 persen atau hanya berbeda 0.44 persen. Untuk
petani binaan dan non binaan berlahan < 1 hektar masing-
masing 61.19 persen dan 55.26 persen (Tabel 9). Persentase
populasi menunijukan perkiraan berapa persen tanaman teh

yang ada dari luas kebun teh yang tersedia dibandingkan
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standar yang dianjurkan oleh Dirjenbun sebanyak 11 000
pohon per hektar. Keadaan ini disebabkan Kkarena petani
beriahan 2= 1 hektar untuk kedua desa lebih mempunyai
modal untuk melakukan penyulaman terhadap tanaman teh vang
mati atau rusak.

Tabel 9. Luas Rata-rata Kebun, Kebun Teh dan Kebun Teh
Efektif Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1993

Luas Lahan Desa Cibodas Desa Girijava
Petani Berlahan < 1 ha
Total Kebun 0.71 (100.00) 0.95 (100.00)
Kebun Teh 0.39 ( 54.93) 0.38 ( 40.00)
Kebun Teh Efektif 0.24 0.21
Populasi ( 61.19) ( 55.26)
Petani Berlahan > 1 ha
Total Kebun 2.97 (100.00) 3.86 (100.00)
Kebun Teh 1.85 ( 62.00) 1.57 ( 40.61)
Kebun Teh Efektif 1.28 1.09
Populasi ( 69.31) ( 69.75)

Sumber : Diolah dari data, 1993.
Keterangan : Angka dalam kurung menunjukkan persentase
4.2.1.2. Modal dan Kredit

Dari 60 responden sebagian besar merupakan petani
"kecil™ yaitu mencapai 81.67 persen. Biasanya, golongan
yang demikian diklasifikasikan sebagai petani vyang tidak
bermodal kuat. Karena itulah mereka memerlukan kredit
usahatani agar mampu mengelola usahataninya dengan baik.
Bila tidak ada pinjaman yang berupa Xkredit usahatani,
mereka sering menjual harta bendanya atau pinjam kepada
pihak lain untuk membiayai usahataninya. Bila dalam ke-

adaan mendesak, pinjaman ini dapat berjumlah relatif besar
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dan juga kalau mereka meminjam maka bunga pinjamannya
relatif tinggi.

Pinjaman untuk tanaman tahunan akan lebih sulit di
dapat karena jarak antara investasi dengan hasil yang akan
dicapai cukup lama, seperti tanaman teh yang baru meng-
hasilkan setelah 3-4 tahun. Berbeda dengan tanaman palawi-
ja yang akan menghasilkan beberapa bulan kemudian. Untuk
itulah perlu campur tangan pemerintah dalam menangani
masalah permodalan £anpa mengurangi tujuan untuk memandiri-
Kan para petani.

Lemahnya permodalan ini dibuktikan dengan banyaknya
petani yang menanam teh karena adanya bantuan Kredit
melalui berbagai proyek seperti PMU atau P2TRSN, PIR-
Lokal, PRPTE dan PDB yang baru dan sedang berlangsung.
Dimulai dengan proyek PMU tahun 1977-1980 yang meliputi
Kecamatan Cilawu, Cisurupan, Bayongbong, Cikaijang,
Banjarwangi dan Kecamatan Singajaya dengan total seluas 1
300 hektar termasuk 300 hektar di Kecamatan Cikajang.
Selanjutnyva tahun 1980-1983 diadakan proyek PRPTE yang
meliputi Xkegiatan rehabilitasi tahun 1980-1981 seluas
24.17 hektar dengan dana Rp 9 033 681 yang sebagian
besar yaitu 18.42 hektar ada di wilayah Kecamatan
Cikajang. Kegiatan selanjutnya adalah peremajaan teh
antara tahun 1982 sampai 1983 vyang menghabiskan dana
sebesar Rp. 241 187 176 dengan luas 150 hektar termasuk 30

hektar di Kecamatan Cikajang. Kegiatan rehabilitasi
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meliputi 30 kepala keluarga yang terbagi dalam 5 kelompok
vang sebagian besar berada di Kecamatan Cikajang (3
Kelompok, 22 kepala keluarga). Kegiatan peremajaan
mencakup 13 kelompok terdiri dari 272 KK dengan jatah
untuk Kecamatan Cikajang sebanyak 48 KK yang terbagi dalam
3 kelompok. Proyek PRPTE ini meliputi Kecamatan
Bayongbong, Cikajang dan Banjarwangi.

Kegiatan rehabilitasi yang dilakukan PRPTE meliputi
pemberian pupuk, obat dan biaya pemeliharaan. Kredit
diberikan bertahap sesuai kebutuhan dari umur teh 0-3
tahun. bari mulai umur teh 4-10 tahun petani harus mengem-
balikan kreditnva dengan rincian Rp 1 059 425 per hektar
per 7 tahun atau Rp 151 346.43 per hektar per tahun.

Dari pihak PRPTE diperoleh bahwa masih banyak kredit
yang belum dibayar oleh petani (kredit macet). Setelah
dikonfirmasikan dengan petani dan melihat keadaan di
lapangan hal ini disebabkan karena kebun teh petani Kurang
menghasilkan Xkarena produksi jauh di bawah target dan
rendahnya harga pucuk bila dibandingkan dengan semakin
tingginya harga pupuk dan obat-obatan. Tetapi sebenarnya
sebagian besar petani telah berusaha menbayar cicilannya
karena adanya dorongan sosial dan keagamaan walaupun tidak
sesuail dengan ketentuan atau waktu yang telah ditetapkan.
Namun demikian diantaranya ada yang diselewengkan oleh
oknum yvang tidak bertanggung jawab. Ada petani yang merasa

sudah melunasi hutangnya tapi tetap harus bayar cicilan
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karena masih dianggap belum 1lunas serta ada pula yang
sudah lunas 2 atau 3 tahun yang lalu namun sertifikat
tanahnya belum dikembalikan. Hal ini dimungkinkan karena
kebanyakan petani peserta proyek merupakan petani awam
dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah.

Untuk menutupi kelemahan permodalan petani teh, PT.
Tehnusamba Indah Garut telah memberikan kredit dalam
bentuk kredit bibit teh dan pupuk. Bibit teh vyang
disalurkan sebanyak 354 831 bekong senilai Rp 26 978
900 termasuk 77 375 bekong dengan nilai Rp 584 950 untuk
petani teh Kecamatan Cikajang. Pemberian kredit bibit teh
direalisasikan dalam 9 tahap mulai tahun 1988 sampail
dengan tahun 1992. Dari nilai tersebut kredit yang tidak
kenbali sebesar Rp 727 300 (2.7%). Petani teh Cikajang
sendiri menunggak sebesar Rp 14 000 (0.24%) vaitu kredit
tahap kedua untuk tahun 1989. Untuk kredit pupuk PT.
Tehnusamba Indah Garut merealisasikannya dalam 17 tahap
mulai tahun 1986-1990 sebanvak 549 805 kg senilai Rp 103
358 536. Dari nilai tersebut sampai dengan per tanggal 30
September 1993 masih terdapat tunggakan sebesar Rp 11 263
907.50 (10.90%). Khusus untuk Kecamatan Cikajang Kredit
pupuk yvang telah direalisasikan sebanyak 29 555 kg dengan
nilai nominal Rp 4 963 543.5 atau 4.8 persen dari total
nilai kredit pupuk. Kredit pupuk vang macet untuk
Kecamatan Cikajang adalah sebesar Rp 94 400 (1.90%) atau

0.09 persen dari total nilai kredit pupuk.
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Kredit vyang macet tersebut disebabkan karena oleh
faktor petani maupun oknum pétugas dari PT. Tehnusanba
Indah vang +tidak Dbertanggung Jjawab. Karena alasan
tunggakan yvang masih besar inilah maka kredit untuk petani
dihentikan. Namun Xarena produktivitas kebun teh petani
yang semakin rendah sehingga pendapatan petani menurun
yang berimplikasi pada semakin menurunnya mninat petani
untuk memelihara tanaman teh. Keadaan ini bisa mengancam
kelangsungan perusahaan sehingga untuk mengatasinya perlu
upaya peningkatan produktivitas melalui pemupukan yang
baik dan benar. Karena modal petani yang kurang maka masih
dibutuhkan kredit Dberupa pupuk. Untuk itulah PT.
Tehnusamba Indah berencana untuk menawarkan kembali kredit
berupa pupuk.

Supaya upaya ini mencapal sasaran dan tujuan maka
perlu perbaikan dalam hal administrasi pemberian dan
pengembalian Kkredit serta meningkatkan pengawasan penhg-
gunaan pupuk tersebut. Pengawasan ini perlu agar pupuk
tidak dijual atau dipakai untuk tanaman lainnya. Selain
itu PT. Tehnusamba Indah pun merencanakan untuk mrendirikan
kebun contoh. Kebun contoh tersebut merupakan milik petani
yang nmudah dilihat oleh petani teh lainnya atau oleh
masyarakat umum. Hal ini selain dapat memotivasi petani
dan masyarakat untuk menanam teh 3juga sebagai indikator
keadaan kebun teh petani bagi PT. Tehnusamba Indah.

Rencana Xebun contoh tersebut terdapat di Desa Cibodas
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Kecamatan Cikajang, Kec. Cisurupan, Kec. Bayonbong dan

Kec. Pakenjeng.

4.2.1.3. Tenaga Kerija

Setiap usaha pertanian pasti memerlukan tenaga Kerja
vang bisa saja meliputi tenaga Xerja manusia, ternak
maupun mesin. Tenaga XKerja manusia dibedakan menjadi
tenaga kerija pria, wanita dan anak-anak.

Dalam usahatani teh di desa contoh petani kasus tidak
ada yang ménggunakan tenaga Xerja ternak dan mekanik.
Karena itu perhitungan untuk tenaga kerija ternak dan
mekanik ditiadakan. Selain itu tidak ada keluarga respon-
den yang menggunakan tenaga kerija anak untuk kegiatan
usahatani karena biasanya anak-anak masih bersekolah dan
masih senang bermain. Dan kalaupun membantu kegiatan orang
tua, terbatas pada Kegiatan non ekonomi seperti mencuci
piring, mencuci pakaian atau mengasuh adiknya. Dengan
demikian tenaga kerija anak pada desa contoh bisa dikeluar-
kan dari perhitungan. O©leh Kkarena itu dalam analisa
kesempatan Xkerija, penggunaan tenaga kerja dinyatakan oleh
besarnya curahan tenaga kerja pria dan tenaga kerja wanita
vang dikonversi ke Hari Kerja Pria (HKP).

Skala wusaha atau besar kecilnya luas lahan mem-
pengaruhi besar kecilnya tenaga kerja yang dibutuhkan dan
menentukan macam tenaga Kerja yang diperlukan. Biasanya

usaha pertanian skala kecil akan menggunakan tenaga kerija
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dalam keluarga dan tidak perlu tenaga ahli. Dalam usaha-
tani teh tenaga kerja pria umumnya dapat mengerjakan semua
pekerjaan mulai dafi mengolah tanah, menanam dan memeliha-=
ra. Hanya saja tenaga kerja pria tidak dipergunakan dalam
pemetikan dan hanya sedikit dalam pekerjaan penyiangan.
Seluruh pemetikan dan sebagian besar penyiangan dilakukan
oleh wanita. Hal ini terjadi karena tenaga kerja wanita
cenderung lebih telaten sehingga Kkemungkinan kerusakan
pohon dan akar tanaman teh 1lebih kecil selain karena
tingkat upahnya lebih rendah.

Tenaga Kerja usahatani dapat diperoleh dari dalam dan
luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga dipercleh dengan
cara upahan baik borongan maupun harian. Borongan hanya
dilakukan pada pekerjaan pemangkasan.

Tenaga Kerja upahan tersebut bervariasi dari satu
tempat ke tempat lainnya. Upah tidak rasional karena daya
mampu tidak diukur secara Jjelas, tetapi dihitung sama
untuk setiap tenaga kerja. Upah tenaga Kerja pria berbeda
dengan wanita dan dapat berbeda untuk satu pekerijaan
dengan peKerjaan yang lain (Tabel 10).

Mengolah +tanah mempunyai tingkat upah yang 1lebih
tinggi yaitu antara Rp 1 500 sampal Rp 2 000 untuk tenaga
kerja pria dan Rp 1 250 sampai Rp 1 500 untuk wahita. Hal
ini disebabkan garena mengolah tanah memerlukan tenéga
vang lebih besar dibandingkan KkKegiatan menanam, memupuk

dan memberantas hama dan penyakit. Memupuk dan memberantas
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hama dan penyakit hanya mengupah tenaga kerja pria karena
pria dianggap lebih mampu dan lebih efektif atau cekatan
untuk melakukan kegiatan tersebut.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pemangkasan
hanya dilakukan oleh tenaga Kerija borongan. Pemangkasan
memerlukan Xkeahlian tersendiri agar nanti saat tumbuh
memperoleh hasil yang baik. Pemangkasan banyak dilakukan
dengan memakai tenaga Kerja borongan menurut luasan yaitu
Rp 3 500/14 m2 kecuali 1 responden yang menggunakan alat
ukur per pohon yaitu petani kasus di Desa Cibodas yang
menggunakan ukuran Rp 35 per pohon.

Tabel 10. Tingkat upah di Kebun Teh Desa Cibodas dan Desa
Girijaya Menurut Jenis Kegiatan, 1993

Dasa Cibodas Desa Glridava
)
Janis Kegiatan Harian Borongan Harian Borongan
2 3 4 2 3 4
1 w P ) w ) (] ? P w P ) w } =] )
Hangolalh Tanah 1750-2000 1250-1500 1750-2000 1250-1500
Hananan 1500 1250 1500~1750 1250-1500
Memalihaxa
- HWamapuk 15001780 1500-1750
- Monbarantas HPT 1500-1750 15001750
- Manylang 1500-1750 1250-1%00 1250-15%00
= HMazangkas 35001355) 3500
Mamatik 50 100+-200 S0~560 100-200

Sumber : Diclah dari data, 1993.
Keterangan ; P = Pria, W = Wanita, O= Omprengan, EPT = Hama Jdan panyakit tanawman
1) Dalan zabedug satara 5 jam hari kerija
2) Rp paxr tunbak setara Rp pey 14 -2
3) Rp/Kg
4) Rp/orang
5} Rp/pohon
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Dalam hal upah memetik antara desa binaan dan non
binaan terdapat dedikit berbeda Karena sekitar 14 persen
petani non binaan berlahan < 1 hektar vyang memberikan
upah Rp 60/kg pucuk teh. Untuk responden yang lainnya
memberikan tingkat upah yang sama vyaitu Rp 50/kg pucuk
teh. Untuk besarnya uang omprengan (uang untuk
makanan/jajan) baik di desa binaan maupun non binaan tidak
ada perbedaan yaitu antara Rp 100 sampai Rp 200 per orang

tergantung kebijaksanaan pemilik kebun.

4.2.1.4. Manajemen

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani untuk
menentukan, mengorganisir dan mengkoordinasikan faktor-
faktor produksi yang dikuasainya dengan sebaik-baiknya dan
mampu memberikan produksi pertanian sebagaimana yang di-
harapkan. Ukuran dari keberhasilan pengelolaan itu adalah
produktivitas dari setiap faktor maupun produktivitas dari
usahataninya (Hernanto, 1988).

Manajemen dapat Jjuga diartikan sebagal pengetahuan
-dan keterampilan petani dalam mengelola usahatani vyang
dijalankannya. Faktor manajemen menjadi sangat penting
bila dikaitkan dengan masalah efisiensi dalam memakai
berbagai faktor produksi yang ada. Artinya walaupun faktor
produksi yang lain seperfi lahan, modal, tenaga Xkeria,
pupuk dan obat-obatan tersedia secara cukup, namun bila

terjadi mis-management maka produktivitas vang tinggi
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seperti vang diharapkan tidak akan tercapai. Semakin
penting lagi apabila dikaitkan dengan efisiensi ekononis.
Kurang seringnva variabel manatjemen dipakali dalam
analisa dikarenakan sulitnya melakukan pengukuran terhadap
variabel tersebut. Apabila faktor produksi ini dikaitkan
dengan analisa fungsi produksi, maka faktor produksi ini
sulit diukur dan dipakal dalam variabel independen dalam
fungsi produksi. Kesulitan dalam pengukuran variabel
manajemen dalam analisa ekonomi pertanian akan terlihat
kalau terijadi multikolinearitas antara variabel manajemen

dengan variabel independen lain.

Produksi

T
Y’ ]‘

£(X)
¥ //

I
|

i
| .
X Faktor Produksi

Gambar 5. Pengaruh Variabel Manajemen Terhadap
Produksi

Sumber : Soekartawi.  1989. Prinsip Dasar Ekonomi Per-
tanian. Teori dan Aplikasi. Hal 28,
Keterangan : f’(X) = dengan manajemen vang iebih baik

Pembinaan dari berbagai pihak terhadap petani dalam
hal manajemen sangat penting karena dengan semakin baiknya
pengelolaan usahatani maka produksi akan semakin tinggi

(Gambar 5). Hal ini perlu dilakukan karena walaupun petani
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sudah memiliki pengetahuan dan Xketerampilan dari hasil
turun temurun dan pengalaman serta berbagal kursus atau
penyuluhan yang diikuti, namun para petani tidak cukup
dinamis. Artinya betani tidak cukup mampu mengikuti per-
kembangan ilﬁu pengetahuan dan teknologi karena keterbatas-
an sarana dan prasarana serta relatif rendahnya tingkat
pendidikan. Keadaan ini terkadang menyulitkan petani untuk
menerima inovasi. Keadaan petani vang lemah dalam pengua-—
saan faktor produksi, terutama modal dana pengelolaan itu
sendiri serta terbatasnya pendidikan dan pengalaman telah
menyebabkan petani berada dalam bargaining position yang
lemah.

Petani sering terjebak untuk mengikuti sesuatu vang
praktis. Banyak petani yang menijual pucuknya, karena
desakan ekonomi, Kepada mereka yang tidak memperhatikan
matu atau mempekerjakan pemetik yang dapat menghasilkan
pucuk dalam Jjumlah banyak supaya pendapatannya tinggi
padahal pemetikan tersebut hanya ingin mendapatkan upah
borongan yang banyak sehingga dapat merusak tanaman teh.
Selain itu mereka tidak memikirkan keadaan nanti pada saat
musim plus, dimana bandar/pabrikan tersebut dapat
menentukan harga dengan seenaknya atau bahkan tidak
menampungnya. Keadaan ini biasanya terjadi pada kebun teh
petani yang menjual pucuknya ke pabrik teh hijau. Hal ini

dimungkinkan karena pabrik teh hiaju tidak terlalu
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memperhatikan mutu pucuk karena ranting atau daun yang

sudah agak atau tuapun dibeli.

Harga
P!

T
P rd

-T

Pll

MM MP Musim

Gambar 6. Pengaruh Fluktuasi Harga Terhadap Tingkat
Keuntungan

Keterangan :

MM = Musim minus

MP = Musim plus

P = Harga pucuk yang ditetapkan FMPT . )

P’ = Harga pucuk di pabrik teh hijau pada musim minus
P" = Harga pucuk di pabrik teh hijau pada musim plus
7 = Kelebihan penerimaan pada saat musim minus

-7 = Penerimaan yang hilang pada saat musim plus

dimana; 7 < |-7]

Kalau diperhitungkan secara teoritis hasil penjualan
apabila ditotal dalam setahun mereka rugi bila dibanding-
Kan menjual dengan haréa yang stabil. Pada saat minus,
pucuk vang dihasilkan mereka pun sedikit sehingga ke-
untungan Xkelebihan dari harga yang ditawarkan bandér/
pabrikan pun tidak terlalu besar. Namun pada saat plus dan -
hasil pucuk dari kebun mereka melimpah ternyata harga yang
diberikan sangat rendah. Kerugién ini diderita Karena pada

saat plus selang harga antara harga dari PT. Tehnusamba
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Tndah (pasaran) lebih besar dengan harga yang ditawarkan
pada saat minus {(Gambar 6). Dimana hasil akhir didapat
bahwa tingkat kerugian pada saat  plus lebih Dbesar

dibandingkan keuntungan saat minus.

4.2.2. Sistem Pembinaan

Sejalan dengan kebijaksanaan Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah Tingkat II Jawa Barat, upaya pembinaan
teh rakyat dilakukan melalui kelompok-kelompok tani yang
dibentuk befdasarkan hamparan dan domisili dari para
petani. Kegiatan pembinaan ini didukung antara lain oleh
peran serta dari pabrikan yang ada dan dari sektor lainnya
di luar sub sektor perkebunan. PT. Tehnusamba Indah
sendiri melakukan pembinaan melalui kelompok-kelompok yang
dibentuk berdasarkan hamparan lahan teh.

Program pembinaan teh rakyat diadakan dengan maksud
untuk memanfaatkan potensi yang terdapat pada perkebunan
teh rakyat dan untuk menanggulangi beberapa permasalahan
vang dihadapi perkebunan teh rakyat. Dua aspek pokok yang
tercakup pada program pembinaan adalah aspek produksi dan
pemasaran.

Sebagai landasan untuk lebih memantapkan pembangunan
bagi para petani teh di Kabupaten DT II Garut, upaya
pemerintah setempat berpedoman kepada :

1. 8K Mgntri Pertanian No. 418/Kpts/KB.340/7/86 tanggal 8
Juli 1986 tentang pembinaan petani teh dalam wilayah

kerja pabrik pengolahan teh PT. Tehnusamba Indah.
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2. Instruksi Gubernur Kepala DT I Jawa Barat No. 525.22

' /Inst. Binprod/86 tanggal 15 November 1986 tentang

pembinaan dan pengembangan usaha teh rakyat di Jawa
Barat.

3. SK Bupati Kepala DT II Garut No. 062/SK.96-Huk/85 ten-
tang susunan organisasi dan tata kerija pembinaan teh
rakyat di Jawa Barat.

4. SK Bupati Kepala DT II Garut No. 525.22/Inst.293-Huk/86
tentang pembangunan dan pengembangan usahatani teh
rakyat di Kabupaten Garut.

Dengan adanya landasan tersebut diatas maka untuk
menangani berbagai aspek yang berkaitan dengan kegiatan
petani teh rakyat di tingkat kecamatan telah dibentuk Unit
Usaha Produksi Teh (UUPT) yang merupakan gabungan dari
beberapa kelompok tani di tingkat kecamatan. Dalam kaitan
dengan penanganan produksi dan pemasarannya dibentuk pula
Forum Musyawarah Produksi Teh (FMPT) yang merupakan wadah
untuk membahas berbagai Xegiatan dan memantapkan harga
pucuk teh bagi petani.

Secara khusus SK Mentan No. 418/Kpts/KB.340/7/1986,
Instruksi Gubernur Jawa Barat No. 525.22/Inst-1446. Bin-
prod/1986 menetapkan wilayah Kerja binaan pabrik beserta
pola pembinaannya. Yang dimaksudkan dengan wilayah keria
binaan adalah wilayah kebun para petani teh rakyat yang
terjangkau oleh pembinaan pabrik maupun kemampuan kKomunik=-

asi petani ke pabrik. Di setiap wilayah kerja binaan (satu
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kecamatan) dibentuk Unit Usaha Produksi Teh (UUPT) vyang
merupakan unit usaha KUD yang telah ada. Pembentukan UUPT
berpangkal dari kelompok petani teh rakyat yang mempunyail
kebun sehamparan.

Sebenarnya yang mempunyal wilayah binaan -seperti
yang diatur oleh Dinas Perkebunan DT II Garut- tidak
hanya pabrik teh hitam (PT. Tehnusamba Indah) saja tetapi
juga pabrik vang lainnya. Wilayah binaan ini ditunjukan
oleh kemampuan pabrik untuk pembinaan di daerah yang dapat
dijangkaunya atau kemampuan petani +teh untuk melakukan
komunikasi ke pabrik teh. Dengan demikian sebenarnya
petani yang menijual pucuk tehnya XKe 1luar PT. Tehnusamba
Indah-pun sebenarnva dapat menjadi anggota UUPT. Namun
karena petani non binaan tersebut tidak mempunyai kelompok
atau organisasi maka mereka sepertinya dianggap sebagai
petani teh di luar jangkauan UUPT. Hal inipun diakibatkan
karena Dinas Perkebunan dan instansi terkait lainnya
kurang memperhatikan keberadaan peta ni non binaan PT.
Tehnusamba Indah tetapi lebih memfokuskan kepada Ke-
beradaan petani yang menjual pucuk tehnya ke PT. Tehnus-
amba Indah.

Pembinaan oleh PT. Tehnusamba Indah kepada petani teh
di wilayah binaannya meliputi pembinaan bidang permodalan,
bidang kelembagaan serta pembinaan dalam rangka pe-
ningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis produksi.
Pembinaan permodalan diwujudkan dalam bentuk bantuan

kredit sarana produksi. Pembinaan Kkelembagaan dilakukan
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dengan mendinamisasikan beberapa organisasi kelompok tani,
UUPT atau UUC (Unit Usaha Otonom), FMPT, dan memberikan
peluanyg lebih luas kepada Koperasi Unit Desa (XKUD) untuk
berperan lebih aktif dan lebih luas dalam masalah teh.

Pembinaan keterampilan teknis tentang tanaman teh
dilakukan melalui Xegiatan=kegiatan penyuluhan atau
kursus. Pembinaan petani teh oleh PP. Tehnusamba Indah
untuk ketiga hal pokok tersebut dapat digambarkan dengan
suatu bagan pola seperti pada Gambar 7.

Bisa dikatakan bahwa pada kerja sama antara PT.
Tehnusamba Indah dengan petani terdapat.z lembaga, yaitu
PT. Tehnusamba Indah berfungsi sebagali inti dan para
petani binaan sebagai plasma. Lembaga wusahatani dapat
didudukan sebagai usahatani Xkeluarga, dapat juga sebagai
suatu organisasi usahatani yang tergabung dalam kelompok
ataupun koperasi. Kedua tersebut lembaga tersebut d4i=
kategorikan sebagal lembaga primer.

Hubungan kerja antara kedua lembaga primer tersebut
diupayakan agar seialu. terpadu, sehingga dalam proses
produksinya merupakan Kkesatuan ekonomi. Antara keduanya
masing-masing menduduki posisi mitra kerja yang terjalin
dalam kerjasama yang saling menguntungkan. Keduanya salihg
membutuhkan dan saling bergantung. Atas dasar kedudukan
masing-masing itulah diharapkan tercipta suatu unit pro-
duksi yang utuh. Apabila kesatuan unit ini tidak terjadi,
hal itu menunjukan penyimpangan pelaksanaan di lapangan.

Masing-masing berpegang pada kepentingannya sendiri, dan



84

hal ini sudah sering terjadi. Secara umum biasanya petani
berada dalam posisi yang Xkurang menguntungkan Xkarena

bargaining position mereka sangat lemah.

| ) |

L G
L

Instansi/Dinas
Pemerintah tainnya

W e A A A M e E W e b ke R B A m

<« —PT. Tehnuysambal«— —| Dinas Perkebunan
Indah Garut Kab. Garut

- e e e A M e A E LA eesa
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Usaha
| ProdukST Teh {UUPT) ]
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-------------------
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Ganbar 7. Pola Pemblnaan Petani Teh Rakyat Binaan dan Non
Binaan PT Tehnusamba Indah Garut

Keterangan :
e Jalur pembinaan
= — = - Jalur koordinasi
Aspek pemblnaan :
ermodalan \\ orientasi
elembagaan ) ) ) > pembinaan
- pengeta uan/keterampilan teknis produksi / produksi teh.
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Dalam upaya menciptakan kesatuan produksi itu ber-
bagai bentuk hubungan Kkerja yang dituangkan dalam suatu
naskah yang resmi telah dan akan dilaksanakan. Sebagail
contoh adalah telah diberikan dan akan diberikannya lagi
kredit pupuk bagi petani binaan. Kerjasama tersebut di-
tuangkan dalam naskah surat perjanijian kredit.

Pelaksanaan pembinaan kelembagaan di tingkat kecamat-
an diwujudkan dengan pembentukan kelompok-Kelompok petani
teh dan UUPT. Di Desa Cibodas terdapat satu Kkelompok tani
binaan PT. Tehnusamba Indah vyaitu Kelompok Tani Kuntum
Mekar yang berpusat di Xampung Ngamplang. Kelompok ini
menmpunyai anggota tercatat sekitar 64 orang (yang loyal
dan aktif sekitar 35 orang) dan 1 lembaga yaitu- PRPTE.

Pada tahun 1987 dibentuk UUPT untuk wilayah Kecamatan
Cikajang dan diangkat sebagai ketuanya seorang penduduk
Desa Girijaya yaitu tepatnya Kampung Rontog. Orang ter-
sebut diangkat menjadi ketuna UUPT karena merupakan bandar
pucuk teh yvang juga tokoh keagamaan masyarakat. Ketua UUPT
tersebut juga sekaliqus sebagai ketua kelompok Tani Hirup
Kumbuh dengan anggota tercatat sekitar 30 orang. Di Desa
Girijaya tersebut karena ada bandar lain yang kuat maka
dibentuk juga Kelompok Tani Bahagia dengan anggotanya
sekitar 18 orang. Pembagian anggota tersebut disesuaikan
dengan langganannya selama ini.

Pada tahun 1989 kedudukan Ketua UUPT tersebut dicabut

dan diserahkan kepada seorang penduduk Kampung Ngamplang
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Desa Cibodas. Alasannya adalah karena pada tahun tersebut
Ketua UUPT lama tidak mau menjual pucuknya Xepada PT.
Tehnusamba Indah tetapi menjualnya kepada pabrik teh hijau
yang memberikan harga lebih tinggi dari pada standar PT.
Tehnusamba Indah. Ketua UUPT yang baru tersebut juga
merupakan Ketua kelompok Kuntum Mekar sampal sekarang ini.

Karena petani non binaan dulunya merupakan petani
binaan maka terdapat 27.27 persen petani berlahan < 1
hektar dan 12.50 persen petani berlahan > 1 hektar Desa
Girijaya masih merasa sebagal anggota petani binaan PT.
Tehnusamba Indah. Hanya saja mereka heran, kalau dulu
setiap menjelang tahun baru atau lebaran selalu ada hadiah
seperti kalender, sarung, Xkue atau yang lainnya. Tetapi
sudah beberapa tahun ini hadiah-hadiah.tersebut tidak ada
lagi. Mengenai pembinaan teknis yang sudah lama tidak
didapatkan bukan merupakan masalah atau menjadi tanda
tanya sebab dulu pun selagi menjadi petani binaan
penyuluhan Kepada petani secara keseluruhan sangat Jjarang
dilakukan.

Selain itu untuk Desa Cibodas sendiri terdapat ke-
janggalan karena 1 dari 3 responden petani berlahan 2 1
hektar (33.33%) dan 37.04 persen petani berlahan < 1
hektar merasakan bahwa mereka sepertinya bukan anggota
petani binaan. Hal ini bisa dimaklumi Xkarena sangat
jarangnya kegiatan yang melibatkan kontak antara anggota

~ kelompok tani dengan pihak PT. Tehnusamba Indah sehingga




87

merasa sudah tidak ada kaitan lagi antara mereka dengan
PT. Tehnusamba Indah. Pihak perusahaan kebanyakan hanya
terbatas melakukan Xkontak dengan ketua Kkelompok atau
bandar. Kejadian ini menunjukan keluguan petani serta
tidak tertibnya oganisasi kelompok tani dan UUPT yang
dibentuk serta Kurangnya pembinaan Kkelembagan vang
dilakukan oleh PT. Tehnusamba Indah atau oleh instansi
terkait lainnya. Keadaan ini harus segera diperbaiki
karena apabila para petani sudah merasa mnenjadil bagian
yang tidak terpisahkan dari PT. Tehnusamba Indah naka
petani akan berusaha semaksimal mungkin agar mutu dan
kKontinuitas pucuk dapat seperti yang diharapkan.

Rasa tidak menijadi bagian dari PT. Tehnusamba Indah
itu sendiri memang sudah terjadi semenijak terbéntuknya
kKelompok—-kelompok tani. Hal ini terjadi karena pembentukan
kelompok tani dengan otomatis mengangkat bandar sebagai
ketua tanpa melalui pemilihan ketua oleh anggota kelompok
tani. Ketua tersebut ditunjuk langsung oleh pihak PT.
Tehnusamba Indah. Dengan demikian kelompok tani hanya
berupa nama tanpa program atau kegiatan yang jelas. Selain
itu orang-orang vang terdaftar menijadi anggota banyak yang
merasa hanya menjual pucuk kepada bandar yang kebetulan
diangkat sebagai ketua kelompok dan ketua UUPT tanpa tahu
selanjutnya apakah pucuk tersebut dijual ke PT. Tehnusamba
Indah atau bukan. Selain itu alasan mereka menjual ke

bandar tersebut karena tidak ada lagi bandar kalaupun ada
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tetapi cukup Jjauh. Namun sebagian besar hubungan Jjual
beli tersebut dilandasi oleh hubungan sosial seperti masih
merupakan famili, sering diberi pinjaman dan terdapat
hubungan ajaran agama seperti harus baik atau berbagi
rejeki dan tolong menclong dengan tetangga. Hubungan-
hubungan seperti inilah yang menyebabkan pasckan pucuk
tetap bertahan. KXalaupun mereka yang merasa mnenjadi
anggota binaan hanya karena dulu mereka pernah mendapat
bantuan kredit dari PT. Tehnusamba Indah. Jadi keterikatan
mereka hanya terbatas pada jasa yang pernah diterima.
Keuntungan bagi petani dari bandar tersebut menjual
ke PT. Tehnusamba Indah adalah penentuan pateckan harga
vyang Jjelas sehingga tidak seenaknya lagi serta
pembayarannya yang lancar. Dulu pada pada saat menjual ke
pabrik teh hijau pembayarannya seminggu kemudian dan
terkadang pada saat pasaran' sepi pembayarannya mnenjadi
tidak jelas. Sekarang pembayaran dari PT. Tehnusamba Indah
kepada bandar hanya selang sehari sedang dari bandar
kepada petani hari itu juga. Harga yang terjadi di tingkat
petani sekarang ini adalah Rp 180/kg dan dari pihak PT.
Tehnusamba Indah Rp 195/kg. Margin sebesar Rp 15/kg
dimaksudkan untuk bandar Rp 10 yaitu untuk Keuntungan
bandar setelah dikurangi biaya tenaga Kkerja, penyusutan
dan kerusakan. Sedangkan vang Rp 5 untuk Xkegiatan UUPT
yang kalau pada akhir tahun masih tersisa maka akan dibagi~-

kan kepada anggota sesuai dengan banyaknya pucuk yang
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dijual Kke PT. Tehnusamba Indah. Karena tidak adanya
kegiatan UUPT maké praktis uang tersebut utuh, namun pada
kenyataannya tidak demikian. Pada awalnya uang yang Rp
5/kg tersebut disimpan di ketua UUPT, namun Xkarena
banyaknya permintaan sumbangan dari bkerbagai pihak dan
instansi dengan dalih untuk berbagai kegiatan atau
keperluan seperti untuk Xegiatan hari besar, Xonsumsi
untuk sambutan apabila pejabat tingkat kabupaten atau
propinsi datang. Karena sering dan banyaknya permintaan
tersebut maka kini untuk amannya uang tersebut disimpan di
PT. Tehnusamba Indah.

Walaupun UUPT akan diarahkan menjadi UUO (Unit Usaha
Otonom) seswai SK Mentri Koperasi No. 289/Kpts/M/V/1986
yang akan merupakan unit usaha KUD. Tetapi pada kenyataan-
nya tidak ada Xkoordinasi diantara Xeduanya sehingga
seakan~akan UUPT tersebut bagian terlepas dari KUD. Usaha
untuk nmenjalankan UUPT terbentur pada masalah permodalan
sehingga sulit bersaing dengan bandar. Jadi selama ini
kegiatan KUD Cikajang hanya terfokus pada bidang usaha :
sapi, susu sapl dan waserda untuk Kebutuhan anggota KUD.

Sebenarnya UUPT merupakan lembaga di bawah binaan PT.
Tehnusamba Indah vyang berfungsi melakukan penanpungan
pucuk teh rakyat untuk disalurkan ke pabrik PT. Tehnusamba
Indah. Selain itu UUPT merupakan Kkepanjangan tangan dari
pihak PT. Tehnusamba Indah untuk memberikan pelayanan

berupa sarana produksi pada kelompok tani. Fungsi yang
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telah dilakukan hanya terbatas pada penampungan dan
penyaluran pucuk. Karena UUPT praktis tidak berjalan,
secara otomatis petani tidak mempunyai wakil di FMPT.
Keadaan ini merugikan petani karena mereka tidak mempunyai
wakil yang akan menperjuangkan petani apabila terdapat
masalah-masalah penting. Sehingga bargaining position
mereka dalam menentukan harga semakin lemah. Mungkin
keadaan ini pula yang telah menyebabkan tidak adanya
kenaikan harga pucuk teh di tingkat petani dari sejak
tahun 1990 sampai dengan sekarang tidak mengalami pe-
ningkatan. Padahal kalau dibandingkan dengan sarana
produksi, Kkhususnya pupuk, hampir tiap tahun selalu meng-
alami kenaikan maka keuntungan petani semakin lama semakin
kecil atau bahkan mungkin merugl apabila memperhitungkan
biaya investasi dan biaya tetap dari nilai tanah.

Pembinaan keterampilan teknis tanaman teh bagli petani
binaan terutama dilakukan melalui kegiatan penyuluhan yang
dilakukan oleh Petugas Lapang PT. Tehnusamba Indah (PLT)
dan atau dari Dinas Perkebunan. Sedang penyuluhan bagi
petani non binaan hanya dilakukan oleh penyuluh dari Dinas
Perkebunan. Penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Per-~
kebunan tersebut sangat jarang yaitu hanya 1 sampai 2 kali
dalam setahun.

Penyuluhan vang dilakukan PLT lebih banyak bersifat
pendekatan individu dengan mendatangi ketua kelompok atau

bandar dan bukan kepada anggota kelompok tani. Penyuluhan
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terhadap anggota binaan tidak dilakukan secara rutin
dengan alasan tidak efektif, petani mempunyai kesibﬁkan
lain serta pihak PT. Tehnusamba Indah menganggap bahwa
anggota binaanya memiliki pengetghuan teknis tanaman vyang
cukup memadai. Sebenarnya pertemuan rutin masih diperlukan
agar pengetahuan petani baik mengenai budidaya teh ataupun
tataniaga teh semakin berkembang. Alasan lain PT.
Tehnusamba Indah tidak melakukannya karena Keterbatasan
tenaga PLT vyaitu hanya 3 orang untuk membawahi 6 ke-
camatan. Namun Xenyataan di lapangan menunjukan bahwa
banyak pegawai PT. Tehnusamba Indah sendiri yang kurang
setuju dengan adanya PLT ini. Hal ini sebenarnya bermula
dari kurang efektifnya penggunaan tenaga PLT sehingga

menimbulkan ras iri pada pegawai bagian lain.

4.2.3. Pola Tataniaga

Meningkatnya produksi pucuk teh rakyat sejak proyek
PMU {(Project Management Unit) Xkarena pertambahan luas
kebun teh dan peningkatan produktivitas. KXeadaan ini
meningkatkan Xkehadiran para pedagang pengumpul (bandar)
pucuk teh yang menghubungkan petani teh rakyat dengan
pabrik pengolah teh, terutama teh hijau. Lembaga tataniaga
tersebut telah menonjol dan berkembang seiring dengan
mulai diperkenalkannya tanaman teh di perkebunan rakyat
setempat. Jadi sebenarnya lembaga bandar bukan merupakan

lembaga baru dalam sistem agroindustri teh di Kabupaten

Garut.
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Pada saat ini peranan bandar sebagal pedagang pengum-—
pul sekaligus lembaga pemberi kredit dan informasi bagi
para petani masih cukup besar. Peranan bandar semakin
meningkat dengan tidak berfungsinya lembaga-lembaga penun-—
jang kerjasama antara petani dengan PT. Tehnusamba Indah
seperti kelompok tani dan UUPT vyang tidak berfungsi
seperti yang telah digariskan.

Peranan bandar sangat diperlukan karena lokasi Kkebun
teh berpencar-pencar dengan luasan yang relatif Kkecil.
Lembaga bandar sudah merupakan bagian vang tidak terpisah-
kan dari Jjalur tataniaga agroindustri teh. Hal ini di-
sebabkan produksi pucuk teh pada tiap kali petik sedikit
di masing-masing petani, sehingga untuk mencapai kapasitas
angkut ke pabrik pengolah harus dikumpulkan dari sejumlah
besar petani. Namun yang terpenting adalah karena adanya
ikatan sosial ekonomi antara petani dengan bandar baik
sebagai pembeli-pelanggan méupun sumber kredit tunai pada
saat—-saat diperlukan.

Bandar-bandar tersebut terdiri dari bandar kecil dan
bandar besar. Bandar besar membeli pucuknya dari bandar
kecil atau langsung dari petani dan menjualnya langsung ke
pabrik. Bandar kecil membeli pucuk teh langsung dari
petani dan menijualnya ke bandar besar. Harga yang diterima
petani baik dari bandar besar maupun bandar kecil adalah
sama. Hal ini dimaksudkan agar keberadaan bandar kecil

terus berlangsung Kkarena bandar besar masih memerlukan
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kehadiran bandar kecil untuk mengumpulkan pucuk teh dari
kebun teh petani yang terpencar-pencar. Selain itu petani
teh Desa Girijavya yang mempunyai Xkebun teh dekat pabrik
teh hijau di desa tersebut langsung menjual pucuknya ke
pabrik tetapi harganya biasanya disamakan dengan yang
ditentukan para bandar. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan konplik antara pabrik teh hijau dengan para
bandar. Untuk petani binaan Desa Cibodas tidak mengenal
adanya bandar besar atau bandar kecil karena di daerah
petani binaan tersebut hanya terdapat satu bandar yang

sekarang menjadi Ketua ZKelompok Tani Kuntum Mekar dan

Ketua UUPT.

Tabel 11. Alasan Petani Teh Desa Cibodas dan Desa Girijava
Menjual Pucuk Teh ke Tempat Menjual yang Seka-

rang, 1993
Alasan Menjual Desa Cibodas Desa Girijaya
(n=30) (n=30)
Ikatan Kelompok* 8 (26.67) 6 (20.00)
Ikatan Sosial i5 (50.00) 12 (40.00)
Ikatan Ekonomi 5 (16.67) 12 (40.00)
Tak Ada Tempat Lain 2 { 6.67)

Sumber : Diolah dari data, 1993.
Keterangan : * = Kkelompok vang dibentuk atau pernah
dibentuk oleh PT. Tehnusamba Indah.
Dari Tabel 11 terlihat bahwa 30 responden Desa
Cibodas mengemukakan bahwa mereka menjual ke tempat

menijual sekarang Kkarena merasa terikat dalam suatu

Kelompok vang dibentuk PT. Tehnusamba Indah dJdan UUPT
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sebanyak 8 responden (26.67%), Karena ikatan sosial
sebanyak 15 responden (50%), Xarena alasan eKonomi 5
responden (16.67%) yaitu pembayarannya lancar dan karena
tidak ada bandar yang lain atau kalaupun ada tempatnya
relatif jauh sebanyak 2 responden (6.67%). Menjual karena
ikatan sosial paling menonjﬁl karena daerah 1ini basis
agamanya cukup kuat sehingga merasa terikat sebagai suatu
kKeluarga.

Untuk daerah Girijaya terdapat sekitar 4 bandar, dari
30 responden sebagian besar menijual pucuk teh ke bandar
yang bersangkutan karena adanya ikatan sosial dan ekonomi
yaitu masing-masing 12 responden (40%). Ikatan sosial sama
seperti yang terjadi di Desa Cibodas. Ikatan eKonomi vang
cukup banyak karena umumnya petani Desa Girijaya seperti
petani teh pada umumnya hanya menguasi 1lahan kebun teh
yang berlahan < 1 hektar serta kurang modal. »

Ikatan ekonomi oleh bandar terjadi ketika para petani
membutuhkan dana cair sebagai modal kerja untuk kebun teh
atau untuk Kkeperluan lainnya sedang pada saat itu belum
masa petik Kkalaupun sudah hasilnya tidak memadai. Pada
saat itulah para bandar menawarkan jasa baiknya dengan
memberikan kredit kepada petani dengan perjanijian bahwa
hutang petani tersebut akan dilunasi dengan menjual pucuk
.teh kepada bandar yang bersangkutan yang dapat dipotong
pada saat yang memungkinkan. Walaupun pinjaman tersebut

tanpa bunga tapi sebenarnya cukup mnemberatkan walaupun
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karena harga pucuk yang diterima biasanya lebih rendah
antara Rp 10 sampai Rp 30 dari harga yang ditetapkan PT.
Tehnusamba Indah dan kalaupun lebih tinggi biasanya hanya
berlangsung satu bulan atau 1 sampai 2 kali pemetikan yang
harganya lebih tinggi antara Rp 10 sampai Rp 20. Padahal
hutang pokoknya harus tetap dibayar tanpa memperhitungkan
perbedaan harga tersebut. Namun dalam Keadaan sangat
mendesak pinjaman tersebut sangat menolong petani. Dengan
demikian harus ada upayva pemerintah untuk meminimalkan
dampak negaﬁif dari adanya praktek iijon tersebut. Untuk
lebih jelasnya pola tataniaga pucuk teh di Desa Cibodas

dan Desa Girijaya dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Pola Tataniaga Pucuk Teh di Desa Cibodas dan
Desa Girijaya, 1993
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4:3. Keterkaitan Agroindustri Teh Rakyat PT. Tehnusamba
Indah Garut dan Hubungannya dengan Kesempatan Keria
Masyarakat
PT. Tehnusamba Indah pada saat ini memiliki 4 pabrik

teh hitam yang dibangun Kkhusus untuk mengolah pucuk teh

rakyat, 3 diantaranya menggunakan sistem "Continuous Flow

Orthodox", masing-masing terletak di FKabupaten Sukabumi,

Cianjur dan Garut. Sedangkan pabrik di Kabupaten Tasik-

malaya merupakan pabrik pertama di Indonesia yang mengolah

teh hitam dengan proses CTC (Cutting, Tearing dan Curling)

secara penuh: Kapasitas terpasang setiap pabrik adalah 1

500 ton teh hitam per tahun dengan kemampuan olah 23,25

ton pucuk teh per hari kerija:

4.3:1: Organisasi PT. Tehnusamba Indah Garut dan Pola
Kerjasama dengan Petani Teh

PT. Tehnusamba Indah Garut telah menyerap tenaga
kerja yang secara langsung terlibat dalan kegiatan pabrik,
yaitu 99 orang tenaga kerja tetap dan 35 sampai 40 orang
tenaga kerja borongan. Tenaga kerja tetap térsebut terdiri
dari 5 orang staf dan 94 orang karyawan biasa. Staf
terairi dari manager pabrik, Kkepala bagian administrasi
dan keuangan, kepala bagian teknik, Kkepala bagian
pengolahan dan kepala bagian pengadaan pucuk. Sedangkan
karyawan terdiri dari : karyawan administrasi dan keuangan
11 orang, teknik 28 orang, pengolahan 44 orang dan

karyawan pengadaan pucuk 11 orang (Tabel 12).
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Tabel 12. Tenaga Kerja di Pabrik Teh Hitam Pengolah teh
Rakyat PT. Tehnusamba Indah Garut, 1993

Bagian Jumlah Karyawan Jumlah Staf

Manager Pabrik 1
Administrasi dan Keuangan
1. Kepala Bagian Adm dan Keu. 1
2. Administrasi dan Keuangan
3. Satpam
4. Kebersihan
Teknik
. Kepala Bagian Teknik 1
. Bengkel 1
. Power House
. Administrasi Teknik
. Mandor dan Mandor Besar
. Gudang Teknik
Bangunan dan Emplasement
Pengoliahan
. Kepala Bagian Pengolahan 1
. Meber
. Pembalikan
. Turun Layu
Penggilingan
. Pengeringan
Sortasi
. Pengepakan
. Administrasi dan Testing
10. Mandor dan Mandor Besar
Pengadaan. Pucuk
1. Kepala Bagian Peng. Pucuk 1
2. Administrasi Pucuk
3. Analis
4. Penyuluh Lapang
PT. Tehnusamba Indah (PLT)

poed =l 2D

O GO O ORGP () PO I h B RO -
oW N

[T WASRE NS NP Ve

W b

Total 04 5

Sumber : PT. Tehpusamba Indah Garut, 1993,

Organisasi PT. Tehnusamba Indah Garut merupakan badan
koordinasi dalam upaya pelaksanaan pengolahan teh rakyat
di pabrik teh hitam perusahaan tersebut. Pabrik dipinpin
oleh seorang manager yang bertanggungiawab langsung kepada

direksi vyang berkedudukan di kantor pusat di Jakarta:
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Sebagai peminpin tertinggi di pabrik, seorang manager ber-
tanggungjawab atas segala kegiatan pabrik, harta kekayaan
perusahaan, Kkelancaran produksi dan organisasi, keamanan
alat produksi dan keselamatan Xkerja karyawan serta ber-
tanggungjawab atas kelancaran dan kebenaran administrasi
dan peémbukuan perusahaan:

Manager pabrik bertugas meminpin serta mengawasi
karyawan dan proses pengolahan sehingga memperoleh hasil
yang baik secara kunalitas maupun kuantitasnya serta efisi-
en. Melalui kepala bagian pengadaan pucuk, PLT dan analisa
bekerjasama dengan penyuluh lapang Dinas Perkebunan, PTP
dan kelompok-kelompok tani teh agar supply pucuk teh
kontinu sesuai kapasitas atau target serta dengan kualitas
yang baik. Selain itu manager pun harus menyusun Rencana
Kerja Pelaksanaan (RKP} dan Rencana Anggaran Belanja (RAB)
serta mengatur dan mengawasi pelaksanaannya supaya sasaran
dan tujuannya tercapai. Dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari manager pabrik tersebut berhak mengatur dan memerin-
tah serta meminta pertanggungjawaban dari seluruh staf dan
karyawan akan tugas-tugas yang telah diberikan. Selain itu
dalam batas-batas tertentu manager berwenang untuk meng-
adakan hubungan dengan pihak luar selama sesuai dengan
kepentingan perusahaan.

Untuk mencapai tujuan tersebut manager dibantu oleh
pembantu utama yang terdiri dari Kepala bagian administra-

si dan keuangan, teknik, pengolahan dan Kkepala bagian
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pengadaan pucuk: Masing-masing kepala bagian bertanggung
jawab langsung kepada manager pabrik dan membawahi bebe-
rapa karyawan: Dari bagian-bagian tersebut yang mempunyal
hubungan langsung dengan petani adalah bagianpengadaan
pucuk. Bagian ini merupakan Jjalur pertama bagi Ke-
langsungan pabrik karena bagian inilah yang harus ber-
tanggung Jjawab dalam hal penyediaan bahan baku utama
(pucuk teh).

Karyawan terbanyak terdapat pada bagian pengolahan,
karena mata rantai pengolahan cukup panjang yang masing-
masing memerlukan tenaga Xkerja mulai dari penerimaan
pucuk, pelayuan, penggilingan, fermentasi, pengeringan,
sortasi, pengepakan sampai pengiriman barang. Mengawasi
dan mengusahakan kelancaran pekerjaan pengolahan serta
menjaga dan mengatur agar teh hasil olahan bermutu tinggi
dengan jumlah yang diinginkan merupakan tugas dan tanggung
jawab kepala bagian pengolahan. Kepala bagian pengolahan
membawahi mandor besar basah dan mandor besar Kkering.
Mandor besar basah membawahi mandor meber, mandor layu,
mandor turun layu dan mandor giling. Sedang mandor besar
kering membawahi mandor pengeringan, mandor sortasi dan
nandor pengepakan. Mandor-mandor tersebut mengkoordinasi-
kan sejumlah karyawan:

Agar Xkegiatan perusahaan berjalan lancar mulai dari
pengangkutan pucuk dari los penampungan, lalu pengolahan

sampail dengan pengiriman teh vang telah jadi serta lancar-
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nya pengoperasian mesin-mesin, manager dibantu oleh
teknisi: Hal ini dimaksudkan agar tugas manager tidak
terlalu Dberat dan ada pendelegasian sehingga hasil
kerjanya akan lebih baik dan lebih efisien. Kepala bagian
teknik bertugas dan bertanggung Jjawab atas semua
pemasangan, pembuatan, perbaikan, pemeliharaan dan
penggunaan semua alat-alat dan mesin-mesin yang berada di
kawasan pabrik (power house, mesin-mesin, alat-alat,
bangunan, motor-motor, kendaraan dan lain-lain}.
Keistimewaan kepala bagian teknik vyaitu dapat menentukan
besarnya upah, baik borongan maupun harian serta memberi
ijin kepada karyawan yang berhalangan hadir. Secara umum
kepala teknik membawahi 3 bagian yang meliputi bengkel,
bagian power house dan gudang teknik.

Untuk menangani hal-hal yang bersifat administrasi
dan keuangan perusahaan dipercayakan kepada orang yang
membawahi karyawam administrasi dan kevangan, satpam dan
Karyawan kebersihan. Bagian ini bertanggung jawab terhadap
Penerimaan dan pengeluaran perusahaan serta berwenang mem-
persiapkan SK pengangkatan karyawan untuk ditandatangani
O0leh manager atau pinpinan yang lebih tinggi.

Untuk menjamin kelangsungan perusahaan perlu konti-
nuitas pemasokan pucuk sesuai dengan kapasitas dan target
produksi:. Pekerjaan ini menjadi 1lebih sulit karena PT.
Tehnusamba Indah tidak memiliki kebun sendiri sehingga

pPerlu pendekatan kepada petani teh agar kontinuitas



101

terjamin dengan mutu yang diharapkan. Masalah ini menjadi
tugas, tanggung jawab dan wewenang kepala bagian pengadaan
pucuk yang dibantu oleh 3 PLT dan 7 analis serta seorang
administrasi (Gambar 9). Karena itulah perlu pendekatan
secara intensif Xkepada para petani. Namun Kkarena keter-
batasan tenaga dan waktu maka pendekatan yang dilakukan
SekKarang ini hanya bersifat personal yaitu lebih besar
atau hanya Kkepada ketua kelompok tani atau bandar. Ini
telah menyebabkan petani tidak merasa menjadi anggota
binaan PT. Tehnusamba Indah dan tidak mempunyali tanggung
Jawab moral wuntuk menjamin kelangsungan pabrik yang
bersangkutan: Upaya vyang dilakukan selama ini adalah
bekerja sama dengan penyuluh lapang Dinas Perkebunan. Dan
untuk menampung pucuk pada saat musim plus perlu bekerja
sama dengan perusahaan swasta dan PTP Kkarena PT.
Tehnusamba Indah tidak sanggup menampungnya. Usaha ini
untuk menghapus kekecewaan petani apabila PT. Tehnusamba
Indah tidak bersedia membelinvya.

Karena pendirian PT. Tehnusamba Indah sejalan dengan
kebijaksanaan pemerintah di bidang perkebunan vyaitu
menjadikan perkebunan rakyat sebagal tulang punggung usaha
perkebunan dan menjadi pendorong usaha rakyat dalam bidang
teknologi budidaya, pengolahan dan pelayanan pengolahan
dan pemasaran hasil. Selain itu perusahaan tersebut
diharapkan mampu mewadahi perkembangan kewiraswastaan

petani ke arah usaha yang lebih rasional.
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Karena itu PT. Tehnusamba Indah mengacu pada prinsip
contract farming. Prinsip ini mengacu pada bentuk Kontrak
produksi yaitu perusahaan berfungsi membina, memberikan
kredit dan alih teknologi kepada petani di samping meng-
olah dan memasarkan hasil. Dengan demikian petani ber-
fungsi sebagai produsen bahan baku.

Hal ini tercermin dari maksud dan tujuan pokok PT.
Tehnusamba Indah mendirikan pabrik teh hitam pengolah teh
rakyat. Maksud dan tujuan tersebut adalah : (1)
meningkatkan pendapatan atau taraf hidup petani, (2)
membantu program penerintah dalam peningkatan ekspor
komoditi non migas, {3) sebagai stabilisator harga pucuk
teh, (4) setelah pabrik beroperasi dengan baik, 40 persen
dari saham akan dialihkan kepada koperasi terutama Unit

Usaha Petani Teh (UUPT) yang merupakan pelaksanaan ekonomi

kekeluargaan.1

4.3.2. Kesempatan Kerja di Kebun Teh

4.3.2.1. Potensi Keria

Untuk melihat kesempatan kerja yang terjadi pada
masyarakat perlu dilihat dulu potensi kerja yang ada
{Tabel 13). Dari tabel terlihat bahwa potensi kerja

terbesar terdapat pada petani berlahan < 1 hektar Desa

e — T A ——— —— - S Abi

1. Keterangan dari Wahyudin, Kepala Bagian Pengadaan Pucuk
PT Tehnusamba Indah Garut
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Cibodas yaitu sebesar 13 860 HKP per tahun: Hal ini
terjadi karena rumah tangga pada Kelompok ini yang
terbanyak yaitu 27 rumah tangga sehingga pada kelompok ini

pada umumnya lebih banyak tersedia tenaga kerja pria dan

wanita.

Tabel 13. Total Potensi Kerja Rumah Tangga Petani Teh
dalam Hari Kerja Pria (HKP) Desa Cibodas dan
Desa Girijaya, 1993

Desa Cibodas Desa Girijaya
Jenis Tenaga Kerja

A B A B
Tenaga Kerja Pria 28 2 28 10
Tenaga Kerja Wanita 26 3 19 6
Tenaga Kerja Anak — — — —_
Jumlah Rumah Tangga 27 3 22 8
Total HKP Tersedia per Tahun 13 860 1230 12 390 4 260

Sumber : Diclah Dari Data, 1993.
Keterangan : A = petani berlahan < 1 hektar
B = petani berlahan = 1 hektar

If

Tetapi apabila antara petani berlahan < 1 hektar dan
yang berlahan 2> 1 hektar dijumlahkan maka total potensi
kerja di Desa Girijaya lebih besar vyaitu sebesar 16 650
HKP tersedia per tahun sedangkan di Desa Cibodas sebesar
14 090 HKP tersedia per tahun: Hal ini apabila dihubungkan
dengan potensi desa merupakan sesuatu yang logis karena di
Desa Girijaya penduduknya lebih banyak (5 119 jiwa)

dibandingkan Desa Cibodas (4 759 3jiwa) tetapi dengan
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jumlah Xepala keluarga yaﬁg lebih sedikit yaitu masing-
masing 1 036 dan 1 046 kepala keluarga. Dengan demikian
secara umum rumah tangga di Desa Girijaya 1lebih banyak
mempunyai anggota rumah tangga dibandingkan di Desa
Cibodas sehingga peluangnya untuk menyediakan lebih banyak
tenaga kerja lebih besar. Dari data pada Tabel 13 dapat
dihitung rata-rata potensi kerja per rumah tangga dengan
membagi total HKP yang tersedia oleh jumlah rumah tangga:
Hasil perhitungan dapat dilihat di Tabel 14.

Tabel 14:. Rata-Rata Potensi Kerja Rumah Tangga Petani Teh
Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1993

flesa Cibodas Desa Girijaya
Jenis Tenaga Kerja
A B A B
fenaga Kerja Pria 1.04 0.67 1.27 1.25
Tenaga Kerja Wanita 0.96 1.00 0.86 0.75
Tenaga Kerja Anak C— — — —
Total HKP Tersedia/RT/Tahun 513.30 410.00 563.18 532.50

Sumber : Diolah dari data, 1993.
Keterangan : A = Petani berlahan < 1 hektar
B = Petani berlahan = 1 hektar

1 i

Dari tabel +tersebut ternyata vyang paling banyak
menyediakan tenaga kerja adalah rumah tangga petani teh
berlahan < 1 hektar Desa Girijaya karena untuk rata-rata
rumah tangga memiliki 1lebih banyak tenaga kerija pria
dibandingkan yang lainnya yaitu sebanyak 1.27 orang.
Setelah dikalikan dengan potensi kerja dalam setahun

didapatkan bahwa pada kelompok tersebut tersedia 563.18
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HKP/RT/tahun sedangkan pada petani berlahan < 1 hektar
Desa Cibodas 513.3 HKP/RT/tahun, petani berlahan 2z 1
hektar Desa Girijaya 532.5 HKP/RT/tahun dan yang paling
sedikit adalah pada rumah tangga petani berlahan =z 1

hektar desa Cibodas yaitu hanya 410 HKP/RT/tahun.

4:3.2:2: Curahan dan Alokasi Kerija

Informasi nmengenai kegiatan bekerja rumah tangga
petani di daerah penelitian dengan unit analisa rumah
tangga diperoleh dengan menggali pertanyaan dalam periode
Oktober 1992 sampai September 1993, dengan berpedoman
kepada daftar pertanyaan serta pertanyaan pertanyaan
tambahan di lapangan yang disesuaikan dengan Xebutuhan
untuk menambah dan melengkapi data. Kegiatan rumah tangga
petani teh dapat dikelompokan dalam 3 kegiatan, yaitu :

1. Kegiatan bekerija usahatani teh
2. Kegiatan bekerija usahatani non teh
3. Kegiatan bekerja luar pertanian.

Dari Tabel 15 didapatkan bahwa kelompok petani ber-
lahan > 1 hektar Desa Cibodas paling banyak mengalcokasikan
tenaga Xerjanya yaitu mencapai 48.57 persen dari total
tenaga Xerja vyang tersedia. Sedangkan kelompok petani
berlahan > 1 hektar Desa Girijaya hanya 37.11 persen dan
untuk kelompok yang lain yaitu petani berlahan < 1 hektar
Desa Cibodas dan Desa Girijaya masing-masing 43.46 persen

dan 40:59 persen. Dengan demikian pada semua Kkelompok
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lebih dari 50 persen tenaga kerja tidak teralokasikan dan
pengangguran terbesar terjadi pada kelompok petani
berlahan 2 1 hektar Desa Girijaya sebesar 62.99 persen.
Dapat disimpulkan bahwa angka pengangguran pada daerah
penelitian tersebut masih tinggi. Pengangguran d4i sini
menunjukan besarnya Hari Kerija Pria (HKP) per tahun yang
tersedia vyang tidak terserap oleh kegiatan ekonomi;
usahatani teh, usahatani non teh dan luar pertanian.

Tabel 15. Rata-Rata Alokasi Tenaga Kerija Rumah Tangga

Petani Teh Desa Cibodas dan Girijaya dalam
HKP/Tahun Berdasarkan Jenis Kegiatan, 1993

Daga Clibodas Paezxa Girijava

Jenis Kegiatan

A % B 2 A 2 B %
Ustan Teb 17.38 7.79 24.45 12,28 11.56 5.06 a.82 4.36
Ustan Xon Tab 15¢.35 B87.39 77.18 3a.76 i87.17 68.75 40.32 20.41
Luar Pertanian 55.37 24.82 Q7 .50 48.96 59.87 26.19 138,66 75.23
Total 223.10 100.00 ivg.13 100.00 228.60 1006.00 197.60 100.00
3 Terhadap Total
HEP Tersedia 43.46 48.57 40.5% 37.11
Sumbax : DPlelah dari data, 1993.

KReterangan 1 A = Petani berlahan < 1 hektar

B = Petani berlahan z 1 hektar
Rata-rata alokasi tenaga Kerija rumah tangga untuk
Kegiatan pertanian (usahatani teh dan non teh) d4di Desa
Cibodas 1lebih tinggi dibandingkan di Desa Girijaya.
Walaupun dari data potensi desa terlihat bahwa Desa
Girijaya 1lebih bercorak pedesaan karena luas lahan

pertanian dan penduduk yang bermatapencaharian di sektor




108

pertanian lebih banyak serta dengan tingkat pendidikan
yang lebih rendah dibandingkan Desa Cibodas: Namun dari
Lamﬁiran. 1 terlihat bahwa petani yang terambil menjadi
petani contoh (responden) di Desa Girijaya mempunyai
tingkat pendidikan yang lebih baik dibandingkan responden
Desa Cibodas: Responden yang. tidak tamat SD/Sederajat di
Desa Cibodas sebesar 11.11 persen sedangkan di Desa
Girijaya sebesar 9.09 persen. Selain itu di Desa Cibodas
tidak ada responden yang tamat Akademi/Sederajat padahal
di Desa Girijaya ada sekitar 12.50 persen:.

Pada semua kelompok curahan untuk usahatani non teh
lebih besar dibandingkan untuk usahatani teh walaupun
untuk petani berlahan < 1 hektar luas penguasaan lahan
untuk kebun teh lebih besar daripada usahatani non teh.
Hal ini terjadi karena pada usahatani di luar teh seperti
ternak dan tanaman palawija atau sayur-sayuran memerlukan
pemeliharaan yang lebih intensif sehingga membutuhkan
lebih banyak curahan tenaga kerija. Untuk petani berlahan
< 1 hektar di Kkedua desa, curahan untuk luar pertanian
lebih sedikit dibanding untuk usahatani non teh walau
lebih tinggl dibandingkan untuk usahatani teh. Petani
berlahan < 1 hektar dengan demikian 1lebih banyak meng-
gantungkan diri pada kegiatan pertanian, Kkhususnya pada
usahatani non teh. Dari 27 RT responden petani berlahan
< 1 hektar Desa Cibodas terdapat 6 RT tidak mempunyai

kegiatan ekonomi di 1luar pertanian, 4 orang pensiunan,
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sebagian kecil sebagai buruh, pedagang dan pegawai negeri
sedang sebagian besar anggota RT tersebut bergerak di
bidang pertanian. Petani berlahan < 1 hektar Desa Girijaya
dari 22 RT responden 6 RT tidak memiliki kegiatan ekonomi
di luar pertanian. Sebaliknya untuk petani berlahan = 1
hektar lebih banyak mencurahkan tenaganya untuk kegiatan
ekonomi di luar pertanian: Sebagian besar dari mereka
bergerak dalam kegiatan berdagang dan menjadi pegawai
negeri: '

Lebih besarnya RT petani berlahan < 1 hektar
mencurahkan tenaga Kkerja pada usahatani teh dan non teh
erat hubungannya dengan tingkat pendidikan dan ekononi
mereka: Karena mereka memiliki sedikit peluang untuk
bergerak di luar pertanian maka untuk mendapat pendapatan
yang lebih besar mereka harus mencurahkan atau
mengeluarkan lebih banyak tenaganya pada sektor pertanian.

Curahan tenaga kerja RT di Kkebun teh pada petani
binaan (Desa Cibodas) baik petani beriahan < 1 hektar
maupun petani berlahan > 1 hektar masing-masing 17.38 HKP
dan 24.45 HKP, lebih besar dibandingkan pada petani non
binaan (Desa Girijaya) yang masing-masing hanya 11.56 HKP
dan 8:62 HKP. Keadaan ini selain karena pemeliharaan di
kebun teh Desa Cibodas lebih intensif juga karena terdapat
1 RT petani berlahan > 1 hektar dan 4 RT petani berlahan
< 1 hektar melakukan pengoclahektarn tanah dan penanaman
tanaman teh: Sedang di Desa Girijaya dua kegiatan tersebut

tidak ada yang melakukannya.
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4.3.2.3. Kegiatan Bekerja di Kebun Teh

Kegiatan 4i Xkebun teh di Desa Cibodas dan Girijaya
meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman
{yang terdiri dari pemupukan, memberantas hama dan penya-
kit tanaman, penyiangan dan memangkas) dan memetik pucuk
teh. Setiap kegiatan tersebut menggunakan tenaga keria
dari dalam maupun dari luar Keluarga. Rata-rata rumah
tangga menggunakan tenaga kerja luar keluarga lebih banyak
dibandingkan tenaga kerija dari dalam keluarga. Penggunaan
tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga dapat di-
lihat pada Tabel 16.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kegiatan vyang
banyak membutuhkan curahan kerja adalah kegiatan memetik
pucuk teh. Pemetikan dilakukan sebanyak 24 kali dalam
setahun atau 15 hari sekali Kkecuall sebagian petani
beriahan < 1 hektar Desa Girijaya yang melakukan pemetikan
setiap 20 hari sekalli atau 20 kali pemetikan per tahun.

Kegiatan lain yang juga banyak menyerap tenaga kerja
adalah kegiatan penyiangan yang secara umum dilakukan
antara 2 sampai dengan 4 kali dalam setahun walaupun ada
yang melakukannya hanya 1 kali dan bahkan tidak melakukan-
nya. Yang tidak melakukan disebabkan karena teh sengaja
dibiarkan terlantar karena kurang modal atau kurang minat

dan ada juga yang tanamannya sudah "tepung topi"1 sehingga

" . ——— T D T T T ol e i i S

1. Antara tanaman yang satu dengan tanaman yang lainnya
sudah beradu sehingga sinar matahari yang menyinari
tanah hanya sedikit. Dengan demikian gulma-pun tidak
dapat tumbuh dengan baik
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tidak terlalu menyita waktu, biaya dan tenaga kerja untuk
melakukan penyiangan. Semua kegiatan pemetikan dan
sebagian besar kegiatan penyiangan dilakukan oleh tenaga
kerja wanita. Keadaan ini telah menyebabkan kegiatan

bekerja di kebun teh secara total lebih banyak dilakukan

oleh wanita.

Tabel 16. Curahan Kerja RT Petani Teh Menurut Jenis Kela-
min Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1993

Dasa Cibodas Pesa Girijdava
Status Petand
dan Dalaa Keluarga Luar Keluarga Dalam H®eluarga Luar Keluarga
Janls Kegiatan
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Po i Ber AN < ha
Mengolah Tanah TR11 - 25.75 - - - -
Henanam 14.78 - 17.33 - - - - -
Hamelihara
~ Henupuk 57.88 3.00 27.00 - 29.76 - 256.06 -
= Memberantas HPT - - - - 4.38 - -
~ Hanylang i9.20 128.00 - 50,00 37.83 23.75 - 54.21
= Hemangkas - - 39.29 - 16.319 - 36.29 -
Mewatik - 248.90 - 1i162.77 - 139.33 - 750.42
Total 163.97 A7S.80 $9.37 1212.77 88.16 223.08 62_35 814.63
Rata-rata pexr ha 15.75 385.22 2.55 1i6.50 1C.57 26.75 7.48 97.68
0 2 PO U ———
Patanl Bayxlshan 3 31 ha
Hangolah Tanah 6.60 - 24.00 - - - - -
Hananam 2.20 - 4.95 - - - - -
Hensallbara
= Hemupuk 8.52 15.63 10.00 - 10.37 5.3% 94.61 -
- Hembarantasz HPT - - 4.50 - - - 6.25 -

- Menylang 27.58 25.00 - 77.50 9.38 15.86 - 73.31
= Mamangkas - - - - - - 6.25 -
Henatik - - - 735.47 - 49.40 - 1642.20
Total 44.90 40.63 43.45 Bs62.97 1%.55 7C.57 1G7.11 1715.51
Rata-rata per ha 8.10 7.33 7.84 185.77 1.56 5.62 8.53 136.69

Sunber : Diolah dari data, 1993.

Pemetikan hampir seluruhnya dilakukan oleh tenaga
kKerja wanita dari luar keluarga, hanya 10.08 persen ke-
giatan pemetikan dilakukan oleh tenaga Kerja wanita dalam

kKeluarga. Hal ini berkaitan erat dengan masalah hubungan
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sosial yaitu mereka harus saling berbagi rejeki. Karena
memberi secara langsung tidak mampu maka mereka membagi
atau memberi pekerjaan pada orang 1lain di sekitarnya.
Selain itu pemetikan harus mempunyai keterampilan ter-
sendiri agar kualitas yang dipetik serta pohonnya tetap
baik. Karena itu pemilik/penggarap kebun memberikan pe-
kerjaan dan berlangganan pada orang yang sudah terbiasa
melakukan pemetikan: Pada kedua desa tersebut sudah ada
tenaga-tenaga kerija yang biasa melakukan pemetikan sehing-
ga sudah tidak perlu disuruh lagi karena apabila sudah
waktu pemetikan mereka berinisiatif sendiri untuk melaku-
kan pemetikan.

Untuk melihat perbandingan pemakaian tenaga Kerja
dalam dan luar keluarga dalam Hari Kerja Pria (HEKP) dapat
dilihat pada Tabel 17. Pemakaian tenaga kerja luar keluar-
ga terbesar terjadi pada kelompok petani berlahan 2 1
hektar Desa Girijaya sebesar 94.99 persen atau hanya 5.01
persen menggunakan tenaga kerja dalam keluarga untuk
kegiatan bekerija di kebun teh: Hal ini karena umumnya
petani berlahan = 1 hektar tersebut cukup mempunyai modal
untuk mengupah tenaga kerja serta mempunyai kesibukan di
luar pertanian. Berturut-turut yang terbesar menggunakan
tenaga kerja dari Iluar keluarga setelah kelompok petani
berlahan = 1 hektar Desa Girijaya adalah petani berlahan
2 1 hektar Desa Cibodas, petani non binaan berlahan < 1

hektar dan terakhir petani binaan berlahan < 1 hektar
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yailtu masing-masing sebesar 89.83 persen, 72.14 persen dan

68.81 persern.

Tabel 17. Curahan Kerja Dalam Keluarga dan Luar Keluarga
di Kebun Teh dalam HKP/Tahun Desa Cibodas dan
Desa Girijaya, 1993

Status Petani Desa Clbodas Desa Glrijaya
dan
Janis Keoglatan Palam Keluarga Luax Keluarga Daiam Kaeluarga tuax XKeluarga
ta 1 < ha
HMengolah Tanah 77.11 15.75 —_— _—
Hananan 14.78 17.33 _— —
Mamelihara
- memupuk 59.98 27.00 29.76 26.06
= Memberantas HPT e — —_— 4.28 _—
- Manylang 108.80 35.05 S1.46 37.95
= Mamangkas _— 39.29 16.19 36.29
Hepatik . 174.23 813.94 132.53 532.29
Total 429.90 948.31 244.32 G32.59
Rata-Rata/Hektax A1.30 1.1 29.29 75.85
Porsantase 31.19 68.81 27.86 7z.14
Potani Lues
Hangolah Tanah &.60 24.00 — —
Henanan 2.20 4.95 _— —
Hemelihara
~ Mamupuic 19.46 10.00 13.89 94.61
~ Hemberantas HPT Rl 4.50 —_— 6.25
- Menyiang 45.08 54,25 R0O.48 81l.32
~ Hemangkas — _ e &.25
Memetik —_— 549.83 34.58 1149.54
Total 73.34 647 .53 68.95 1307.97
Rata-Rata/BEektar 13.24 lle.a28 5.49 104.22
Persentasae i0.17 £9.83 5.0 94.99

Sumber : Dieclah dari data, 1983

Pemakaian tenaga kerja dalam keluarga terbesar adalah
kelompok petani berlahan < 1 hektar Desa Cibodas sebesar

31.19 persen diikuti petani berlahan < 1 hektar Desa
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Girijaya sebesar 27.86 persen. Curahan tenaga kerja dalam
Keluarga petani berlahan < 1 hektar 1lebih besar di-
bandingkan petani berlahan > 1 hektar: Hal ini berhubungan
dengan masalah penguasaan lahan dan asset kekayaan. Pada
umumnya petani berlahan < 1 hektar mempunyai tingkat
ekonomi dan menguasai lahan yang lebih kecil dibanding
petani berlahan 2 1 hektar, maka mau tidak mau petani
berlahan < 1 hektar harus 1lebih banyak mengeluarkan
tenaganya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dari Tabel 18, kesempatan kerja yang terjadi di kebun
teh pada Desa Cibodas (binaan) baik pada Xkebun petani
berlahan < 1 hektar maupun kebun teh petani berlahan > 1
hektar lebih besar dibandingkan di Desa Girijaya (non
binaan). Walaupun luas lahan terbesar ada pada kelompok
petani berlahan 2> 1 hektar Desa Girijaya seluas 12.55
hektar sedang petani berlahan < 1 hektar Desa Cibodas
seluas 10.41 hektar ternyata kesempatan kerija yang terjadi
lebih besar pada Xkelompok petani berlahan < 1 hektar
tersebut. Dengan demikian Kkesempatan kerja yang terjadi
tidak berbanding lurus dengan luas lahan yang ada tetapi
masih banyak faktor penting lain yang ikut menentukan
seperti intensitas pemeliharaan.

Resempatan kerja terbesar yaitu sebesar 1 378.21 HKP
per tahun terjadi di kebun teh petani berlahan < 1 hektar
Desa Cibodas diikuti 1 376.92 HKP per tahun d4di kebun

petani berlahan > 1 hektar Desa Girijaya dan berikutnya di
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kebun petani berlahan < 1 hektar Desa Girijaya sebesar

876.91 HKP per tahun dan di Xkebun petani berlahan 2 1

hektar Desa Cibodas sebesar 720.87 HKP per tahun. Namun

untuk melihat di kebun teh kelompok mana rata-rata

kesempatan kerja terbesar sesungguhnya terjadi perlu di-

perhitungkan luas lahan pada masing-masing kelompok ter-

sebut.
Tabel 18. Total Curahan Xerja di Kebun Teh dalam HKP per
Tahun, Desa Cibodas dan Desa Girijaya, 1993
Status Petani Desa Cibodas Desa Girijaya
dan
Jenis Kegiatan A B A B
Mengolah Tanah 87.86 30.60 — —
Menanam 32.11 7.15 — -—
Memelihara
= Memupuk 86.98 29.46 55.82 108.50
~ Memberantas HPT — 4,50 4.38 6.25
~ Menylang 143,80 99.33 99.41 71.80
~ Memangkas 39.29 e 52.48 6.25
Memetik 988.17 549.83 664.82 1 184.12
Total 1 378.21 726.87 876.91 1 376.92
Rata-Rata/Hektar 132.34 130.12 105.15 109.71
Sumber : Diolah dari data, 1993.
Keterangan : A = Petani berlahan < hektar
B = Petani berlahan 2 hektar

Dengan memperhitungkan
kesempatan Kerja per hektar adalah berturut-turut 132.39
HKP dan 130.12 HKP per hektar per tahun untuk petani

beriahan < 1 hektar dan petani berlahan > 1 hektar Desa

luas

lahan maka

diperoleh
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Cibodas. Sedang untuk petani berlah%n < 1 hektar dan
petani berlahan > 1 hektar Desa Girijaya berturut-turut
105.15 HKP dan 109.71 HKP per hektar per tahun. Dengan
demikian kesempatan kerja di kebun teh Desa Cibodas lebih

tinggi dibanding di kebun teh Desa Girijaya.

4.4. Pendapatan dan Distribusi Pendapatan

Sebagian besar jenis teh yang dipelihara merupakan
tanaman dari berbagal proyek mulai PMU sampai dengan PIR.
Varietas yang ditanam walaupun merupakan klon-klon unggul
dengan produktivitas tinggi yaitu TRI 2024 dan TRI 2025
tetapi ternyata kurang memiliki daya tahan, sehingga me-
merlukan pemeliharaan yang lebih intensif dan biaya yang
lebih tinggi dibandingkan varietas sebelumnya yang dikenal

sebagai teh "siki" (siki = biji, Sunda).

4.4.1. Produksi Pucuk Teh dan Biaya Produksi

Biaya total dan biaya rata-rata untuk kebun teh dapat
dilihat pada Tabel 19. Biaya yang dihitung hanya meliputi
biaya varibel (variabel cost) tidak termasuk biayva tetap
(fixed cost). Biaya tetap berupa peralatan pertanian tidak
dapat diperhitungkan untuk tanaman teh saja karena diguna-
kan juga untuk usahatani yang lain. Sedangkan nilai tanah
dan tanaman yang telah tumbuh (bukan bibit) untuk Desa

Cibodas dan Desa Giri jaya belum ada ukuran taksiran

nilanya.
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Dari setiap kelompok, biaya terbesar yang dikeluarkan
adalah biaya untuk wupah kerja karena untuk setiap
kelompok, penggunaan tenaga kerja luar keluarga jauh lebih
besar dibandingkan tenaga kerja dalam keluarga. Upah kerija
tersebut meliputi upah untuk mengolah tanah, menanam teh,
membasmi hama dan penyakit tanaman, menyiang, memangkas
dan memetik pucuk teh. Seperti felah dibahas pada bab
sebelumnya, upah Kkerja di kebun teh tersebut dJdibedakan
berdasarkan Jjenis kelamin. Perbedaan tersebut berhubungan
erat dengan Jjenis pekerjaan yang dilakukan. Selain itu
beberapa Jjenis pekerjaan ternyata ada perbedaan diantara
kedua desa contoh. Dari kegiatan tersebut upah menmetik
pucuk teh merupakan yang terbesar karena paling banyak
memerlukan curahan tenaga Xerja dibandingkan kegiatan
lainnya.

Upah Kkerija yang dikeluarkan petani berlazhan = 1
hektar untuk masing-masing desa lebih besar dibandingkan
dengan petani sempit. Petani berlahan < 1 hektar kurang
mempunyal modal untuk mengupah semua kegiatan sehingga
beberapa kegiatan yang bisa dilakukan sendiri dia lakukan
walau sekedar membantu tenaga upahan agar pekerjaan cepat
selesai. Upah kerja petani berlahan < 1 hektar Desa
Girijaya sebesar 76.09 persen dari total biaya produksi
dan lebih tinggi dibandingkan petani berlahan < 1 hektar
dan petani berlahan > 1 hektar Desa Cibodas yang sebesar

62.13 persen dan 73.92 persen tetapi lebih rendah bila
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dibandingkan petani berlahan 2> 1 hektar Desa Girijaya

sebesar 87.18 persen. Relatif tingginya upah tenaga kerja

’_r.

ni terjadi Kkarena petani berlahan < 1 hektar Desa

Girijaya lebih memfokuskan diri pada usahatani non teh.

Tabel 19. Biaya Produksi Kebun Teh dalam Rp/Tahun Desa
Cibodas dan Desa Girijaya, 1993

pasa Cibodas Daza Gixijava

Jenlis Blaya

A B A B
Opah kexija 3 350 299 (82.13) 2 095 213 (73.92) 2 013 868 (76.09) 5 886 261 (87.18)
Pupuk I 4381 352 (27.47) 515 375 (18.18) 605 199 (22.87) &30 920 (12.31)
obat —_— 24 000 ( 0.85) - R7 500 ( 1.04) 35 000 { 0.52)
Bibit 560 500 {10.3%) 200 Q00 { 7.085} —_— _
Biaya Total 5 39z 151 2 B34 563 2 646 567 & 752 18X
Opah korda 321 835 (62.13) 378 197 (73.92) 241 471 (76.09)} 469,025 (87.18)
Pupuk 142 301 {27.47) 93 028 (18.13) 72 566 (22.87) 66,209 (12.31)
Obat —_ 4 332 { ©.85}) 3 297 { 1.04) 2,789 ( 0.52)
Bibit 53 242 (A0.39) 36 101 ( 7.05) _— —
Biaya/ha/Tahun  SL7 978 511 658 317 334 538,022
Sunbexr : Dioclah dari data, 1993.

Ketearangan : A = Petanl berlahan < 1 hektar
B = Potani barlahan z 1 haktaxr

Angka dalam kurung nenunjukkan persentase texhadap total biaya produksi

Karena produksi teh dalam setahun berfluktuatif serta
untuk petani non binaan harganya berfluktuasi maka keadaan
ini mempengaruhi terhadap pemeliharaan kebun teh..Petani
tidak selalu mempunyai biaya untuk melakukan pemeliharaan
sehingga Kkegiatan pemeliharaan akan disesuaikan dengan

keuangan dan Keadaan kebun teh yang bersangkutan.
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Biaya untuk pupuk menempati urutan Kkedua setelah
biaya upah Xkerja. Biaya pupuk untuk petani berlahan < 1
hektar dan yang berlahan > 1 hektar Desa Cibodas dan Desa
Girijaya masing-masing mencapai 31.14 persen, 18.18
persen, 22.87 persen dan 12.31 persen. Biaya yang lebih
tinggi dibandingkan biaya untuk obat dan bibit karena
petani lebih merasakan bahwa pemeliharaan yang memberikan
peningkatan produksi adalah melalui pemupukan. Pemupukan
yang baik sebetulnya antara 3 sampail 4 kali dalam setahun
disesuaikan dengan Kkeadaan tanaman. Namun Karena masalah
keuangan, banyak petani yang melakukan pemupukan hanya 1
sampal 2 kali dalam setahun, bahkan ada yang tidak
melakukannya. Dari 3 RT responden petani berlahan 2z 1
hektar Desa Cibodas 2 RT melakukan pemupukan 4 bulan
sekali dan 1 RT memupuk 2 kali dalam setahun. Dan untuk
petani berlahan < 1 hektar Desa Cibodas 9 RT memupuk 3
kali dalam setahun, 8 RT 2 kali, 5 RT 1 kali dan 5 RT
sama sekali +tidak melakukan pemupukan. Untuk petani
berlahan > 1 hektar Desa Girijaya 3 RT responden melakukan
3 kali pemupukan per tahun. Sedang untuk petani berlahan
< 1 hektar Desa Girijaya , 5 RT memupuk 3 kali dalam
setahun, 9 RT 2 kali, 5 RT 1 kali dan 3 RT tidak melakukan
pemupukan.

Frekuensi dari pemeliharaan kebun teh dapat dilihat

pada Tabel 20. Petani berlahan < 1 hektar Desa Girijaya

mempunyal frekuensi yang paling kecil dalam melaksanakan



120

semua Jjenis kegiatan pemeliharaan. Tidak dimasukannya
frekuensi pemberantasan hama dan penyakit karena kegiatan
ini tidak dilaksanakan secara rutin tetapi dilaksanakan
pada keadaan tanaman terserang hama dan penyakit yang

cukup parah. Dan pada tahun penelitian keadaan tersebut

tidak terjadi.

Tabel 20. Frekuensi Penggunaan Teknologl Produksi Pada
Usahatani Teh Desa Cibodas dan Desa Girijaya,

1993.
Frekuensi
Jenis Kegiatan Desa Cibodas _ Desa Girijaya
A B A B
Pemupukan 2.2 2.7 1.6 2.9
Penyiangan 2.1 3.3 1.7 2.9
Pemetikan 24 24 21.3 24

Sumber : Diolah dari data, 18993,
Keterangan : A = Petani berlahan < 1 hektar
B = Petani berliahan = 1 hektar

Walau frekuensi pemupukan petani berlahan > 1 hektar
lebih tinggi dibandingkan petani berlahan < 1 hektar namun
biaya yang dikeluarkan Jjustru lebih kecil. Hal ini terjadi
karena petani berlahan = 1 hektar pada umumnya memiliki
sapi dan kotorannya digunakan untuk pemupukan.

Dari jenis-jenis biaya yang dikeluarkan tidak semua
Kelompok petani melakukan semua jenis kegiatan pemeliha-
raan Karena hanya petani berlahan 2z 1 hektar Desa Cibodas

saja yang melakukannya. Petani berlahan < 1 hektar Desa
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Cibodas tidak melakukan pengobatan atau pemberantasan hama
dan penyakit. Kegiatan ini hanya dilakukan apabila tanaman
teh diserang penyakit atau hama yang cukup parah. Apabila
serangannya ringan biasanya tidak dilakukan pengobatan
tetapi cukup dipetik, disatukan dengan pucuk teh untuk
kemudian dijual, sehingga timbul istilah obat "kokodin®
(kokod = tangan, Sunda). Dilain pihak petani berlahan < 1
hektar dan petani berlahan =z 1 hektar di Desa Girijaya
tidak melakukan penanaman kembali (replanting) sedang
petani berlahan < 1 hektar dan petani berlahan > 1 hektar
Desa Cibodas ada yang melakukannya. Apabila kegiatan ini
dilakukan biasanya biaya untuk membeli bibit dan melakukan
pengolahan tanah serta penanaman cukup besar.

Kalau dilihat biaya Xeseluruhan untuk produksi pucuk
teh maka didapat bahwa yang paling besar mengeluarkan
biaya untuk tiap hektarnya adalah petani berlahan 2 1 ha
Desa Girijaya (Rp 538 022), petani berlahan < 1 hektar
Desa Cibodas (Rp 517 978}, petani berlahan z 1 hektar Desa
Cibodas (Rp 511 658) dan terendah adalah petani berlahan
< 1 hektar Desa Girijaya sebesar Rp 317 334.

Menurut Sofyan (1988), biaya ideal vyaitu apabila me-
ngikuti teknologi anjuran untuk produksi pucuk teh adalah
Rp 461 025. Walaupun angka tersebut untuk sekarang ini
mungkin sudah tidak relevan 1lagi karena adanya per-

ubahan harga sebagai akibat kenaikan tingkat upah, harga

pupuk dan obatan-obatan. Namun karena tidak ada data
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terbaru maka standar tersebut dapat dipakai sebagai bahan
perbandingan. Untuk menmperoleh angka tersebut dapat di-

lihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Biaya Investasi dan Pemeliharaan Kebun Teh per

Hektar
Uraijan Keterangan Biaya
A. Tahun-1I TBM-0 1 210 145
8. Tahun-II TBM-1 409 190
C. Tahun-II1 TBM-2 373 150
Total Investasi 1 992 485
D. Tahun-1V Seterusnya ™ - 421 175
{Pemeliharaan/Tahun)
£. Penyusutan 39 850
{Umur Ekonomi Tanaman) 50 Tahun
Total Biaya Produksi 461 025

Sumber :
Sofyan, 1988. Upaya Mempertahankan Serta Melanjutkan Kehidupan PT.
Tehnusamba Indah. Disampaikan pada "Saresehan Petani Binaan PT.
Tehnusamba Indah" tanggal 3 November 1988 di PT. Tehnusamba Indah

Sukabumi.
Keterangan :
TBM-0 = tanaman belum menghasilkan yang berumur < 1 tahun
TBM-1 = tanaman beTum menghasilkan yang berumur 1 tahun
TBM-2 = tanaman belum menghasilkan yang berumur 2 tahun
™ = tanaman yang telah menghasilkan atau pucuknya sudah bisa

dipetik

Dari data Tabel 21 dan dengan melihat tingkat harga
yang berlaku sekarang maka dapat diperkirakan keuntungan
yang akan diperoleh petani untuk tiap kilogram pucuk teh
yang dihasilkan pada berbagai tingkat produksi (Tabel 22).
Dengan mengacu pada perhitungan Tabel 21 maka Xebun teh

baru akan menghasilkan keuntungan apabila produktivitasnya
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diatas 3 688.2 kg/ha/tahun. Petani kedua desa contoh telah

melampaui Jjumlah tersebut sehingga dapat menghasilkan

keuntungan.

Tabel 22. Perkiraan Biaya Baku Pucuk Teh dan Tingkat Ke-
untungan Pada Berbagai Tingkat Produktivitas

Produktivitas Biaya Hodal dan Barga

{kg/bas/th) Pamellbaraan Pucuk Selisih Bliaya Patik Rountungan

(Rp/kg) Rata~Rata Rp/kg Rp/ha

Tah Pucuk Rp/ha/th Rp/ba/kg Pucuk Rp/Ky (Rp/kyg)

500 2 326 461 028 1983.24 is0o ~18.24 55 =-58.24 =158 726.24

792 3 6881 481 OR25 125 180 55 55 Q Q

B00 3 721 461 ©oz25 123.90 180 56.10 55 1.10 4 083.10
1 G600 4 G651 46l 028 89.12 180 80.88 13- 25.88 120 367.a8
1003 4 6552 4Gl 028 98.483 180 81.A7 55 26.17 i22 100.00
I 250 5 814 461 oO25 79.30 180 100.70 55 45.70 265 69%.80
1l 261 S 866.713 461 G255 78.58 isQ 10l.42 55 46.42 272 313.75
i 321 & 143-854 461 025 75.04 180 104.96 55 49.96 306 957.50
i330 & 185.025 461l 025 74.54 130 105.46 55 50.46 312 1oz.80
i 500 & 977 461 O25 66.08 180 11s.92 55 53.92 4Ll 084,84
2 000 9 2302 461 025 49.56 igo 130.44 55 75.44 701 742.88

Rendemen 21.5 parsen
Sunbax : Diolah dari data, 1993.
Katerangan : 1. Produksi titik impas

2. Produksl vang telah dicapal petanl non binaan berlahan < 1 hektaxr

3. Produksi yang telah dicapai petani binaan berlahan < 1 hektar

4. Produksl yang telah dicapai petani binasn berilahan @ 1 heXtar

5. Produksl yang telah dicapai petani non binaan berlaban $ 1 hektar

Tingkat produksi usahatani teh dipengaruhi oleh luas

lahan kebun teh, luas efektif kebun teh dan intensitas
pemeliharaan yang berkaitan erat dengan biaya pemelihara-
an. Yang dimaksud dengan luas efektif adalah luasan yvang
diperlukan oleh sejumlah tanaman teh berdasarkan standar

yang dianjurkan oleh Direktorat Jendral Perkebunan yaitu

11l 000 pohon per hektar.
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Tabel 23 menyajikan tingkat produksi yang dicapai
oleh petani binaan dan non binaan. Dibandingkan dengan
target produksi Direktorat Jendral Perkebunan yaitu 9 302
kg/tahun, maka produktivitas di kedua desa tersebut masih
tergolong rendah. Untuk petani binaan dan non binaan
berlahan 2 1 hektar mempunyai produktivitas yang hampir
sama dan lebih tinggi dibandingkan dengan petani sempit.
Petani berlahan > 1 hektar umumnya mengelola kebun teh
dengan menggunakan teknologi PIR yang lebih lengkap.

Produktivitas riil atau berdasarkan luas lahan diper-
Ooleh bahwa petani berlahan < 1 hektar dan petani berlahan
2 1 hektar Desa Cibodas serta petani berlahan > 1 hektar
Desa Girijaya telah mencapai diatas 60 persen dari target
produksi sedang petani berlahan < 1 hektar Desa Girijaya
baru mencapai 50.15 persen dari target produksi. Rendahnya
tingkat proeduktivitas petani berlahan < 1 hektar Desa
Girijaya dibandingkan kelompok lainnya berkaitan dengan
tingkat kerapatan tanaman atau populasi tanaman yang hanya
55.26 persen padahal petani lain diatas 60 persen bahkan
untuk pe;ani berlahan > 1 hektar hampir 70 persen.

Kalau dihitung berdasarkan produktivitas Kkebun teh
efektif atau berdasarkan produktivitas tanaman dalam arti
kalau lahan ditanami pohon teh dalam jumlah yang sesual
target maka diperoleh bahwa produktivitas tertinggi ada
pada petani berlahan < 1 hektar Desa Cibodas yang

melampaui target yaitu sebesar 103.07 persen. Untuk



125

petani berlahan 2 1 hektar Desa Cibodas dan Desa Girijaya
mencapai 95.29 persen dan 95.26 persen dan vang terendah
ada pada petani berlahan < 1 hektar Desa Girijaya yang
mencapai 90.72 persen dari target. Dengan melihat
produktivitas kebun teh efektif maka terlihat dengan jelas
bahwa potensi untuk meningkatkan produksi teh cukup besar
dengan cara mnengupayakan agar kebun teh milik petani
ditanami teh sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
Dirjenbun serta menerapkan teknologi seperti vang
dianjurkan. Kalau keadaan ini dapat terlaksana maka tidak
mustahil semua petani dapat melampaui target vang telah
ditetapkan.

Tabel 23. Produksi Total, Produktivitas Lahan Xebun Teh

dan ProduktivitasKebun Teh Efektif Desa Ci-
bodas dan Desa Girijaya, 1993

Daza cibodas Desa Girijaya
Petani Sempit Potani Luas A Petanl Luaz

Luas Total Kebun Teh (ha) 10.41 5.54 8.34 12.585
Luaz Total Kebun Ten Efektlf 6.37 3.84 4.61 B8.76
Populasi (%) 81.19 G9.31 55.26 69.68
Produksi Total (kg) 6l C72.50 24 Q37 38 906 77 622
Target Produksi (XKg/bhas/tahun) 9 30z 9 302 9 302 9 302
Produktivitas Lahan Kebun Teh 5 866.71 6 143.86 4 665 6 185.02

(kg /hastahun) (63.07) (66.05) {50.15) (66.49)
Produktivitas Kebun Teh Efektif 8 587.52 8 863.80 8 439 84 860.98

(kg/ha/tabun} {103.07) (95.29) (90.72) (95.26)

Sumber : Diolah daxi data, 1993.

Keterangan : Angka dalam Kurung menunfjukan paersentase terhadap targat produksi.

Dengan melihat produktivitas dari 1lahan teh maka

dapat diperoleh produktivitas tenaga kerja dari HKP yang
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dicurahkan pada kebun tersebut (Tabel 24). Baik petani
berlahan < 1 hektar maupun petani berlahan = 1 hektar
Desa Cibodas mempunyai produktivitas yang lebih rendah di-
banding petani teh Desa Girijaya. Petani berlahan < 1
hektar Desa Cibodas untuk tiap HKP yang dikeluarkan
memperoleh imbalan 44.33 Kkg/ha/tahun sedang di Desa
Girijaya memperoleh 44.37 kg/ha/tahun. Dan untuk petani

berlahan 2> 1 hektar di Desa Cibodas dan Desa Girijaya

masing-masing mempercleh 47.22 kg/ha/tahun dan 56.38

kg/ha/tahun.

Tabel 24. Produktivitas Tenaga Kerja Untuk Tiap HKP Desa
Cibodas dan Girijaya, 1993

Dega Cibodas Desa Girijava
A B A B

Kg/ha/tahun 44,33 7.22 44.37 56.38
Rp/ha/tahun 4 066 4 567 4 235 5 847

Sumber : Diolah dari data, 1953.
Keterangan : A = Petani berlahan < 1 hektar
B = Petani berlahan 2 1 hektar

4.4.2. Tingkat Pendapatan Usahatani Teh

Target pendapatan yang ditetapkan oleh Dirjenbun
adalah sebesar Rp 703 259 untuk satu hektar dalam setahun.
Target pendapatan dicetuskan pada tahun 1981 sehingga
Kalau dilihat dari berbagai perkembangan harga maka target
sebesar itu harus ditingkatkan. Dengan demikian pihak
Dinas Perkebunan maupun PT. Tehnusamba Indah tidak usaha

berpuas dulu apabila target tersebut dapat dicapai.
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Tabel 25. Target Pendapatan, Pendapatan Riil dan Pen-
dapatan Berdasarkan Produktivitas Tanaman Teh
Desa Cibodas dan Desa Girijava, 1993

Desa Cibodas Pesa Girijaya
A B A B

Target Pandapatan 703 259 703 259 703 259 703 259

{Rp/ha/Tahun)

1

Pandapatan Riil ) 538 030 594 237 445 383 541 520

(Rp/ha/Tahun} (76.51}) (84.50) (63.33) (88.38)

2

Pendapatan Populasl 100% ) 879 2061 8587 310 805 6%3 #90 420

(Bp/haTabun) (125.03) (121.91) (114.57} (1L26.61)
Sunbar : Dblelah darl data, 1993.

Keterangan :
1} Pendapatansha/tabun berdasarkan produktivitas laban kebun teh.
2) Pendapatan/ha/tabun berdasarkan produktivitas tananan atau luaz Kebun teh afektif.

~ Ahgka dalam kurung menunjukan persentase terhadap target pendapatan.

Dari Tabel 25 terlihat bahwa target pendapatan yang
ditetapkan Dirjenbun belum dicapai oleh petani teh. Hai
tersebut terjadi Xkarena penguasaan lahan Xkebun teh yang
relatif sempit sehingga Qari skala ekonomi kemungkinan
tidak memenuhi syarat. Masalah lain adalah produktivitas
yang belum memenuhi target serta harga jual pucuk yang
relatif tetap sedangkan biaya pemeliharaan terus
meningkat. Tingginya pendapatan riil pada petani berlahan
2 1 hektar Desa Girijaya dibandingkan petani berlahan < 1
hektar Desa Girijaya dan petani berlahan > 1 hektar Desa
Girijaya selain karena pemeliharaan yang cukup intensif
sehingga produksi meningkat, juga karena petani tersebut
umumnya mempunyai langganan yang Xhusus dalam

penjualannya. Petani berlahan > 1 hektar dari Desa
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Girijaya pada saat musim plus masih dapat memperoleh harga
yang sama dengan yang diterima petani binaan PT.
Tehnusamba Indah yaitu sebesar Rp 180/kg sedang pada saat
minus bisa mencapai Rp 220/kg padahal pda saat vang sama
para petani binaan memperoleh harga yang sama seperti pada
musim plus. Harga yang diperoleh dari pabrik teh hijau
tersebut karena kelompok tersebut menjadi pemasok utama
dan tetap deml kelangsungan pabrik teh hijau yang ada di
dekat daerah tersebut serta mempunyai hubungan "khusus"
seperti hubungan keluarga.

Untuk petani berlahan < 1 hektar pada desa yang sama
merupakan yang terendah dari target pendapatan yaitu
hanya 63.33 persen. Pendapatan vyvang rendah ini karena
margin tataniaganya lebih banyak dinikmati oleh bandar.
Petani tersebut mempunvai keterikatan dengan bandar dalanm
bentuk hutang. Pada saat membutuhkan uang tunai petani
meminjamnya dari bandar baik untuk keperluan yang
berhubungan dengan kebun teh maupun untuk Kkeperluan
lainnya dengan perjanjian petani harus menjual pucuknya
kKepada bandar yang bersangkutan. Pinjaman tersebut harus
dibayar dengan pucuk teh. Walaupun pinjaman tersebut tanpa
bunga namun petani ditekan dalam hal harga. Biasanya harga
yang diterima petani lebih rendah dibandingkan dengan
standar PT. Tehnusamba Indah padahal pinjaman harus tetap

dibayar tanpa memperhitungkan perbedaan harga tersebut.
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Dan kalaupun di atas standar tetapi hanya berlangsung
selama 2 kali pemetikan. Selain itu 3juga karena adanya
perbedaan produktivitas antara petani berlahan < 1 hektar
dan petani berlahan > 1 hektar . Keadaan di Desa Girijaya
tersebut telah menyebabkan kesenjangan pendapatan diantara
kKeduanya. Petani berlahan > 1 hektar Desa Girijaya
pendapatan riilnya mencapai Rp 641 520/ha/tahun sedang
petani sempitnya hanya memperoleh Rp 445 353/ha/tahun.

Dilihat -dari Tabel 26 dapat disimpulkan bahwa untuk
petani berlahan < 1 hektar dengan keikutsertaannya menjadi
anggota binaan telah menyebabkan kenaikan pendapatan
sebesar 20.81 persen. Dan untuk petani berlahan > 1 hektar
justru memperkecil tingkat keuntungan sebesar 7.37 persen.
Namun hal ini perlu dianalisa lebih lanjut karena harga
pucuk yang terjadi di kedua desa contoh tersebut berbeda’
dan  khususnya untuk Desa Girijaya yang Tharganya
bervariasi.

Yang perlu diantisipasi oleh PT. Tehnusamba Indah
adalah rendahnya tingkat pendapatan riil petani binaannya
dibandingkan dengan petani non binaan berlahan 2 1 hektar.
Petani berlahan = 1 hektar Desa Cibodas memperoleh
pendapatan sebesar Rp 594 237 per hektar per tahun atau
70.98 persen dari target pendapatan yang ditetapkan sedang

petani yang berlahan < 1 hektar Rp 538 030 per hektar per

tahun atau 64.27 persen dari target. Perbedaan pendapatan
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antara petani berlahan < 1 hektardan petani berlahan > 1
hektar Desa Cibodas tidak terlalu mencolok apalagi bila
dibandingkan dengan perbedaan pendapatan antara petani
berlahan < 1 hektar dan petani berlahan 2 1 hektar di Desa
Girijaya. Perbedaan yang lebih kecil tersebut karena tidak
ada perbedaan harga yang diterima oleh petani. Perbedaan
tersebut karena adanya perbedaan produktivitas.

Tabel 26. Tingkat Pendapatan Usahatani Teh Desa Cibodas
dan Desa Girijaya, 1993

Tingkat Pendapatan (Rp/ha/Tahun)

% Perbedaan

Desa Cibodas Desa Girijaya
Petani Berlahan < 1 ha 538 030 445 353 20.81
Petani Berlahan = 1 ha 594 237 64} 520 -7.37

Sumber : Diolah dari data, 1993.

Perlu pula diperhatikan bahwa imbalan untuk tiap HKP
di Desa Cibodas ternyata lebih rendah dibandingkan di Desa
Girijaya terutama perbedaan yang terjadi pada petani
berlahan > 1 hektar. Petani berlahan > 1 hektar non binaan
Karena tenaga kerja yang dicurahkan pada kebun teh relatif
rendah, maka mnemperoleh pendapatan yang relatif tinggi
sehingga untuk tiap HKP yang dicurahkan mendapat imbalan
sebesar Rp 5 847/ha/tahun sedang petani berlahan 2 1
hektar Desa Cibodas hanya sebesar Rp 4 567/ha/tahun. Pada

petani sempit, petani teh Desa Cibodas memperoleh imbalan

yang lebih rendah yaitu sebesar Rp 4 066/ha /tahun namun
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per-bedaannya tidak terlalu mencolok Xkarena di Desa
Girijaya didapat imbalan sebesar Rp 4 235/ha/tahun (Tabel
24).

Dari data biaya produksi pucuk teh dan pendapatan
usahatani teh maka diperoleh hubungan bahwa dalam batas-
batas tertentu semakin besar biaya yang dikeluarkan ter-
nyata pendapatan yang diperolehpun semakin besar. Namun
demikian belum tentu efisiensi pengelolaan Kkebun akan
semakin tinggi dengan semakin besarnya pendapatan yang
diperoleh. Besarnya efisiensi pengelolaan kebun teh bisa
dilihat dari hasil bagi antara penerimaan dan pengeluaran
(R/C). Untuk melihat tingkat efisiensi pengelolaan kebun
teh dapat dilihat pada Tabel 27.

Angka R/C tertinggi diperoleh petani berlahan < 1
hektar Desa Girijaya sebesar 2.40 yang berarti bahwa
setiap penambahan pengeluaran sebesar Rp 1.00 akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2.4 dan efisiensi
pengelolaan kebun teh terendah diperoleh petani berlahan <
1 hektar Desa Cibodas dengan angka 2.04. Sedang untuk
petani berlahan 2 1 hektar, baik untuk petani berlahan 2 1
hektar Desa Cibodas maupun Desa Girijaya tingkat
efisiensi pengelolaannya sama yaitu sebesar 2.16. Dengan
demikian walaupun pendapatan untuk tiap hektarnya petani
berlahan < 1 hektar lebih rendah dibandingkan dengan
petani berlahan 2> 1 hektar namun untuk efisiensi

pengelolaannya belum tentu lebih rendah.
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Tabel 27. Efisiensi Pengelolaan Xebun Teh Desa Cibodas
dan Desa Girijaya, 1993

Dasa Cibodas besa Girijava
A B P S B
Pensxinaan 1 056 COC8 1 105 895 762 687 1 159 542
Pangeluaran 517 978 511 658 317 334 538 022
R/C 2.04 2.16 2.40 2.16
Sumbar : Diclah daril data, i993.

Ketexrangan : A = Petani barlaban < 1 bhektar

B = Patani berlahan 2 1 hektar

Perlu pula dilihat apakah dengan teknologi dan biaya
produksi seperti sekarang pendapatan petani teh Desa
Girijaya akan meningkat apabila menjual pucuk Ke PT.
Tehnusamba TIndah atau bahkan sebaliknya. Informasi ini
penting agar petani mempunyai pilihan dalam mnenjual
produknya. Dari hasil analisa didapatkan bahwa peningkatan
pendapatan akan diperoleh petani berlahan < 1 hektar
apabila menijual pucuk teh yang dihasilkannya Kkepada PT.
Tehnusamba Indah. Peningkatan tersebut sebesar Rp 77 013
per hektar per tahun atau naik sebesar 17.29 persen
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima sekarang.
Sedang untuk petani berlahan = 1 hektar di desa tersebut
justru akan mengalami kerugian atau menurunkan tingkat
keuntungan sebesar Rp 66 238 per hektar per tahun atau
turun sebesar 10.33 persen apabila menjual ke PT.
Tehnusanba Indah (Tabel 28). Sehingga dapat dimaklumi
apabila petani berlahan > 1 hektar di Desa tersebut dan

juga di Desa Cibodas lebih suka menjual pucuknya ke pabrik
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teh hijau karena sering memperoleh harga yang lebih tinggi

dibandingkan dengan harga yang ditawarkan PT. Tehnusamba

Indah.

Tabel 28. Tingkat Keuntungan Apabila Menjual Pucuk Teh ke
PT. Tehnusamba Indah, 1993

£
Tenpat Produktivitas Biaya Produksi Harga Pucuk Keuntungan
dan

Status Petani (Kg/Ha/Tabun) (Rp/Ha/Th) (Rp/Kg) {RP/Kg) (Rp/Kg) {Rp/Ha/Th)}

Dasa Cibodag
- Berlahan < 1 ha 5 886.71 &17 978 83.29 130 $1.71 538 030
= Barlahan z 1 ha & 143.86 511 &58 a83.28 120 96.72 594 237

Dega Girijava

= Barlahan < 1 ha 4 465 317 234 &3.02 180 111.98 S22 368
« Bexlahan z 1 ha & 185.02 538 022 86.99 180 93.0L 575 282
Sunber : Diolah dari data, 1993.

Keterangan : * = Harga pucuk di tingkat petani.

Perbedaan pendapatan rata-rata dari usahatani teh
antara petani teh binaan dengan petani non binaan ditunjuk-
an oleh hasil uji statistik-t (Lampiran 4). Dari hasil
perhitungan diperoleh bahwa thitung untuk petani berlahan
< 1 hektarsebesar -2.20 yang lebih kecil dibandingkan
~Ltabel pada tg 5o atau pada taraf nyata 5 persen
sebhesar -2.01 yang berarti bahwa pendapatan rata-rata per
hektar petani binaan berlahan < 1 hektar lebih tinggi
daripada petani non binaan berlahan < 1 hektar. Untuk
petani berlahan > 1 hektar didapatkan bahwa nilai thitung
Sebesar 0.03 lebih besar dibandingkan -trabe1l Pada ty ps

atau pada taraf nyata 10 persen sebesar -1.83. Angka-angka
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tersebut menunjukan bahwa pendapatan rata-rata per hektar
petani binaan berlahan > 1 hektar ternyata tidak berbeda
nyata dengan pendapatan rata-rata per hektar petani non

binaan berlahan > 1 hektar

Tabel 29. Penggolongan Tingkat Pendapatan dari Usahatani
Teh Desa Cibodas dan Giridjaya, 1993

Dasa Cibodas bDasa Giridjaya
Selang Pandapatan Jurlah RT (%) Selang Pandapatan Jumilah RT (%}
Tinggl > 560 444 3 (10.00) > 696 484 3 (10.00)}
Sadang 560 444 s/d 139 383 16 (53.33) G696 484 /4 87 871 21 {70.00)
Rendah < 139 383 11 {(36.67) < 87 87 & (20.00)
Rata-Rata 349 914 392 177
Standar Peviasi 421 08} G038 613

Sunber ; Diolah dari data, 19%3.

Untuk melihat berapa banyak petani yang dapat dikate-~
gorikan sebagai petani teh dengan pendapatan dari usaha-
tani teh tinggi, sedang atau rendah dapat dihitung dengan
menggunakan standar deviasi. Dari hasil analisa diperoleh
bahwa untuk masing-masing desa yang mempunyai pendapatan
tinggi ternyata hanya 10.00 persen. Pada golongan pendapat-
an sedang terdapat 53.33 persen untuk Desa Cibodas sedang
Desa Girijaya mencapal 70.00 persen. Untuk pendapatan
rendah diperoleh bahwa untuk kategori tersebut petani Desa
Cibodas mencapai 36.67 persen yang lebih tinggi dibanding-
Kan Desa Girijaya sebesar 20.00 persen (Tabel 29). Hal ini

terjadi karena pada petani teh Desa Girijaya selang pen-
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dapatan antara yang terendah dengan yang tertinggi lebih
besar yaitu pendapatan usahatani Desa Girijaya berkisar
antara Rp 32 000 sampai dengan Rp 2 534 519 sedang untuk

Desa Cibodas berkisar antara Rp 47 425 sanmpai Rp 2 238
i160.

Dengan melihat lebih banyaknya petani teh Desa Giri-
jaya yang tergolong berpendapatan sedang dibandingkan Desa
Cibodas seakan memberikan indikasi bahwa distribusi pen-
dapatan dari usahatani di Desa Girijaya lebih merata.
Namun angka indikasi ini harus diuji kebenarannya melalui

analisa Gini Rasio dan kriteria Bank Dunia.

4.4.3. Sumber Pendapatan dan Distribusi Pendapatan

Pendapatan keluarga didefinisikan sebagai penjumlahan
dari upah, gaji, tingkat bunga, pensiun, sewa, keuntungan
dan lain-lain yang diterima oleh semua anggota Kkeluarga
(United Nation, 1981).

Pendapatan rumah tangga petani teh adalah semua pen-
dapatan yang diterima seluruh anggota keluarga yang ber-
sangkutan. Sesuai dengan curahan tenaga untuk Kkegiatan
ekonomi maka pendapatan rumah tangga ini dikelompokan men-
jadi tiga, yaitu pendapatan dari usahatani teh, dari
usahatani non teh dan pendapatan dari luar pertanian.

Dari Tabel 30 diperoleh bahwa sumbangan sektor per-
tanian terhadap total pendapatan cukup besar. Di kedua
desa penelitian baik pendapatan petani berlahan > 1 hektar

maupun petani senmpit, sumbangan sektor pertanian di atas
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50.00 persen yakni 51.98 persen untuk Desa Cibodas dan
50.30 persen untuk Desa Girijaya. Terlihat sumbangan
pendapatan dari usahatani di Desa Girijaya lebih besar
dibandingkan Desa Cibodas. Hal ini terjadi karena luas
lahan pertanian responden dari Desa Girijaya 1lebih luas
dibandingkan responden Desa Girijaya (Tabel 8). Disamping
itu ternyata sumbangan pendapatan usahatani teh terhadap
total pendapatan dari pertanian (usahatani) cukup besar
yaitu 43.86 untuk petani Desa Cibodas dan 36.58 persen
untuk Desa Girijaya. Dan perlu diketahui bahwa sumbangan
pendapatan dari usahatani teh terhadap total pendapatanﬁun
cukup besar yaitu 22.80 persen di Desa Cibodas dan 18.40
persen. Dengan demikian sumbangan pendapatan usahatani
akan cukup berpengaruh terhadap pemerataan pendapatan pada
masing-masing desa.

Pengembangan agroindustri teh rakyat PT. Tehnusamba
Indah bertujuan agar sumbangan pendapatan dari usahatani
teh terhadap total pendapat semakin meningkat. Dari hasil
analisa, tujuan yang ingin dicapai ini dapat diwujudkan
khususnya bagi petani sempit. Besarnya éumbangan
pendapatan dari usahatani teh terhadap total pendapatan
dapat dilihat pada Tabel 30.

Sumbangan sektor luar pertanian terhadap total pen-
dapatan merupakan yang terbesar kecuali pada petani
berlahan > 1 hektar Desa Cibodas yang hanya mencapal 29.87
persen dari total pendapatannya. Pendapatan terbesar yang

dipercleh petani berlahan 2 1 hektar Desa Cibodas tersebut
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berasal dari pendapatan usahatani teh yang mencapai 47.68
persen dari pendapatan total. Untuk petani sempit, baik di
Desa Cibodas maupun desa Girijaya, sumbangan pendapatan
dari usahatani teh merupakan vyang terkecil vyaitu 18.41
persen dan 11.2 persen. Sedangkan untuk petani berlahan 2
1 hektar Desa Girijaya pendapatan dari usahatani teh bisa
mengungguli sumbangan pendapafan dari usahatani non teh
yang sebesar 25.56 persen, yaitu 26.15 persen. Sumbangan
pendapatan dari usahatani teh yang relatif kecil daripada
pendapatan dari usahatani non teh pada petani berlahan < 1
hektar dibandingkan petani berlahan > 1 hektar disebabkan
karena petani berlahan < 1 hektar lebih banyak melakukan
kegiatan pertanian di lIluar usahatani teh vang dianggap
dapat memberikan keuntungan yang lebih besar. Sedang
petani berlahan 2 1 hektar Xkhususnya di Desa Girijaya
lebih memfokuskan kegiatannya pada sektor non pertanian.

Tabel 30. Proporsi Sumbangan Kegiatan Ekonomi Pada Total
Pendapatan Petani Teh Desa Cibodas dan Giri-

Jaya, 1993
Desa Clbodas Desa Girijaya
Kegiatan Ekonomi
A B Total A B Total
Uzahatanl Tah 7 205 335 3 292 072 10 497 407 3 Tl4 245 8 051 076 11 765 321
(18.41) (47.68)} (22.80) (ir.2 ) (26.15) (i8.40)
Czahatani Hon Teh 11 887 275 1l 549 750 13 437 Q25 12 533 300 7 67 000 20 400 300
{(30.37) {22.45) (29.18) (37.79) {25.%6) {31.90)
Luaxr Pertanian 20 046 950 2 062 720 22 109 670 16 9i6 300 14 864 €40 31 780 940
(51.22) {29.87) (48.02) {51.01) {48.29) (49.70)
Total 39 139 560 & 904 542 46 044 102 33 163 8485 30 782 716 63 946 56l
(100.00) (100.00) {100.00) (100.00}) (100.00) {100.00)
Sumber 3 Diclah dari data, 1993,

Katerangan : h = Patanl barlahan < 1 hektar
B = Patani baxlahan ¥ 1 baktac
Angka dalam kurung menunjukan persentase terhadap total pandapatan rumah tangga
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@Hak cipta milik IPB University Mww GSW/\@HMW#\M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

L Socong { a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—1@ C:_<®—cw_q 2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University
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Lampiran 7. Peta Desa Girijaya Kecamatan Cikajang
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Lampiran 9.

Gini Ratio Penguasaan Lahan

Teh Desa Cibodas, 1993

164

Kebun Teh Petani

No. Y  f(Y) F(Y)  F(Y-1) f FooOIF(Y)+F(Y-1)1*F
1 0.12 0.00752 0.00752 0.03333 0.03333  0.00025
2 0.14 0.00877 0.01630 0.00752 0.03333 0.06666  0.00079
3 0.16 0.01003 0.02633 0.01630 0.03333 0.1 0.00142
4 0.17 0.01065 0.03699 0.02633 0.03333 0.13333  0.00211
5 0.2 0.01253 0.04952 0.03699 0.03333 0.16666  0.00288
6 0.2 0.01253 0.06206 0.04952 0.03333 0.2 0.00371
7 0.24 0.01504 0.07711 0.06206 0.03333 0.23333  0.00463
8 0.24 0.01504 0.09216 0.07711 0.03333 0.26666  0.00564
9 0.28 0.01755 0.10971 0.09216 0.03333 0.3 0.00672

10 0.28 0.01755 0.12727 0.10971 0.03333 0.33333  0.00789

11 0.28 0.01755 0.14482 0.12727 0.03333 0.36666  0.00907

12 0.32 0.02006 0.16489 0.14482 0.03333 0.4 0.01032

13 0.32 0.02006 0.18495 0.16489 0.03333 0.43333  0.01166

14 0.36 0.02257 0.20752 0.18495 0.03333 0.46666  0.01308

15 0.4 0.02507 0.23260 0.20752 0.03333 0.5 0.01467

16 0.4 0.02507 0.25768 0.23260 0.03333 0.53333  0.01634

17 0.44 0.02758 0.28526 0.25768 0.03333 0.56666  0.01809

18 0.44 0.02758 0.31285 0.28526 0.03333 0.6 0.01993

19 0.5 0.03134 0.34420 0.31285 0.03333 0.63333  0.02190

20 0.5 0.03134 0.37554 0.34420 0.03333 0.66666  0.02399

21 0.5 0.03134 0.40689 0.37554 0.03333 0.7 0.02608

22 0.5 0.03134 0.43824 0.40689 0.03333 0.73333  0.02817

23 0.61 0.03824 0.47648 0.43824 0.03333 0.76666  0.03049

24 0.62 0.03887 0.51536 0.47648 0.03333 0.8 0.03306

25 0.64 0.04012 0.55548 0.51536 0.03333 0.83333  0.03569

26 0.68 0.04263 0.59811 0.55548 0.03333 0.86666  0.03845

27 0.87 0.05454 0.65266 0.59811 0.03333 0.9 0.04169

28 1 0.06269 0.71536 0.65266 0.03333 0.93333  0.04560

20 2 0.12539 0.84075 0.71536 0.03333 0.96666  0.05187

30 2.54 0.15924 1 0.84075 0.03333 1 0.06135

15.95 0.58764
Gini Ratio : 0.41236
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Lampiran 10. Gini Ratio Pendapatan Usahatani Teh Petani
Teh Desa Cibodas, 1993

No Y f(Y)  F{Y) F(Y-1) £ F o [F(Y)+F(Y-1)]*f
1 47425 0.00451 0.00451 0.03333 0.03333 0.00015
2~ 54453 0.00518 0.00970 0.00451 0.03333 0.06666 0.00047
3 74933 0.00713 0.01684 0.00970 0.03333 0.1 0.00088
4 102808 0.00979 0.02663 0.01684 0.03333 0.13333 0.00144
5 109620 0.01044 0.03708 0.02663 0.03333 0.16666 0.00212
6 116735 0.01112 0.04820 0.03708 0.03333 0.2 0.00284
7 117837 0.01122 0.05942 0.04820 0.03333 0.23333 0.00358
8 120380 0.01146 0.07089 0.05942 0.03333 0.26666 0.00434
9 122735 0.01169 0.08258 0.07089 0.03333 0.3 0.00511

10 126705 0.01207 0.09465 0.08258 0.03333 0.33333 0.00590

11 135878 0.01294 0.10759 0.09465 0.03333 0.36666 0.00674

12 149667 0.01425 0.12185 0.10759 0.03333 0.4 0.00764

13 167408 0.01594 0.13780 0.12185 0.03333 0.43333 0.00865

14 180728 0.01721 0.15502 0.13780 0.03333 0.46666 0.00976

15 213034 0.02029 0.17531 0.15502 0.03333 0.5 0.01101

16 216810 0.02065 0.19596 0.17531 0.03333 0.53333 0.01237

17 244810 0.02332 0.21928 0.19596 0.03333 0.56666 0.01384

18 277972 0.02648 0.24576 0.21928 0.03333 0.6 0.01550

19 290475 0.02767 0.27344 0.24576 0.03333 0.63333 0.01730

20 365240 0.03479 0.30823 0.27344 0.03333 0.66666 0.01938

21 389240 0.03707 0.3453]1 0.30823 0.03333 0.7 0.02178

22 415715 0.03960 0.38491 0.34531 0.03333 0.73333 0.02434

23 425048 0.04049 0.42540 0.38491 0.03333 0.76666 0.02701

24 456975 0.04353 0.46893 0.42540 0.03333 0.8 0.02981

25 460701 0.04388 0.51282 0.46893 0.03333 0.83333 0.03272

26 496967 0.04734 0.56016 0.51282 0.03333 0.86666 0.03576

27 556945 0.05305 0.61322 0.56016 0.03333 0.9 0.03911

28 852809 0.08123 0.69446 0.61322 0.03333 0.93333 0.04358

29 969188 0.09232 0.78678 0.69446 0.03333 0.96666 0.04937

30 2238160 0.21321 1 0.78678 0.03333 1 0.05955

10497409 51219

0.
Gini Ratio : 0.48781




Lampiran 11.

Gini Ratio Pendapatan Usahatani Non Teh

Petani Teh Desa Cibodas, 1993

166

No. Y f(Y)  F(Y) F(Y-1) f F o O[F(Y)+F(Y-1)]*f
] 14500 0.00107 0.00107 0.03333 0.03333  0.00003
2 50000 0.00372 0.00480 0.00107 0.03333 0.06666  0.00019
3 75000 0.00558 0.01038 0.00480 0.03333 0.09999  0.00050
4 106000 0.00788 0.01827 0.01038 0.03333 0.13333  0.00095
5 109000 0.00811 0.02638 0.01827 0.03333 0.16666  0.00148
6 110300 0.00820 0.03459 0.02638 0.03333 0.19999  0.00203
7 142000 0.01056 0.04515 0.03459 0.03333 0.23333  0.00265
8 150000 0.01116 0.05632 0.04515 0.03333 0.26666  0.00338
9 170000 0.01265 0.06897 0.05632 0.03333 0.29999  0.00417
0 182000 0.01354 0.08251 0.06897 0.03333 0.33333  0.00504

11 215000 0.01600 0.09851 0.08251 0.03333 0.36666  0.00603

12 230985 0.01719 0.11570 0.09851 0.03333 0.39998  0.00714

13 246000 0.01830 0.13401 0.11570 0.03333 0.43333  0.00832

14 280750 0.02089 0.15491 0.13401 0.03333 0.46666  0.00963

15 288625 0.02147 0.17639 0.15491 0.03333 0.49999  0.01104

16 290000 0.02158 0.19797 0.17639 0.03333 0.53333  0.01247

17 335000 0.02493 0.22290 0.19797 0.03333 0.56666  0.01402

18 350000 0.02604 0.24895 0.22290 0.03333 0.5999  0.01572

19 410000 0.03051 0.27946 0.24895 0.03333 0.63333  0.01761

20 450000 0.03348 0.31295 0.27946 0.03333 0.66666  0.01974

21 490500 0.03650 0.34945 0.31295 0.03333 0.69999  0.02208

22 540000 0.04018 0.38964 0.34945 0.03333 0.73333  0.02463

23 567500 0.04223 0.43187 0.38964 0.03333 0.76666  0.02738

24 591500 0.04402 0.47589 0.43187 0.03333 0.79999  0.03025

25 677500 0.05042 0.52631 0.47589 0.03333 0.83333  0.03340

26 682000 0.05075 0.57707 0.52631 0.03333 0.86666  0.03677

27 736800 0.05483 0.63190 0.57707 0.03333 0.89999  0.04029

28 1148065 0.08544 0.71734 0.63190 0.03333 0.93333  0.04497

29 1298000 0.09659 0.81394 0.71734 0.03333 0.96666  0.05104

30 2500000 0.18605 1 0.81394 0.03333 0.99999  0.06046

13437025 0.51358
Gini Ratio : 0.48642
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Lampiran 12. Gini Ratio Pendapatan Total Usahatani Petani
Teh Desa Cibodas, 1993

No. Y fLY) FIY) F(Y-1) f F EF(Y)+F(Y-1)]*f
1 216933 0.00906 0.00906 0.03333 0.03333 0.00030
2 219920 0.00918 0.01825 0.00906 0.03333 0.06666 0.00091
3 242408 0.01012 0.02838 0.01825 0.03333 0.1 0.00155
4 286735 0.01198 0.04036 0.02838 0.03333 0.13333 0.00229
5 317878 0.01328 0.05364 0.04036 0.03333 0.16566 0.00313
& 330728 0.01381 0.06745 0.05364 0.03333 0.2 0.00403
7 341705 0.01427 0.08173 0.06745 0.03333 0.23333 0.00497
8 386972 0.01616 0.09790 0.08173 0.03333 0.26666 0.00598
9 389459 0.01627 0.11417 0.09790 0.03333 0.3 0.00706

10 410380 0.01714 0.13132 0.11417 0.03333 0.33333 0.00818
11 430215 0.01797 0.14929 0.13132 0.03333 0.36666 0.00935
12 439240 0.01835 0.16764 0.14928 0.03333 0.4 0.01056
13 447795 0.01870 0.18635 0.16764 0.03333 0.43333 0.01180
14 458034 0.01917 0.20553 0.18635 0.03333 0.46666 0.01306
15 537925 0.02247 0.22801 0.20553 0.03333 0.5 0.01445
16 599667 0.02505 0.25306 0.22801 0.03333 0.53333 0.01603
17 654810 0.02735 0.28042 0.25306 0.03333 0.56666 0.01778
18 749326 0.03130 0.31173 0.28042 0.03333 0.6 0.01973
19 837695 0.03499 0.34673 0.31173 0.03333 0.63333 0.02194
20 8545637 0.03570 0.38243 0.34673 0.03333 0.66666 0.02430
21 857975 0.03584 0.41828 0.38243 0.03333 0.7 0.02668%
22 965048 0.04032 0.45860 0.41828 0.03333 0.73333 0.02922
23 1047240 0.04375 0.50236 0.45860 0.03333 0.76666 0.03203
24 1075188 0.04492 0.54728 0.50236 0.03333 0.8 (0.03498
25 1088467 0.04547 0.59276 0.54728 0.03333 0.83333 0.03800
26 1202809 0.05025 0.64301 0.59276 0.03333 0.86666 0.04119
27 1250873 0.05226 0.69527 0.64301 0.03333 0.9 0.04460
28 1420735 0.05935 0.75463 0.68527 0.03333 0.93333 (0.04833
29 2915660 0.12181 0.87645 0.75463 0.03333 0.96666 0.05436
30 2856975 0.12354 1 0.87645 0.03333 1 0.06254
23934432 0.60948
Gini Ratic : 0.39052
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Lampiran 13. Gini Ratio Pendapatan Luar Pertanian Petani
Teh Desa Cibodas, 1993

No Y O OflY)  F(Y) F(Y-1) f F o O[F(Y)+F(Y-1)1*f
1 10000 0.00045 0.00045 0.03333 0.03333  0.00001
2 10000 0.00045 0.00090 0.00045 0.03333 0.06666  0.00004
3 17500 0.00079 0.00169 0.00090 0.03333 0.1 0.00008
4 20000 0.00090 0.00260 0.00169 0.03333 0.13333  0.00014
5 25000 0.00113 0.00373 0.00260 0.03333 0.16666  0.00021
6 25000 0.00113 0.00486 0.00373 0.03333 0.2 0.00028
7 30000 0.00135 0.00621 0.00486 0.03333 0.23333  0.00036
8 202750 0.00917 0.01538 0.00621 0.03333 0.26666  0.00072
9 240000 0.01085 0.02624 0.01538 0.03333 0.3 0.00138

10 243500 0.01101 0.03725 0.02624 0.03333 0.33333  0.00211

11 260000 0.01175 0.04901 0.03725 0.03333 0.36666  0.00287

12 273000 0.01234 0.06136 0.04901 0.03333 0.4 0.00367

13 284500 0.01286 0.07423 0.06136 0.03333 0.43333  0.00451

14 310000 0.01402 0.08825 0.07423 0.03333 0.46666  0.00541

15 312000 0.01411 0.10236 0.08825 0.03333 0.5 0.00635

16 315000 0.01424 0.11661 0.10236 0.03333 0.53333  0.00729

17 350000 0.01583 0.13244 0.11661 0.03333 0.56666  0.00830

18 384000 0.01736 0.14981 0.13244 0.03333 0.6 0.00940

19 567500 0.02566 0.17547 0.14981 0.03333 0.63333  0.01084

20 613000 0.02772 0.20320 0.17547 0.03333 0.66666  0.01262

21 710000 0.03211 0.23531 0.20320 0.03333 0.7 0.01461

22 730000 0.03301 0.26833 0.23531 0.03333 0.73333  0.01678

23 1070000 0.04839 0.31672 0.26833 0.03333 0.76666  0.01950

24 1080000 0.04884 0.36557 0.31672 0.03333 0.8 0.02274

25 1215000 0.05495 0.42052 0.36557 0.03333 0.83333  0.02620

26 1713200 0.07748 0.49801 0.42052 0.03333 0.86666  0.03061

27 1791000 0.08100 0.57902 0.49801 0.03333 0.9 0.03590

28 1812720 0.08198 0.66100 0.57902 0.03333 0.93333  0.04133

29 3050000 0.13794 0.79895 0.66100 0.03333 0.96666  0.04866

30 4445000 0.20104 1 0.79895 0.03333 1 0.05996

22109670 0.
Gini Ratio : 0.60696
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Lampiran 14. Gini Ratio Pendapatan Per Kapita Petani Teh
Desa Girijaya, 1993

No. \ £(Y) F(Y) F(Y-1) f F o [F(Y)+F(Y-1)]*f
1 111585 0.00819 0.00819 0.03333 0.03333  0.00027
2 123922 0.00910 0.01730 0.00819 0.03333 0.06666  0.00085
3 126299 0.00927 0.02658 0.01730 0.03333 0.1 0.00146
4 150434 0.01105 0.03763 0.02658 0.03333 0.13333  0.00214
5 150932 0.01108 0.04872 0.03763 0.03333 0.16666  0.00287
6 174810 0.01284 0.06156 0.04872 0.03333 0.2 0.00367
7 175470 0.01289 0.07445 0.06156 0.03333 0.23333  0.00453
8 177592 0.01304 0.08750 0.07445 0.03333 0.26666  0.00539
9 191707 0.01408 0.10159 0.08750 0.03333 0.3 0.00630

10 193362 0.01420 0.11579 0.10159 0.03333 0.33333  0.00724
11 200604 0.01473 0.13053 0.11579 0.03333 0.36666  0.00821
12 200773 0.01475 0.14528 0.13053 0.03333 0.4 0.00919
13 235284 0.01728 0.16257 0.14528 0.03333 0.43333  0.01026
14 240956 0.01770 0.18027 0.16257 0.03333 0.46666  0.01142
15 318968 0.02343 0.20371 0.18027 0.03333 0.5 0.01279
16 336858 0.02474 0.22845 0.20371 0.03333 0.53333  0.01440
17 373153 0.02741 0.25587 0.22845 0.03333 0.56666  0.01614
18 423848 0.03114 0.28701 0.25587 0.03333 0.6 0.01809
19 427704 0.03142 0.31843 0.28701 0.03333 0.63333  0.02018
20 442822 0.03253 0.35097 0.31843 0.03333 0.66666  0.02231
21 483280 0.03550 0.38647 0.35097 0.03333 0.7 0.02458
22 511262 0.03756 0.42404 0.38647 0.03333 0.73333  0.02701
23 541793 0.03980 0.46384 0.42404 0.03333 0.76666  0.02959
24 547563 0.04022 0.50407 0.46384 0.03333 0.8 0.03226
25 567648 0.04170 0.54578 0.50407 0.03333 0.83333  0.03499
26 637603 0.04684 0.59262 0.54578 0.03333 0.86666  0.03794
27 741744 ©0.05449 0.64712 0.59262 0.03333 0.9 0.04132
28 805329 0.05916 0.70629 0.64712 0.03333 0.93333  0.04511
29 1633467 0.12001 0.82630 0.70629 0.03333 0.96666  0.05108
30 2364190 0.17369 1 0.82630 0.03333 1 0.06087

13610962 56260

0.
Gini Ratio : 0.43740
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Lampiran 15. Gini Ratio Pendapatan Rumah Tangga Petani Teh
Desa Cibodas, 1993

No. Y f(Y)  F(Y)  F(Y-1) f FoOIF(Y)+F(Y-1)]*f
1 55792% 0.01211 0.01211 0.03333 0.03333 0.00040
2 601735 0.01306 0.02518 0.01211 0.03333 0.06666 0.00124
3 603728 0.01311 0.03829 0.02518 0.03333 0.1 0.00211
4 673715 0.01463 0.05292 0.03829 0.03333 0.13333 0.00304
5 699240 0.01518 0.06811 0.05292 0.03333 0.16666 0.00403
6 701878 0.01524 0.08335 0.06811 0.03333 0.2 0.00504
7 743534 0.01614 0.09950 0.08335 0.03333 0.23333 0.00609
8 757795 0.01645 0.11596 0.09950 0.03333 0.26566 0.00718
9 766826 0.01665 0.13262 0.11596 0.03333 0.3 0.00828

10 802417 0.01742 0.15004 0.13262 0.03333 0.33333 0.00942
11 847695 0.01841 0.16845 0.15004 0.03333 0.36666 0.01061
12 855408 0.01857 0.18703 0.16845 0.03333 0.4 0.01184
13 887975 0.01928 0.20632 0.18703 0.03333 0.43333 0.01311
14 966810 0.02099 0.22731 0.20632 0.03333 0.46666 0.01445
15 1119459 0.02431 0.25163 0.22731 0.03333 0.5 0.01596
16 1204637 0.02616 0.27779 0.25163 0.03333 0.53333 0.01764
17 1275873 0.02770 0.30550 0.27779 0.03333 0.56666 0.01944
18 1328467 0.02885 0.33435 0.30550 0.03333 0.6 0.02132
19 1411705 0.03065 0.36501 0.33435 0.03333 0.63333 0.02331
20 1445735 0.03139 0.39641 0.36501 0.03333 0.66666 0.02538
21 1625380 0.03530 0.43171 0.39641 0.03333 0.7 0.02760
22 1642688 0.03567 0.46739 0.43171 0.03333 0.73333 0.02997
23 1912809 0.04154 0.50893 0.46739 0.03333 0.76666  0.03254
24 1933120 0.04198 0.55091 0.50893 0.03333 0.8 0.03532
25 2045048 0.04441 0.59533 0.55091 0.03333 0.83333 0.03820
26 2838240 0.06164 0.65697 0.59533 0.03333 0,86666 0.04174
27 2966975 0.06443 0.72141 0.65697 0-.03333 0.9 0.04594
28 3266933 0.07095 0.79236 0.72141 0.03333 0.93333 0.05045
29 4728380 0.10269 0.89505 0.79236 0.03333 0.96666 0.05624
30 4831972 0.10494 1 0.89505 0.03333 1 0.06316

46044102 0.64120
‘ Gini Ratio : 0.35880
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Lampiran 16. Gini Ratio Pendapatan Rumah Tangga Petani Teh
Desa Cibodas Tanpa Usahatani Teh, 1933

No Y o f(Y)  F(Y) F(Y-1) f F o O[F(Y)+F(Y-1)]*f
1 258000 0.00725 0.00725 0.03333 0.03333 0.00024
2 290750 0.00817 0.01543 0.00725 0.03333 0.06666 0.00075
3 306125 0.00861 0.02404 0.01543 0.03333 0.1 0.00131
4 310000 0.00872 0.03277 0.02404 0.03333 0.13333 0.00189
5 423000 0.01189 0.04467 0.03277 0.03333 0.16666 0.00258
6 485000 0.01364 0.05831 0.04467 0.03333 0.2 0.00343
7 510500 0.01436 0.07267 0.05831 0.03333 0.23333 0.00436
8 530500 0.01492 0.08759 0.07267 0.03333 0.26666 0.00534
9 540985 0.01521 0.10281 0.08759 0.03333 0.3 0.00634

10 566000 0.01592 0.11874 0.10281 0.03333 0.33333 0.00738

11 597500 0.01680 0.13555 0.11874 0.03333 0.36666 0.00847

12 652750 0.01836 0.15391 0.13555 0.03333 0.4 0.00964

13 673500 0.01894 0.17286 0.1539]1 0.03333 0.43333 0.01089

14 688000 0.01935 0.19221 0.17286 0.03333 0.46666 0.01216

15 722000 0.02031 0.21252 0.19221 0.03333 0.5 0.01349

16 831500 0.02339 0.23591 0.21252 0.03333 0.53333 0.01494

17 1060000 0.02981 0.26573 0.23591 0.03333 0.56666 0.01672

18 1065000 0.02996 0.29569 0.26573 0.03333 0.6 0.01871

19 1086800 0.03057 0.32627 0.29569 0.03333 0.63333 0.02073

20 1173065 0.03300 0.35927 0.32627 0.03333 0.66666 0.02285

21 1285000 0.03614 0.39542 0.35927 0.03333 0.7 0.02515

22 1323000 0.03721 0.43264 0.39542 0.03333 0.73333 0.02750

23 1505000 0.04233 0.47498 0.43264 0.03333 0.76666 0.03025

24 1620000 0.04557 0.52055 0.47498 0.03333 0.8 0.03318

25 1823500 0.05129 0.57185 0.52055 0.03333 0.83333 0.03641

26 2473000 0.06957 0.64142 0.57185 0.03333 0.86666 0.04044

27 2490220 0.07005 0.71147 0.64142 0.03333 0.9 0.04509

28 2510000 0.07061 0.78208 0.71147 0.03333 0.93333 0.04978

29 3192000 0.08979 0.87188 0.78208 0.03333 0.96666 0.05513

30 4554000 0.12811 1 0.87188 0.03333 1 0.06239

35546685 0.58777
Gini Ratio : 0.41223




Lampiran 17.

Girijara, 1993

No. Y f(Y) F(Y) F(Y-1) f FooOIF(Y)+F(Y-1}]1*f
1 0.08 0.00382 0.00382 0.03333 0.03333 0.00012
2 0.08 0.00382 0.00765 0.00382 0.03333 0.06666 0.00038
3 0.16 0.00765 0.01531 0.00765 0.03333 0.1 0.00076
4 0.2 0.00957 0.0248% 0.01531 0.03333 0.13333 0.00134
5 0.24 0.01148 0.03638 0.02489 0.03333 0.16666 0.00204
6 0.24 0.01148 0.04786 0.03638 0.03333 0.2 0.00280
7 0.24 0.01148 0.05935 0.04786 0.03333 0.23333 0.00357
8 0.25 0.01196 0.07132 0.05935 0.03333 0.26666 0.00435
8 0.28 0.01340 0.08472 0.07132 0.03333 0.3 0.00520
10 0.28 0.01340 0.09813 0.08472 0.03333 0.33333 0.00609
11 0.35 0.01675 0.11488 0.09813 0.03333 0.36665 0.00710
12 0.36 0.01723 0.13212 0.11488 0.03333 0.4 0.00823
13 0.4 0.01914 0.15126 0.13212 0.03333 0.43333 0.00944
14 0.4 0.01914 0.17041 0.15126 0.03333 0.46666 0.01072
15 0.46 0.02202 0.19243 0.17041 0.03333 0.5 0.01209
16 0.48 0.02297 0.21541 0.19243 0.03333 0.53333 0.01359
17 0.5 0.02393 0.23934 0.21541 0.03333 0.56666 0.01515
18 0.5 0.02393 0.26328 0.23934 0.03333 0.6 0.01675
19 0.6 0.02872 0.29200 0.26328 0.03333 0.63333 0.01850
20 0.72 0.03446 0.32647 0.29200 0.03333 0.66666 0.02061
21 0.72 0.03446 0.36093 0.32647 0.03333 0.7 0.02291
22 0.8 0.03829 0.39923 0.36093 0.03333 0.73333 0.02533
23 1 0.04786 0.44710 0.39923 0.03333 0.76666 0.02821
24 1 0.04786 0.49497 0.44710 0.03333 0.8 0.03140
25 1 0.04786 0.54284 0.49497 0.03333 0.83333 0.03459
26 1 0.04786 0.59071 0.54284 0.03333 0.86666 0.03778
27 1.05 0.05026 0.64097 0.59071 0.03333 0.9 0.04105
28 2 0.09573 0.73671 0.64097 0.03333 0.93333 0.04592
29 2.5 0.11967 0.85639 0.73671 0.03333 0.96666 0.05310
30 3 0.14360 1 0.85639 0.03333 1 0.06187
20.89 54113

Gini Ratio :
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Gini Ratio Penguasaan Lahan Kebun Teh Desa



Lampiran 18.

Gini Ratio Pendapatan Usahatani
Teh Desa Girijaya, 1993
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Teh Petani

NO. Y OF(Y)  F(Y) F(Y-1) f F o O[F(Y)+F(Y-1)]*f
1 32000 0.00271 0.00271 0.03333 0.03333  0.00009
2 40935 0.00347 0.0061S 0.00271 0.03333 0.06666  0.00029
3 51312 0.00436 0.01056 0.00619 0.03333 0.1 0.00055
4 54233 0.00460 0.01517 0.01056 0.03333 0.13333  0.00085
5 72000 0.00611 0.02128 0.01517 0.03333 0.16666  0.00121
6 82839 0.00704 0.02833 0.02128 0.03333 0.2 0.00165

.7 89067 0.00757 0.03590 0.02833 0.03333 0.23333  0.00214
8 96560 0.00820 0.04410 0.03590 0.03333 0.26666  0.00266
9 114133 0.00970 0.05380 0.04410 0.03333 0.3 0.00326
10 115400 0.00980 0.06361 0.05380 0.03333 0.33333  0.00391

11 118897 0.01010 0.07372 0.06361 0.03333 0.36666  0.00457

12 129078 0.01097 0.08469 0.07372 0.03333 0.4 0.00528

13 137127 0.01165 0.09634 0.08469 0.03333 0.43333  0.00603

14 144000 0.01223 0.10858 0.09534 0.03333 0.46666  0.00683

15 159778 0.01358 0.12216 0.10858 0.03333 0.5 0.00769

16 179166 0.01522 0.13739 0.12216 0.03333 0.53333  0.00865

17 255285 0.02169 0.15909 0.13739 0.03333 0.56666  0.00988

18 294437 0.02502 0.18412 0.15909 0.03333 0.6 0.01144
19 312390 0.02655 0.21067 0.18412 0.03333 0.63333  0.01315

20 320386 0.02723 0.23790 0.21067 0.03333 0.66666  0.01495

21 397344 0.03377 0.27167 0.23790 0.03333 0.7 0.01698

22 398541 0.03387 0.30555 0.27167 0.03333 0.73333  0.01924

23 401620 0.03413 0.33968 0.30555 0.03333 0.76666  0.02150

24 413953 0.03518 0.37487 0.33968 0.03333 0.8 0.02381

25 415118 0.03528 0.41015 0.37487 0.03333 0.83333  0.02616

26 423556 0.03600 0.44615 0.41015 0.03333 0.86666  0.02854

27 442383 0.03760 0.48375 0.44615 0.03333 0.9 0.03099

28 1088375 0.09250 0.57626 0.48375 0.03333 0.93333  0.03533

29 2450889 0.20831 0.78457 0.57626 0.03333 0.96666  0.04536

30 2534519 0.21542 1 0.78457 0.03333 1 0.05948

11765321 0.41260
Gini Ratio : 0.58740
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Lampiran 19. Gini Ratio Pendapatan Usahatani Non Teh Teh
Petani Teh Desa Girijaya, 1993

No. Y OfY)  F(Y) F(Y-1) £ F o OLF(Y)+F(Y-1)]*f

1 32500 0.00159 0.00159 0.03333 0.03333 0.00005

2 44500 0.00218 0.00377 0.00159 0.03333 0.06666 0.00017
3 50000 0.00245 0.00622 0.00377 0.03333 0.1 0.00033
4 75000 0.00367 0.00990 0.00622 0.03333 0.13333 0.00053
5 150000 0.00735 0.01725 0.00990 0.03333 0.16666 0.00090
6 178500 0.00874 0.02600 0.01725 0.03333 0.2 0.00144
7 200000 0.00980 0.03580 0.02600 0.03333 0.23333 0.00206
8 200000 0.00980 0.04561 0.03580 0.03333 0.26666 0.00271
9 211000 0.01034 0.05595 0.04561 0.03333 0.3 0.00338
10 235000 0.01151 0.06747 0.05585 0.03333 0.33333 0.00411
11 250000 0.01225 0.07972 0.06747 0.03333 0.36666 0.00490
12 250000 0.01225 0.09198 0.07972 0.03333 0.4 0.00572
13 304000 0.01490 0.10688 0.09198 0.03333 0.43333 0.00662
14

15

16

17

18

19

20

304500 0.01492 0.12181 0.10688 0.03333 0.46666 0.00762
320000 0.01568 0.13749 0.12181 0.03333 0.5 0.00864
335400 0.01644 0.15393 0.13749 0.03333 0.53333 0.00971
350000 0.01715 0.17109 0.15393 0.03333 0.56666 0.01083
350000 0.01715 0.18825 0.17109 0.03333 0.6 0.01197
400000 0.01960 0.20785 0.18825 0.03333 0.63333 0.01320
444000 0.02176 0.22962 0.20785 0.03333 0.66666 0.01458
21 456400 0.02237 0.25199 0.22962 0.03333 0.7 0.01605
22 460000 0.02254 0.27454 0.25199 0.03333 0.73333 0.01755
23 504000 0.02470 0.29925 0.27454 0.03333 0.76666 0.01912
24 689000 0.03377 0.33302 0.29925 0.03333 0.8 0.02107
25 700000 0.03431 0.36733 0.33302 0.03333 0.83333 0.02334
26 1205000 0.05906 0.42640 0.36733 0.03333 0.86666 0.02645
27 1762000 0.08637 0.51277 0.42640 0.03333 0.9 0.03130
28 2089500 0.10242 0.61520 0.51277 0.03333 0.93333 0.03759
29 3500000 0.17156 0.78676 0.61520 0.03333 0.96666 0.04673
30 4350000 0.21323 1 0.78676 0.03333 1 0.05955

20400300 0.40837
Gini Ratio : 0.59163
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Lampiran 20. Gini Ratio Pendapatan Total Usahatani Petani
Teh Desa Girijaya, 1993

No. Y f{Y) F(Y) F(Y-1) f FoooO[F(Y}+F(Y-1)1*f
1 146633 0.00455 0.00455 0.03333 0.03333 0.00015
2 2138000 0.00680 0.01136 0.00455 0.03333 0.06666 0.00053
3 297397 0.00924 0.02061 0.01136 0.03333 0.1 0.00106
4 344437 0.01070 0.03132 0.02061 0.03333 0.13333 0.00173
5 359778 0.01118 0.04250 0.03132 0.03333 0.16666 0.00246
6 376000 0.01168 0.05419 0.04280 0.03333 0.2 0.00322
7 379166 0.01178 0.06598 0.05419 0.03333 0.23333 0.00400
8 416560 0.01295 0.07893 0.06598 0.03333 0.26666 0.00483
9 459618 0.01428 0.09322 0.07893 0.03333 0.3 0.00573

10 465400 0.01446 0.10769 0.09322 0.03333 0.33333 0.00669
11 472527 0.01469 0.12238 0.10769 0.03333 0.36666 0.00766
12 476000 0.01479 0.13718 0.12238 0.03333 0.4 0.00865
13 507712 0.01578 0.15296 0.13718 0.03333 0.43333 0.00967
14 549067 0.01706 0.17003 0.15296 0.03333 0.46666 0.01076
15 555386 0.01726 0.18730 0.17003 0.03333 0.5 0.01191
16 559785 0.01740 0.20470 0.18730 0.03333 0.53333 0.01306
17 562390 0.01748 0.22218 0.20470 0.03333 0.56666 0.01422
18 608541 0.01895 0.24113 0.22218 0.03333 0.6 0.01544
19 754233 0.02344 0.26458 0.24113 0.03333 0.63333 0.01685
20 792383 0.02463 0.28%822 0.26458 0.03333 0.66666 0.018456
21 797344 0.02478 0.31401 0.28922 0.03333 0.7 0.02010
22 818078 0.02543 0.33944 0.31401 0.03333 0.73333 0.02178
23 917953 0.02853 0.36798 0.33944 0.03333 0.76666 0.023568
24 1606620 0.04994 0.41793 0.36798 0.03333 0.8 0.02619
25 2172339 0.06753 0.48546 0.41793 0.03333 0.83333 0.03011
26 2185556 0.06794 0.55341 0.48546 0.03333 0.86666 0.03462
27 2600889 0.08085 0.63427 0.55341 0.03333 0.9 0.03958
28 2784519 0.08656 0.72084 0.63427 0.03333 0.93333 0.04517
29 4390935 0.13651 0.85735 0.72084 0.03333 0.96666 0.05260
30 4588375 0.14264 1 0.85735 0.03333 1 0.06191
32165621 0.51285
Gini Ratio : 0.48715
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Lampiran 21. Gini Ratio Pendapatan Luar Pertanian Petani
Teh Desa Girijaya, 1993

No. Y O Of(Y)  F(Y) F(Y-1) f FoOIF(Y)+F(Y-1)]*f
1 15000 0.00047 0.00047 0.03333 0.03333  0.0000]
2 20000 0.00062 0.00110 0.00047 0.03333 0.06666  0.00005
3 20000 0.00062 0.00173 0.00110 0.03333 0.1 0.00009
4 25000 0.00078 0.00251 0.00173 0.03333 0.13333  0.00014
5 135000 0.00424 0.00676 0.00251 0.03333 0.16666  0.00030
6 168000 0.00528 0.01205 0.00676 0.03333 0.2 0.00062
7 252000 0.00792 0.01998 0.01205 0.03333 0.23333  0.00106
8 275000 0.00865 0.02863 0.01998 0.03333 0.26666  0.00162
9 282000 0.00887 0.03750 0.02863 0.03333 0.3 0.00220

10 288000 0.00906 0.04656 0.03750 0.03333 0.33333  0.00280
11 300000 0.00943 0.05600 0.04656 0.03333 0.36666  0.00341
12 300000 0.00943 0.06544 0.05600 0.03333 0.4 0.00404
13 348000 0.01095 0.07639 0.06544 0.03333 0.43333  0,00472
14 360000 0.01132 0.08772 0.07639 0.03333 0.46666  0.00547
15 364000 0.01145 0.09918 0.08772 0.03333 0.5 0.00623
16 420000 0.01321 0.11239 0.09918 0.03333 0.53333  0.00705
17 600000 0.01887 0.13127 0.11239 0.03333 0.56666  0.00812
18 742000 0.02334 0.15462 0.13127 0.03333 0.6 0.00953
19 748000 0.02353 0.17816 0.15462 0.03333 0.63333  0.01109
20 850000 0.02674 0.20490 0.17816 0.03333 0.66666  0.01276
21 1003500 0.03157 0.23648 0.20490 0.03333 0.7 0.01471
22 1286000 0.04046 0.27694 0.23648 0.03333 0.73333  0.01711
23 1705000 0.05364 0.33059 0.27694 0.03333 0.76666  0.02025
24 1800000 0.05663 0.38723 0.33059 0.03333 0.8 0.02392
25 2015640 0.06342 0.45066 0.38723 0.03333 0.83333  0.02793
26 2520000 0.07929 0.52995 0.45066 0.03333 0.86666  0.03268
27 3238000 0.10188 0.63184 0.52995 0.03333 0.9 0.03872
28 3360000 0.10572 0.73757 0.63184 0.03333 0.93333  0.04564
29 4140000 0.13027 0.86784 0.73757 0.03333 0.96666  0.05351
30 4200000 0.13215 1 0.86784 0.03333 1 0.06226
31780140 0.41817
Gini Ratio : 0.58183
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Lampiran 22. Gini Ratio Pendapatan Per Kapita Petani Teh
Desa Girijaya, 1993

No. Y O OF(Y)  F(Y) F(Y-1) f F o O[F(Y)+E(Y-1)]*f
1 107566 0.00748 0.00748 0.03333 0.03333  0.00024
2 112000 0.00779 0.01528 0.00748 0.03333 0.06666  0.00075
3 119567 0.00832 0.02360 0.01528 0.03333 0.09999  0.00129
4 142267 0.00890 0.03350 0.02360 0.03333 0.13333  0.00190
5 148878 0.01036 0.04386 0.03350 0.03333 0.16666  0.00257
6 157385 0.01095 0.05481 0.04386 0.03333 0.19999  0.00328
7 162723 0.01132 0.06614 0.05481 0.03333 0.23333  0.00403
8 182180 0.01267 0.07882 0.06614 0.03333 0.26666  0.00483
g 211098 0.01469 0.09351 0.07882 0.03333 0.29999  0.00574

10 215926 0.01502 0.10854 0.0935]1 0.03333 0.33333  0.00673
11 220395 0.01533 0.12388 0.10854 0.03333 0.36666  0.00774
12 243853 0.01697 0.14085 0.12388 0.03333 0.39999  0.00882
13 271937 0.01892 0.15977 0.14085 0.03333 0.43333  0.01002
14 298609 0.02078 0.18056 0.15977 0.03333 0.46666  0.01134
15 303764 0.02114 0.20170 0.18056 0.03333 0.49999  0.01274
16 368000 0.02561 0.22731 0.20170 0.03333 0.53333  0.01430
17 387000 0.02693 0.25424 0.22731 0.03333 0.56666  0.01605
18 387115 0.02694 0.28118 0.25424 0.03333 0.59999  0.01784
19 491847 0.03423 0.31541 0.28118 0.03333 0.63333  0.01988
20 546335 0.03805 0.35347 0.31541 0.03333 0.66666  0.02229
21 563983 0.03925 0.39272 0.35347 0.03333 0.6999%  0.02487
22 652564 0.04541 0.43814 0.39272 0.03333 0.73333  0.02769
23 659504 0.04589 0.48404 0.43814 0.03333 0.76666  0.03073
24 696192 0.04845 0.53249 0.48404 0.03333 0.79999  0.03388
25 912222 0.06348 0.59598 0.53249 0.03333 0.83333  0.03761
26 938187 0.06529 0.66127 0.59598 0.03333 0.86666  0.04190
27 1003753 0.06985 0.73113 0.66127 0.03333 0.89999  0.04641
28 1009237 0.07023 0.80137 0.73113 0.03333 0.93333  0.05108
29 1108280 0.07713 0.87850 0.80137 0.03333 0.96666  0.05599
30 1745675 0.12149 1 0.87850 0.03333 0.99999  0.06261

14368542 0.58531

Gini Ratio : 0.41467
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Lampiran 23. Gini Ratio Pendapatan Rumah Tangga Petani Teh
Desa Girijaya, 1993

No. Y f(Y) F(Y) F(Y-1) f FooIR(Y)+F(Y-1}]*f
1 387000 0.00605 0.00605 0.03333 0.03333 0.00020
2 446633 0.00698 0.01303 0.00605 0:03333 0.06666 0.00063
3 569067 0.00889 0.02193 0.01303 0.03333 0.1 0.00116
4 607527 0.00950 0.03143 0.02193 0.03333 0.13333 0.00177
5 629541 0.00984 0.04128 0.03143 0.03333 0.16666 0.00242
6 645397 0.01009 0.05137 0.04128 0.03333 0.2 0.00308
7 647778 0.01012 0.06150 0.05137 0.03333 0.23333 0.00376
8 717400 0.01121 0.07272 0.06150 0.03333 0.26665 0.00447
8 736000 0.01150 0.08423 0.07272 0.03333 0.3 0.00523

10 844390 0.01320 0.09743 0.08423 0.03333 0.33333 0.00605
11 896000 0.01401 0.11144 0.09743 0.03333 0.36666 0.00696
12 1083078 0.01709 0.12854 0.11144 0.03333 0.4 0.00799
13 1127966 0.01763 0.14618 0.12854 0.03333 0.43333 0.00915
14 1161344 0.01816 0.16434 0.14618 0.03333 0.46666 0.01035
15 1194437 0.01867 0.18302 0.16434 0.03333 0.5 0.01157
16 1301785 0.02035 0.20337 0.18302 0.03333 0.53333 0.01287
17 1392383 0.02177 0.22515 0.20337 0.03333 0.56666 0.01428
18 1463118 0.02288 0.24803 0.22515 0.03333 0.6 0.01577
19 1631620 0.02551 0.27354 0.24803 0.03333 0.63333 0.01738
20 2187339 0.03420 0.30775 0.27354 0.03333 0.66666 0.01937
21 2203953 0.03446 0.34221 0.30775 0.03333 0.7 0.02166
22 2216560 0.03466 0.37688 0.34221 0.03333 0.73333 0.02397
23 2459233 0.03845 0.41533 0.37688 0.03333 0.76666 0.02640
24 3027712 0.04734 0.46268 0.41533 0.03333 0.8 0.02926
25 3915386 0.06122 0.52391 0.46268 0.03333 0.83333 0.03288
26 4616529 0.07219 0.59610 0.52391 0.03333 0.86666 0.03733
27 4690935 0.07335 0.66946 0.59610 0.03333 0.9 0.04218
28 6022519 0.09418 0.76364 0.66946 0.03333 0.93333 0.04777
29 6385556 0.09985 0.86350 0.76364 0.03333 0.96666 0.05423
30 8728375 0.13649 1 0.86350 0.03333 1 0.06211

63946561 0.53241
Gini Ratio : 0.46759
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Tampiran 24. Gini Ratio Pendapatan Rumah Tangga Petani Teh
Desa Girijaya Tanpa Usahatani Teh, 1993

No. Y o Of(Y)  F(Y) F(Y-1) £ F o O[F(Y)+F{Y-1)]*F
1 230000 0.00440 0.00440 0.03333 0.03333  0.00014
2 243000 0.00465 0.00906 0.00440 0.03333 0.06666  0.00044
3 332500 0.00637 0.01543 0.00906 0.03333 0.1 0.00081
4 470300 0.00901 0.02444 0.01543 0.03333 0.13333  0.00132
5 480000 0.00919 0.03364 0.02444 0.03333 0.16666  0.00193
6 488000 0.00935 0.04300 0.03364 0.03333 0.2 0.00255
7 526500 0.01009 0.05309 0.04300 0.03333 0.23333  0.00320
8 532000 0.01019 0.06328 0.05309 0.03333 0.26666  0.00387
9 602000 0.01153 0.07482 0.06328 0.03333 0.3 0.00460

10 664000 0.01272 0.08754 0.07482 0.03333 0.33333  0.00541
11 764000 0.01464 0.10219 0.08754 0.03333 0.36666  0.00632
12 864000 0.01655 0.11874 0.10219 0.03333 0.4 0.00736
13 900000 0.01724 0.13599 0.11874 0.03333 0.43333  0.00849
14 948800 0.01818 0.15417 0.13599 0.03333 0.46666  0.00967
15 950000 0.01820 0.17238 0.15417 0.03333 0.5 0.01088
16 964000 0.01847 0.19085 0.17238 0.03333 0.53333  0.01210
17 1046500 0.02005 0.21091 0.19085 0.03333 0.56666  0.01339
18 1048000 0.02008 0.23099 0.21091 0.03333 0.6 0.01473
19 1230000 0.02357 0.25457 0.23099 0.03333 0.63333  0.01618
20 1790000 0.03430 0.28887 0.25457 0.03333 0.66666  0.01811
21 2104500 0.04033 0.32920 0.28887 0.03333 0.7 0.02060
22 2120000 0.04062 0.36983 0.32920 0.03333 0.73333  0.02330
23 2165640 0.04150 0.41133 0.36983 0.03333 0.76666  0.02603
24 2405000 0.04609 0.45742 0.41133 0.03333 0.8 0.02895
25 2976400 0.05704 0.51447 0.45742 0.03333 0.83333  0.03239
26 3488000 0.06684 0.58131 0.51447 0.03333 0.86666  0.03652
27 3595000 0.06889 0.65021 0.58131 0.03333 0.9 0.04105
28 4650000 0.08911 0.73932 0.65021 0.03333 0.93333  0.04631
29 5962000 0.11425 0.85358 0.73932 0.03333 0.96666  0.05309
30 7640000 0.14641 1 0.85358 0.03333 1 0.06178

52180140 0.51168
Gini Ratio : 0.48832




